Prakata 
Annyeonghaseyo yeorobun! 
Seperti kata pepatah... 


"Tak kenal, maka tak sayang. Tak sayang, maka tak usah 
Jadian! Ntar malah sakit hati doang. Wkwk!" 


Ahehehe... 
Oke, mending kita langsung kenalan aja yuk! 


: Namaku Prepti Ayu Maharani, dan ini temanku namanya 
Yeska Artri Vinora. 


: Halo, namaku Yeska Artri Vinora. Kalian bisa panggil aku 
Yeska! 


: Nah, jadi ini tuh cerita pertama kita berdua collabs, gais! 
: Betul! Betul! 


: Penasaran nggak kalian dengan cerita yang diolah oleh 2 
otak? 


: Kalau aku si penasaran, wkwk. 
: Aku juga penasaran! 

: Penasaran nunjukin ke kelian! 
: Hiyak! hiyak! Hiyak! 


Sebelum kalian lanjut, kita mau bilang makasih banyak 
karena kalian udah nyempetin waktu buat baca cerita ini. 


Sebenarnya cerita ini absurd banget. Asli, kita bilang ini 
absurd banget. Karena, perlu kita kasih tahu kalau cerita ini 
sebenarnya sedikit kita adaptasi langsung dari kisah nyata. 


Yap, KISAH NYATA gaes! 
Gak deng, bohong, hehe. 
So, selamat membaca dan semoga suka ya! 


Oh ya, sebelum lanjut, jangan lupa siapin makanan dan 
minumannya ya! 


Jangan lupa juga di masukin ke perpustakaan, supaya nggak 
ketinggalan kalau kami update! Okay? 


Be enjoy! 
Gomawo 


preptiayumaharani 
yeskaartrivinora 


Meet You In Korea 


https://www.youtube.com/watch?v=|2tavqDvAeA 


Blurb : 
"Pokoknya Korea?" seru Yerika. 
"Lam coming!" seru ketiga sahabatnya. 


Kisah ini menceritakan perjalanan 4 orang sahabat yang 
mengejar impiannya untuk bisa melanjutkan kuliah di 
Negeri Ginseng. 


Tiga di antara mereka adalah seorang fangirl yang sangat 
mengidolakan boy group Korea bernama EXO. 


Hal itulah yang membuat mereka semakin semangat untuk 
mengejar mimpi mereka. 


Namun, usaha mereka tak lepas dari rintangan. 
Akankah mimpi itu terealisasi? 

Dan adakah cinta yang menemaninya? 

a/n: 

: Yuk baca kisahnya! 

: Jangan lupa di kasih 

: Dan komentarnya juga ya! 


: Supaya Kita berdua semakin semangat menyelesaikan 
cerita ini! 


Gomawo 


preptiayumaharani 
yeskaartrivinora 


Deskripsi pemeran utama 


1. Yerika Artri Velicia 


Namanya Yerika. Kulit putih, hidung mancung, rambut 
panjang bergelombang, TB : 163, BB : 48, hobi makan baso 
Aci yang pedas gila, suka nonton drama Korea. 


Fyi, Yerika menganggap diri sebagai istri idaman Chen EXO. 
Setiap dinding kamar Yerika, nggak lepas dari foto Chen. 
Yerika tipikal orang penyayang dan mempunyai jiwa 
pemimpin. Tapi, sering banget mendramatisir cerita, akibat 
korban drama korea. 


2. Putri Ayana Meyshila 


Namanya Ayana. Kulit putih, hidung sedikit mancung, 
rambut hitam panjang, TB : 161 kg, BB : 46 cm, hobi makan 
seblak, suka baca novel fanfiction. 


Fyi, Ayana ngefans banget sama Suho EXO. Ayana tipikal 
cewek yang ceria, sayang sama sahabat, lumayan royal, tapi 
susah mengontrol emosi. Jadi nggak heran kalau kalau 
Ayana sering ribut. 


3. Elina Rosalie Arshinta 


Namanya Elina. Kulit putih, hidung nggak mancung, rambut 
hitam berponi, punya gigi gingsul, TB : 162, BB : 47, hobi 
makan cilok tusuk, suka banget baca novel romance. 


Fyi, Elina ngaku-ngaku simpanan Baekhyun EXO dan bakal 
jadi istri sahnya. Elina tipikal cewek yang nggak suka basa- 
basi dan lebih suka jujur. Alhasil sering bikin sahabatnya 


sakit hati, tapi cuma sebentar. Elina juga tipikal orang yang 
sangat sayang sama sahabat. 


4. Reina Vaniela 

Panggilannya Vania. Kulit putih, hidung lumayan mancung, 
pipi cabi, rambut hitam panjang, TB : 158, BB : 45, hobi 
makan mie tek tek, suka nonton drama Korea. 


Fyi, di antara sahabatnya, cuma Vania yang nggak tertarik 
dengan dunia per-KPOP-an. Vania tipikal cewek yang cuek, 
tapi sayang pakai banget sama sahabatnya. Paling sedih 
kalau liat sahabatnya berantem. 


a/n: 
: Cuma mau ngingetin. Ngingetin apa Yes? 


Ngingetin untuk jangan lupa siapin makanan dan 
minumannya ya. 


: Dan? 

: Jangan lupa kasih vote dan tulis komentarnya! 
: Cakeppp!!! 

Gomawo 


preptiayumaharani 
yeskaartrivinora 


1 EXO 
HAPPYREADING 
"Kan ku kejar cintamu hingga ke Negeri Oppa!" 
Drrrtt! Drrrt! Drrrttt! 


Ayana membuka kedua bola matanya setelah mendengar 
ponselnya berdering cukup lama. 


Tangannya menyapu nakas dan meraih benda berbentuk 
persegi tersebut. 


"Halo," ucapnya setelah berhasil menemukan ponsel dan 
mendekatkan ke telinganya. 


"Ay! Ay! Ay!" teriak sahabatnya yang bernama Yerika di 
seberang sana. 


Ayana menutupi mulutnya yang tengah menguap. "Apaan?" 


“Gue dapet tiket untuk nonton konser EXO minggu depan, 
Ay!" 


Ayana melebarkan matanya. "Seriusan?!" 


Rasa kantuk Ayana menghilang begitu saja setelah 
mendengar kabar mengenai idolanya tersebut. 


"Serius Iha, masa gue bohong." 


Dengan lekungan di bibirnya, Ayana tersenyum. "Akhirnya 
gue bisa ketemu Yayang Suho setelah sekian abad. Lo tahu 
gak sih, nunggu mereka nyelesain wamil tuh rasanya kek 
nunggu bayi yang gak mau lahir-lahir." 


"Halah, lebay lo! Tapi seneng 'kan lo?" 


"Seneng bangetlah!" Ayana melompat kegirangann dengan 
kabar bahagia itu. 


"Oh ya, ini gue udah pesen untuk kita bertiga," ujar Yerika 
membuat Ayana terdiam. 


Ayana menghentikan aktivitas  melompatnya lalu 
mengenyitkan dahi. "Tiga?" 


"Iya. 'Kan untuk gue, elo sama Elina," terang Yerika. 
"Vania? Dia nggak ikut?" 


"Sejak kapan dia suka EXO? Dikasih foto Sehun aja kagak 
doyan. Belagu 'kan dia?" 


Ayana menepuk dahinya. "Oh, iya, ya," 


"Iya Ayana! Astaga, lo kenapa bisa lupa sih? Gue tahu Io lagi 
berusaha ngelupain mantan lo, tapi nggak usah lupain sifat 
Vania juga kali." 


Ayana berdecak. "Nggak usah bahas-bahas dia bisa 'kan?" 


Dia yang Ayana maksud adalah Dimas, mantan kekasihnya 
yang putus sejak satu tahun yang lalu. 


Yerika kembali tertawa. "Dasar ratu gamov. Yaudah, gue 
mau urus ini dulu. Bye!" 


Ayana terdiam setelah sambungan teleponnya terhenti. 
Lagi-lagi Ayana teringat mantan kekasihnya. 


Gadis berusia 17 tahun yang memiliki nama lengkap Putri 
Ayana Meyshila tersebut sudah lama menggemari Idol Kpop 
dari negeri ginseng yang bernama EXO. Bahkan salah satu 


mimpinya ialah bisa melanjutkan kuliahnya di Negara 
tersebut. 


"Supaya nggak jauh-jauh lagi kalau mau ketemu Suho," 
jawabnya jika di tanya alasan ingin melanjutkan kuliah di 
Korea Selatan. 


"ELINAAAAA!" 


Sebuah teriakan menggema di setiap sudut ruangan 
bernuansa cokelat tersebut. 


Seorang wanita berusia 40 tahun tengah meneriaki anak 
gadisnya yang berdiam diri di kamar sejak pagi tadi. Karena 
kesal, ia pun menghampiri kamar anaknya dan memutar 
knop pintu. 


'Ceklek!' pintu terbuka. 


"Astaga ini anak, di panggilin juga dari tadi, malah asik 
dengerin lagu Cina," ujar wanita tadi yang bernama Sita. 


"Ini Korea Mama, bukan Cina," ujar gadis yang memiliki 
nama lengkap Elina Rosalie Arshinta. 


Sita memutar bola matanya. "Yaudah sih, sama aja 'kan?" 
Elina berdecak. "Beda Mama! Darimana samanya?" 


"Sama-sama buat Mama pusing!" ucap Sita seraya melipat 
kedua tangannya. 


Elina tertawa. "Mama kenapa manggilin aku?" 
"Ya emang manggilin anaknya sendiri nggak boleh?" 


Elina berdecak kesal. "Ih, Mama! Serius!" 


"Hehe, iya, iya. Mama mau nyuruh kamu beliin minyak 
goreng di Minimarket." 


Elina menatap malas lalu menghembuskan napasnya kasar, 
"Kenapa enggak nyuruh Adelyn aja sih Ma?" 


Adelyn adalah adik Elina. Usia mereka hanya berjarak 5 
tahun. Dan saat ini Adelyn baru saja duduk di bangku 
Sekolah Menengah Pertama. 


Selain Adelyn, Elina juga memiliki seorang adik perempuan 
yang bernama Aisha, yang masih duduk di bangku Sekolah 
Dasar. 


"Adelyn lagi main sama  temen-temennya." Sita 
mengeluarkan uang dari dalam saku. "Nih, cepetan. Mama 
lagi goreng ayam kepotong gara-gara minyaknya abis." 


Dengan malas, Elina pun turun dari kasurnya dan menuruti 
perintah sang Mama. 


Sita menyerahkan satu lembar uang Lima Puluh Ribuan 
kepada Elina. "Sisanya buat kamu, buat nonton konser 
Biksu." 


Elina melebarkan matanya dan mencoba mencerna. 
"Biksu?" 


"Tuh!" Sita menunjuk salah satu poster yang tertempel di 
dinding kamar Elina. 


Elina kembali tertawa. "Itu EXO, Mama. Bukan biksu!" 
"Memang beda ya?" tanya Sita dengan tampang polosnya. 


"Ya beda, atuh Mama," ucap Elina tertawa. 


Sita menyunggingkan senyumnya, menggaruk kepala dan 
memandang poster boy group yang terpajang di dinding 
kamar putrinya. "Kirain namanya Biksu." 


"Never stop keep breaking out 

still working all the time 

beoseonaya hae we gon fly away 

nun ttokbaro tteugoseoneun kkumeul (kkwo) 

gakja jarieseo urin sumeul (swieo) 

uri tonghandamyeon neodo imi (star) 

(neodo imi star)!" teriak Fela memenuhi isi kamar adiknya. 


Vania menghela napas, melepas headset dari telinganya 
dan melemparkan boneka pada Fela. "Lo berisik banget 
tahu, gak! Udah tahu gue lagi nonton, malah teriak-teriak!" 


Fela tersenyum miring. "Gue gak teriak, gue lagi nyanyi. 
Make a wish. Lagunya My Bubu!" seru Fera kegirangan. 


Vania menaikkan ujung bibirnya, menatap Fela dengan 
tatapan aneh. "Gabung aja sono lo sama Ayana, Elina, 
Yerika." 


Fela melebarkan mata. "Boleh?" 


"GAK! MAKIN GILA NANTI MEREKA KALAU KETEMU LO!" ucap 
Vania membuat Fela tertawa. 


Fela menggelengkan kepala dan duduk di ujung kasur 
Vania. "Dek, lo yakin nggak ikut temen-temen lo nonton 
EXO?" 


Yang ditanya hanya menggelengkan kepala tanpa sepatah 
kata pun. 


"Ih, kok nggak mau sih? Gue aja kalau jadi lo, langsung 
gercep dah pesen tuh tiket. Papa juga pasti langsung ngasih 
duit." 


Vania menaruh ponselnya dan menatap sang kakak dengan 
tatapan horor, "Gue gue, elo elo. Gue sih nggak suka sama 
begituan. Gue cinta produk lokal. Dah. ngerti 'kan?!" 


Fela mengerucutkan bibirnya, "Kalau nggak suka, kok lo 
nontonin Drakor?" tanyanya seraya menunjuk laptop Vania 
yang tengah menampilkan Drama Korea. 


"Ya ini 'kan lain cerita. Gue suka Dramanya, bukan Idolnya." 


"Tapi banyak tuh Idol yang main di drama. Malah, si D.O, 
Suho, Chanyeol, Sehun, Kai, terus member EXO lain sering 
main drama tuh," ujar Fela. 


Vania berdecak kesal. "Dah, sana kalau lo mau bahas EXO, 
mending lo gabung sama Ayana, Elina, Yerika, sono. Lo salah 
tempat kalau bahas EXO sama gue." 


"Eh, bentar-bentar." Fela kembali duduk di atas kasur Vania. 
"Kok lo betah sih sahabat sama mereka bertiga? Secara, 
gendre kalian aja beda." Fela melipat kedua lengannya. 


Vania memutar bola matanya malas. "Lo nggak tahu aja gue 
tuh langsung ngantuk kalau mereka dah bahas bias-bias 
mereka. Entah, gue aja nggak tahu bias itu apa." 


Fela menghela napas dan menggelengkan kepala. “Gimana 
sih lo ini, suka nonton drakor tapi nggak tahu bias itu apa. 
Bias itu singkatan dari Being Inspired and Addicted to 
Someone. Artinya idola favorite lo. Kaya gue nih, di NCT gue 
ngebiasin Jaehyun, Taeyong My Bubu, Doyoung My 
Boyfriend Material, Lucas di Raja bengek, dan--" 


"Banyak amat!" 


"Ya karena tiap hari gue oleng!" ucap Fela dengan senyum 
lebarnya. 


Vania mengerucutkan bibirnya membentuk huruf 'o'. 
"Ngerti 'kan sekarang?" tanya Fela membuat Vania geram. 


"Dah, dah, gue capek. Sono balik kamar lo aja," Vania 
menarik lengan Fela agar segera pergi dari kamarnya. 


"Kalau nggak mau nonton konser EXO, kita nonton konser 
NCT aja yuk? Ada Jeno tuh yang mulai belajar nampilin 
ABS." 


"Keluar!" Vania mengunci pintu dan menghela napas 
panjang. 


"Kenapa sih, makhluk kaya mereka harus ada di bumi ini? 
Hobinya teriak-teriak," Vania menghela napas. "Untung gue 
gak ketularan." 


"Yerika mana Pa?" tanya seorang wanita bernama Lasti 
pada sang suami. 


Yang di tanya hanya menggeleng dan tetap fokus pada 
Koran di tangannya. 


"Mama! Yerika seneng banget! Akhirnya Yerika bisa ketemu 
sama Chen," 


Lasti menoleh dan menatap puterinya tersebut dengan 
tatapan bingung, "Chen siapa?" 


"Calon menantu Mama!" 


"Menantu? Kamu mau nikah muda?" 


"Itu loh Ma, boyband korea yang fotonya di tempel di 
dinding kamarnya itu," jelas sang suami yang bernama 
Johar. 


Yerika memamerkan deretan giginya. "Itu Papa tahu, hehe." 


"Memang kamu mau ketemu Chen dimana? Di korea?" tanya 
Lasti yang terlihat pusing karena anaknya begitu 
menggemari idol korea tersebut. 


Yerika menggeleng, "Di Indonesia dong. Makanya Yerika 
nggak jadi beli hp baru, karena duitnya Yerika pake buat beli 
tiket konsernya." 


"HAH?!" teriak Lasti. 


"Ih, Mama, biasa aja. Mama ini kaya nggak pernah muda aja. 
Biarin aja dia ketemu idolanya. Siapa tahu nanti mereka 
jodoh," ucap Johar membuat Yerika tersenyum girang. 


"Aamiin, Aamiin, Aamiin, semoga jodoh," ucap Yerika 
kegirangan. "Tapi dia udah jadi jodoh orang," lirih Yerika 
dengan senyum miris. 


"Yaudah, uang kamu pake aja buat beli tiket. Nanti Papa 
yang beliin kamu hp baru." 


Mendengar ucapan Johar, Yerika pun berteriak kegirangan 
dan langsung memeluk Papanya tersebut. "Makasih ya Pa. 
Papa emang Father Goals banget." 


"Hwoo, jelas!" Johar menaikan kerah bajunya membuat dua 
perempuan itu tertawa. 


"Mama tahu kenapa Papa ngizinin Yerika ngefans sama 
boyband korea itu. Karena Papa dulu pengen jadi boyband 
juga 'kan?" tanya Lasti pada Johar. 


"Nih, ya. Papa dulu mau audisi, tapi nggak jadi. Karena Papa 
lebih milih ngapelin Mama daripada harus audisi itu." 


Lasti memutar bola matanya mendengar ucapan Johar. 
"Bohong banget. Orang kita aja dulu LDR. Gimana Papa mau 
ngapelin Mama?" 


Johar memamerkan deretan giginya. "Oh iya, ya Ma?" 


Lasti melipat kedua lengannya. "Yaiyalah! Ketemu setiap 
lebaran aja udah syukur." 


Johar terkekeh memeluk istrinya. "Yang penting 'kan 
sekarang nggak LDR lagi." 


Melihat kedua orang tuanya, Yerika hanya tertawa dan 
menggelengkan kepalanya. 


Drrrttt! 


Yerika menoleh ke ponselnya. Senyumnya melebar saat 
mendapat notifikasi dari pesan grub WhatsApp miliknya. 


"Ma, Pa, Yerika ke kamar dulu ya?" ucapnya. 
Lasti dan Johar mengangguk. 


"Oh ya, nanti Ustad Ali mau kesini mampir. Kamu pake jilbab 
ya?" ucap Lasti. 


"Oke, Mama!" 


Ustad Ali adalah kakak dari Mamanya yang tinggal di 
Surabaya. Beliau hari ini ada di Jakarta karena untuk 


mengisi ceramah. 


Setelah memutuskan kembali ke kamar, Yerika merebahkan 
tubuhnya di atas kasur dan membuka aplikasi WhatsApp 
miliknya. 


AYANA 
Ga sabarrrrrr 


ELINA 
Diriku pun begitu. 


YERIKA 
Sabar ya kawan-kawan. 
Gue juga nggak sabar si hihi :D 


VANIA 
Nyimak doang si gue mah. 


AYANA 
Van, kapan-kapan kita liat Suho bareng ya :)) 


VANIA 
G. Makasih banyag. 


ELINA 
Kalau liat Baekhyun mau kan Van? :)) 


VANIA 
G. G kenal. 


YERIKA 
Apa maunya liat Chen? 
Et! ga boleh. Dia suami gue :)) 


VANIA 
Makasih banyak kawanku tercintah!! 


AYANA 
Kasih apa ya supaya Vania jadi doyan? 


VANIA 
Lo mau buat gue doyan Ay? 
Kasih gue duit 1M. Baru gue suka ((: 


ELINA 
lya, duitnya yang lo suka. 


AYANA 
Ngumpulin duit buat nonton konsernya aja dah susah :)) 


ELINA 
Eh, tau nggak? Masa tadi nyokap gue nyebut EXO malah 
Biksu :(( 


VANIA 
Ngakak so HARD! AWOKWOK 


YERIKA 
Ga Vania, ga Tante Sita, 
kerjaannya nistain bias kita mulu :" 


AYANA 
untung sahabat 


VANIA 
kalau bukan? 


ELINA 
Udah di ajak war lo sama Ayana, Van. 


YERIKA 
Di ajak baku hantam Io, Van. 


VANIA 


'Drtttt!' 


Ponsel Yerika kembali bergetar. Namun kali ini sambungan 
telpon yang masuk. 


Yerika segera menggeser tombol hijau dan meletakkan 
ponselnya di telinga. 


"Yeoboseyo?" 


"YOBOSEYO!  YOBOSEYO! ASSALAMUALAIKUM!" ucap 
seseorang di seberang sana. 


Yerika melebarkan mata. "Ma-maaf, Om Ustad." Yerika 
menepuk dahinya. 

Bisa-bisanya ia refleks mengangkat telpon tanpa melihat- 
lihat. 


To be continued... 
a/n: 
TRANSLATE : 


(Yeoboseyo) : Halo 


“EXO, adalah boyband asal korea selatan yang sangat di 
idolakan oleh berbagai kalangan. 


**Cimol, adalah panggilan sayang dari para penggemar 
untuk salah satu member EXO. 


***K-Pop, kepanjangan dari Korean Pop ("Musik Pop 
Korea"), jenis musik populer yang berasal dari Korea 
Selatan. 


**** Bias, singkatan dari Being Inspired and Addicted to 
Someone. Artinya idola favorite. 


ark ABS, singkatan dari abdomens atau otot perut. 


HAPPYREADING 


"Di tubuh Fangirl yang sehat, terdapat halu yang 
berat." 


Ayana merebahkan tubuhnya setelah seharian menemani 
Mamanya berbelanja bulanan. 


"Gila! Capek banget, gue. Kaya gini sih gue belum siap 
nikah muda." Ayana menepuk-tepuk mulutnya setelah 
menguap. "Pengen tidur, tapi pasti nanti chat rame." 
Drrrttt! 


Ponselnya bergetar mengalihkan perhatiannya. 


"Tuh 'kan, apa gue bilang." la pun meraih ponsel dan 
menggeser layar kunci. 


Yerika membuat grub "Gada Vania disini" 
Yerika menambahkan Anda 
Yerika menambahkan Elina 


ELINA 
Grub apaan ini? 


AYANA 
Orangnya ini-ini aja pula 


YERIKA 


Tenang gaes! Tenang! 


ELINA 
Tenang! Tenang! Lo sangka gue mau proses persalinan? 


AYANA 
Jauh amat sih otak lo 
sampe persalinan segala, 


Ootor sekale pemikiran anda. 


ELINA 
Kotor gimana? Orang gue cuma bahas persalinan. 


YERIKA 
IH! MALAH RIBUT. 


AYANA 
Grub apaan sih ini Yer? 


ELINA 
Iya, grub apaan coba? 


YERIKA 
Gue buat grub ini untuk bahas persiapan konser. 


AYANA 
Anjuyyy. Berasa kita yang mau konser 'kan jadinya :" 


ELINA 
Diem dulu Ay! 


AYANA 
Iya iya, salah mulu di mata Elina, 


mau pindah di hatinya aja ah :(( 


ELINA 
Jadi gimana Yer? 
Ngilang lagi tu anak. 


YERIKA 
Sabar sabar 
Gue lagi di jalan. 


AYANA 

Ngapain dia buat grub coba 
kalau masih dijalan mah :" 
Heran gue kadangan. 


ELINA 
Sabar. Namanya juga leader wkwk 


2 JAM KEMUDIAN ...... 


YERIKA 
Gaes! 

P 

Respon geh 


ELINA 
Apa 


AYANA 
Apa 


YERIKA 
Jadi gue buat grub ini untuk persiapan nonton konser besok. 


AYANA 
Kenapa nggak bahas 


di grub satunya Yer? 
Kebanyakan grub ‘kan kalau kek gini. 


YERIKA 
Gak enak sama Vania. Kasian dia, yang kita bahas bias 
mulu. 


ELINA 
lya si. Jadi? 


YERIKA 
Kita perlu ketemu. SEKARANG! 


AYANA 
Kalau mau ketemu ngapain pake buat grub segala? 


YERIKA 
HEHEHE, Otw rumah Elina. 


ELINA 
Jangan rumah gue! Rame temen Adelyn disini. 


YERIKA 
Yah, padahal rumah Elina yang banyak makanan :( 


ELINA 
Rumah Ayana aja 


YERIKA 
OTW Rumah Ayana! 


ELINA 
Otw rumah Ayana! 


AYANA 
Otw missqueen deh gue :" 


ELINA 
YERIKA 
AYANA 


Pintu terbuka lebar dan menampilkan dua wajah yang tak 
asing lagi bagi Ayana. la mempersilahkan keduanya untuk 
masuk. 


"Sepi amat Ay, rumah lo. Pada kemana?" 

"Bokap lagi dinas luar, nyokap lagi di dapur, bang Alex 
nggak ke sini, ya cuma gue sama nyokap gue doang deh di 
rumah," ujar Ayana menjawab pertanyaan Elina. 


Keduanya berjalan lurus menuju kamar Ayana. Sedangkan 
sang pemilik kamar berjalan menuju dapur untuk 
mengambil minum dan cemilan yang ia beli saat menemani 
Mamanya berbelanja pagi tadi. 


"Ada siapa Ay?" tanya Risma, Mama Ayana. 


"Biasa, dua kutu kupret!" jawab Ayana menyebut Elina dan 
Yerika. Ayana celingukan mencari sesuatu di dalam kulkas, 
"Ma, jus yang Ayana simpen di kulkas mana?" 


Risma menggeleng pelan, "Di minum Bang Alex kali." 


Alex adalah kakak sulung Ayana. Saat ini Alex sudah 
menikah dan memiliki satu orang anak. 


"Emang Bang Alex tadi kesini?" 


Risma mengangguk, "Sebentar doang tapi." Risma berjalan 
keluar meninggalkan dapur, "Oh ya Ay, Mama mau tidur 
dulu ya. Kalian jangan teriak-teriak. Terus musikannya juga 
nggak usah kuat-kuat. Mama malu di sindir sama tetangga 
sebelah gara-gara kamu musikan kuat-kuat. Mana nggak 
ngerti artinya pula." 


Ayana mengulas senyumnya menahan tawa, "Siap!" 
jawabnya seraya mengacungkan jempol lalu berjalan 
menuju lemari untuk mengambil beberapa cemilan. 


"Minuman datang!" Ayana memasuki kamarnya dengan 
membawa tiga gelas air putih dingin dan beberapa cemilan. 


"Untung lo cuma bawa air putih," ujar Yerika dan di angguki 
oleh Elina. 


Ayana mengerutkan dahinya. "Kenapa emangnya?" 


Yerika mengeluarkan buku catatan dari dalam tasnya. 
"Karena konsernya akan di selenggarakan besok. Jadi, 
schedule kita hari ini, kita akan?" 


"CARI PERSIAPAN KONSER!" teriak Ayana dan Elina dengan 
sangat lantang. 


"AYANA! JANGAN TERIAK-TERIAK!" 
Ayana menghela napas. "I-IYA, MA!" 


"Mantap!" ucap Yerika mengacungkan jempolnya lalu 
ketiganya pun tertawa. 


Ayana melirihkan suranya, "Jangan lupa mampir ke toko 
baju. Gue mau beli baju untuk nonton konser besok." 


"Abis itu kita ke salon. Supaya besok kita tampil cantik!" 
timpa Elina. 


Yerika mengangguk mantap. "Dannnn, jangan lupa?" jeda 
Yerika. 


"Apa?" tanya Ayana dan Elina bersamaan. 
"Ke toko mainan!" ujar Yerika. 
"Yap! Pasti itu!"jawab Ayana dan Elina dengan serentak. 


Raut wajah Ayana tiba-tiba berubah. "Tapi gue beli mainan 
apa ya untuk Suho?" 


"Tolak angin aja. Dulu 'kan ada yang ngasih tolak angin 
sama Suho di minum." Usulan Yerika tersebut sepertinya tak 
memuaskan Ayana. "Nggak! nggak! Selain itu?" 


"Apa ya?" pikir Elina. "Fresh care!" 


Ayana menggeleng lalu menghela napas, "Apa gue beliin 
komik aja ya?" ujar Ayana. 


Elina berdecak. "Lo mau bikin masa depan lo mabuk 
komik?" tanya Elina yang langsung membuat Ayana 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ah, udah, gampang! Intinya kita ke toko baju, abis itu ke 
salon dan cari mainan deh!" ujar Yerika dan langsung di 
setujui oleh ketiganya. 

"Yuk?" ujar Elina. 


Ayana mengangguk. "Yuk!" 


"Eh, bentar. Ada yang lupa, sayang , nanti dia nangis." 


Ayana mengerutkan dahinya. 


"Makanannya maksudnya," ujar Yerika membuat kedua 
sahabatnya tertawa. 


Setelah memakan cemilan yang Ayana siapkan, ketiganya 
pun meraih tas masing-masing dan bersiap, "LET'S GO! EXO, 
WE ARE COMING!!!" teriak ketiganya lantang. 


"AYANA!" 

"IYA MA, GAK TERIAK-TERIAK LAGI! INI MAU PERGI NIH!" 
"Nyokap lo lagi PMS ya Ay?" 

"Hush!" Elina menatap Yerika tajam. 


Setelah pergi ke salon dan membeli pakaian yang akan 
mereka gunakan esok. Kini saatnya ketiganya menuju toko 
mainan. Ketiganya sudah sampai ke toko mainan sejak Tiga 
puluh menit yang lalu, namun sampai saat ini ketiganya 
masih bingung untuk memilih mainan mana yang akan 
mereka bawa ke konser EXO nanti. 


"Ay, El, liat geh!" Yerika menunjukan sepasang sandal 
unicorn berwarna ungu. 


"Unyu bangettt!!!" teriak Elina histeris. "Lo mau beliin ini 
untuk Chen?" 


Yerika mengangguk mantap. "Buat siapa lagi kalau bukan 
buat suami mah." 


"Suami orang lo aku-akuin." Elina beralih pada Ayana yang 
tampak bingung. "Ay, lo mau beliin apa buat Suho?" 


Ayana menggeleng. "Gue bingung. Apa gue beliin mas 
kawin aja apa ya?" 


"Serah lo Ay! Gila gue lama-lama liat lorang mulai halu," 
ucap Elina lalu berjalan pergi mencari pilihannya untuk 
sang bias. Yap, Baekhyun! 


Ayana mengedikkan bahu lalu berjalan meninggalkan 
keduanya untuk mencari sesuatu yang akan ia beli untuk 
Suho. 


"Sendal, nggak mungkin. Topi juga, enggak deh, udah 
pasaran itu mah. Apa ya?" Ayana berjalan lurus tanpa 
memperhatikan sekeliling. 


Bugh! 


"Aw!" rintih Ayana setelah tak sengaja ia bertabrakan 
dengan seseorang yang membuatnya terjatuh. Ayana 
berdecak, "Kalau jalan tuh " ucapannya terhenti saat sebuah 
tangan membantunya untuk bangkit. 


Bukan! Ayana terdiam bukan karena tangan itu, tapi karena 
laki-laki yang kini berada di hadapannya. la menatap laki- 
laki itu dengan senyuman di setiap sudut bibirnya. 


"Lo nggak papa?" tanya laki-laki itu. Namun sepertinya yang 
di ajak bicara malah diam mematung. "Halo!" ucapnya lagi 
sembari melambaikan tangannya di wajah Ayana. 


Ayana mengangguk dengan senyuman. "Iya, gue nggak 
papa." Ayana meraih tangan itu dan mencoba bangkit. 


"Gue minta maaf ya?" ucap laki-laki itu setelah Ayana 
berdiri tegak. 


Ayana lagi-lagi mengangguk dengan senyuman. "Gue baik- 
baik aja. Hehe," 


"Kalau gitu gue permisi ya?" 


Senyum Ayana tak lepas dari wajahnya. Jantungnya pun 
berdegup kencang. 


Di lain tempat, Elina tampak bingung memilih. "Yer, gue beli 
apa ya buat babe?" 


"Beli koyo cabe aja," ujar Yerika tanpa menoleh sedikit pun. 
"Panas, kali! Kalau babe gue sakit gimana coba?" 


Yerika memutar bola matanya, "Ya lo kerikin," jawab Yerika 
membuat Elina kesal. 


Tiba-tiba mata Elina tak sengaja melihat sebuah bando 
berwarna putih dengan hiasan rambut dan juga pita. "Kalau 
gue beliin bando ini gimana?" 


"Terserah lo," jawab Yerika. 


Elina menatap Yerika horor, "Ihhh, lo mah gitu. Kalau udah 
tentang Chen aja, gue di lupain." Elina mendumal membuat 
Yerika yang mendengarnya hanya menahan tawa. 


"Tanya sama Ayana sono. Gue lagi buat insta story sepatu 
unyu-unyu biar semua netizen yang budiman tahu kalau 
gue istri sah pertamanya Chen." Yerika mendekatkan 
kamera ponselnya tepat di depan sepatu tersebut. 


Elina memutar bola matanya, "Susah temenan sama orang 
halu." 


Yerika yang asik memotret pun tertawa, "Ngatain orang, 
ngaca dong mbaknya!" 


Elina berdecak. "Lo yang halu, kok gue yang di katain?" 


Yerika menarik napas gusar, "Gue tanya, K-Popers mana 
yang nggak halu? Hmm? Hmm? 'Kan lo tahu sendiri, di 
tubuh fangirl yang sehat terdapat halu yang berat," 
ucapnya membuat Elina mengalah. 


"Kalah 'kan lo sama gue?" Yerika tertawa. Namun tiba-tiba ia 
teringat sesuatu, "Eh, bentar. Ayana mana?" 


Elina terdiam sejenak. "Oh iya ya? Jangan bilang tuh anak, 
ilang?" 


"Masalahnya kita udah lama disini, dan dia nggak balik- 
balik," ujar Yerika yang di angguki oleh Elina. Keduanya pun 
berjalan mencari keberadaan Ayana di setiap sudut toko. 


"Mana sih tuh anak?" ujar Yerika sembari terus mencari. 
Yang dicari malah berdiam mematung sembari tersenyum 
dengan tatapan lurus ke depan. 


"Astaga nih anak. Malah diem di sini. Ay! Ayana! Malah 
ngelamun sambil senyum-senyum nih anak," ucap Yerika. 


"Ay! Woy!" teriak Elina tepat di telinga Ayana. 


"Hah?!" Ayana tersentak dan tersadar dari lamunannya. 
"Mana cowok tadi?" tanyanya membuat kedua sahabatnya 
bingung dan saling menatap. 


"Cowok apaan? Halu lo ya?" ujar Elina dan di angguki oleh 
Yerika. 


Ayana berdecak. "Ih, beneran, tadi gue tabrakan sama 
cowok. Mana ganteng banget lagi." Ayana memegang kedua 
pipinya membayangkan laki-laki yang menabraknya tadi 
dan membantunya untuk bangkit. 


"Halu nih anak. Yuk bawa pulang aja," ujar Yerika sembari 
menarik Ayana. 


Kini ketiganya telah berada di dalam mobil milik Ayana. 
Namun bukan Ayana yang mengemudikannya, melainkan 
Elina. 


"Musiknya kuatin dikit El," ucap Yerika yang duduk di 
belakang bersama Ayana. 


"Gue dah kaya supir pribadi lorang," ucap Elina membuat 
Yerika dan Ayana tertawa. 


Lagu milik EXO yang berjudul 'Tempo' mengalun membuat 
bibir ketiga gadis tersebut ikut berkomat-kamit mengikuti 
iramanya. 


"Don't mess up my tempo Deureobwa igeon chungbunhi 


| said don't mess up my tempo Geunyeoui mameul humchil 
beat 


Eodiedo eopseul rideume majchwo 1 2 3 Don't mess up my 
tempo 


Meomchul su eopsneun ikkeullim!” teriak ketiganya 
menyanyikan lagu tersebut. 


"HEH!" teriak Ayana tiba-tiba membuat Elina menghentikan 
laju mobil. 


"Kenapa sih Ay?" tanya Elina bingung. 
"Gue belum beli apa-apa buat Suho!" 
"Lah dari tadi lo ngapain aja Ayana? Astaga, bikin kesel aja 


deh!" ucap Yerika yang mulai kesal dengan sahabatnya 
yang satu ini. 


"Kan tadi gue ketemu sama cogan. Jadinya gue lupa," jawab 
Ayana membuat kedua sahabatnya ingin memakannya 
hidup-hidup. 


"Oke! Sekarang gue tanya, gantengan Suho apa cowok 
tadi?" 


"Ya Suholah! Suho 'kan My Prince yg paling tamvan." 


Yerika dan Elina memutar bola matanya dengan malas 
mendengar jawaban Ayana. 


"Eh tunggu deh!" ucap Elina. "Kayanya gue juga belum beli 
apa-apa buat babe gue." 


"Astagfirullah Elina! Lo ngapain dari tadi?" ucap Yerika tak 
tahan lagi. 


"Kan gue ngobrol sama lo, upil bebek!" ucap Elina. 


Yerika melebarkan matanya, "Apa lo bilang? Gue upil 
bebek? Lo itu daki onta!" 


"Lo kutilnya Chen!" 


"Eh, Chen nggak punya kutil! Enak aja lo mencemarkan 
nama baik suami gue. Lo itu bisulnya Baekhyun!" 


Elina melebarkan matanya. "Mana ada! Baekhyun nggak 
punya bisul!" 


"Yaudah, lo upilnya Baekhyun." 
"Nggak mau! Orang gue istrinya!" ujar Elina. 
"GAES! GAES!" teriak Ayana. 


"APA?!" tanya Elina dan Yerika bersamaan. 


"Itu ada toko aksesoris," ujar Ayana sembari menunjuk apa 
yang ia lihat. "Itu di samping toko kue." 


"Oh iya, tumben mata lo liatan. Biasanya ngeblur, fokusnya 
kalau liat cogan doang." 


Yerika tertawa, "Mulut Elina suka bener ya kalau ngomong." 
Ayana merenggut sebal. "Suho Oppa, dowajuseyo!" 


"Sihi ippi, diwijisiyi!" ucap Elina mengikuti nada bicara 
Ayana dengan huruf 'I'. 


"Jingin kiyi giti Ilini, ninti Iyini mirih," ujar Yerika ikut gaya 
bicara Elina. 


"Ipi Yiriki? Iyini Mirih? Idih, iki tikit. HAHAHAHAHAHA!!" 


"Diem ah! Males gue sama lo berdua!" Ayana melipat kedua 
lengannya di depan dada membuat kedua sahabatnya 
tertawa. 


To be continued... 

a/n : 

“Fangirl, istilah yang digunakan oleh perempuan yang 
menjadi penggemar dari suatu karakter, seseorang atau 
idola. 


**EXO-L, sebutan untuk penggemar EXO 


TRANSLATE : 
' (Oppa) = Kakak (dari perempuan untuk laki-laki) 


(dowajuseyo) = Tolong aku 


3 


|| Sebelum membaca part ini, harap siapkan lagu milik EXO 
yang berjudul Kokobop. Dan jangan di putar sebelum kami 
memberi aba-abal | 


HAPPYREADING 
"Oppa! Saranghae!" 


Konser EXO akan berlangsung hari ini. Ini adalah konser 
kesekian kalinya mereka di Jakarta. Juga Konser terbesar 
setelah semua member menyelesaikan wajib militernya. 


Dan kali ini, ribuan EXO-L terlihat sudah mulai memadati 
area konser. 


Di antara ribuan orang itulah terdapat Ayana, Yerika, serta 
Elina di dalamnya. Mereka berbaris rapih memasuki area 
konser seraya saling berpegangan tangan satu sama lain. 


Setelah berbaris rapih memasuki tribun, kini Ayana, Yerika 
dan Elina sudah berbaris di barisan paling depan. Ya, 
mereka memang membeli tiket paling mahal untuk konser 
tersebut. 


"Mana sih suami gue, astaga, nggak sabar gue ini!" ucap 
Elina yang tak sabar ingin melihat sang bias. 


"Kok gue bahagia banget ya rasanya. Belum juga ketemu My 
Prince," ucap Ayana menampilkan deretan gigi putihnya. 


“Gaes, liat kamera geh!" ucap Yerika yang tengah membuat 
instastory di ponselnya. 


"Halo gaes! Nama gue Kim Ayana, gue istrinya Kim Joon- 
myeon," ucap Ayana. 


"Kalau gue Byun Elina, gue istrinya Byun Baek-hyun!" timpa 
Elina. 


"Nah, mereka itu para-para wanita halu gaes!" ucap Yerika. 


Tak lama setelah itu, tiba-tiba semua berteriak histeris. 
Lantaran sang idol yang mereka tunggu-tunggu telah 
berjalan memasuki panggung. 


"AHHHHHH! OPPA!" 

"OPPA!" 

"AHHHHHH!" 

"OPPA! DISURUH PULANG SAMA MAMA!" 
"OPPA!!!" 

"Eh, itu Suho keluar Ay," ucap Elina. 
Ayana mengangguk. 

"SUHO!" 


"Astaga! Ganteng banget Suho. Ahhhhhhh nggak kuat gue!" 
ucap Ayana dengan menggigit bibir bawahnya karena tak 
kuasa menatap sang idola. 


"CHANYEOL!" 
"AAAAAAA, GANTENGGGG!" 
"KAI | ul 


"Kenapa roti sobek dipamerin terus sih Kai?" gerutu Yerika 
yang tak tahan dengan apa yang ia lihat. 


"Dia gak takut masuk angin kali ya," ucap Elina membuat 
kedua sahabatnya tertawa. 


"D.O!" 


"Hah! Cimol? Astaga cimol! Pala lo nggak botak lagi 
cimol!!!" teriak Elina. 


"BAEKHYUN!" 


"Suami gue, itu suami gue," ucap Elina tak kalah histeris 
dengan EXO-L lainnya. 


"SEHUN!" 


"Waw Sehun! Aku cinta kamu!" teriak salah satu EXO-L yang 
berada di samping Elina. 


"XIUMIN!" 
"Ahhh Xiumin!" 


"Mana sih Jong Dae gue?" gerutu Yerika tak sabar melihat 
sang idola. 


"CHEN!" 


"Ahhhh itu! suami, suami, Ya Allah itu suami gue! Ay, El, itu 
suami gue!" teriak Yerika histeris lantaran Chen tersenyum 
ke arah mereka. 


"Ganteng banget ya Chen," lirih Ayana. 


"Diem! Jangan ambil Chen gue!" pekik Yerika membuat 
Ayana tertawa. 


"Yah, kok iching nggak ikut lagi sin? Sedih gue," ucap Elina 
sedih. 


Kini delapan member tersebut telah berdiri di atas 
panggung. Seluruh penggemar berteriak histeris dan ada 
beberapa langsung melemparkan mainan yang mereka 
bawa. 


Tak terkecuali ketiga sahabat tadi, Ayana, Elina dan Yerika. 
Mereka telah heboh dengan melemparkan mainan dan 
berteriak memanggil masing-masing idola mereka. 


"EXO! Kokobop!!!" teriak salah satu host memberikan aba- 
aba jika EXO akan membawakan sebuah lagu yang berjudul 
'Kokobop' membuat ribuan EXO-L berteriak histeris. 


[Peringatan Keras! Sebelum melanjutkan cerita, 
harap putar lagu Kokobop milik EXO.] 


"Ahhhhhhhhhhhhhhh!" 

[D.O] 

Hmm hmm 

"E.X.O. KO.KO.BOP!!" teriak EXO-L 
[Baekhyun] 

Shimmie shimmie Ko Ko Bop 

I think I like it 

Ginjangeun Down down 
bukkeureo malgo 


[D.O] 


Eojireoun mamsoge naega deureoga 
iksukan deut budeureopge nege beonjeoga 
[Xiumin] 

Ah woo 

[Suho] 

Goyohan bamiya 

[Xiumin] 

Ah woo 

[Suho] 

Neol wihan bamiya 

[ Kai] 

Chameul suga eopseo ppajeo ga Yeah yeah 
Neoye momjjise nan chwihae ga Yeah yeah 
[Chanyeol] 

Niga aldeon ppeonhan moseube nareul ijeo oneul 
Sumgyeo dun bonneungi Shimmie up 
"E.X.O" teriak EXO-L. 

[Chen] 

It goes down down baby 

[D.O] 


Rideume onmomeul 
[Chen] 

It goes down down baby 
[D.O] 

Matgigo soricheo 

[Suho] 

Oh oh oh urin Oh oh oh 
[All] 

We going Ko Ko Bop 
"E.X.O. E.X.O. E.X.O. E.X.O." teriak EXO-L dengan kompak. 
[Chanyeol] 

Hey! 


"E.X.O. E.X.O. E.X.O. KO.KO.BOP!!!" teriak EXO-L dengan 
sangat antusias. 


[Baekhyun] 

Shimmie shimmie Ko Ko Bop 
I think I like it 

jogeumsshik Down down 
Sujubeo malgo 


[Sehun] 


Nuga mweoraedo neon shingyeong sseuji mareo 
Jigeum idaero areumdapgiman hae 

Meomchweo beoryeosseum hae Baby are you down? 
[Baekhyun] 

Ah woo 

[Chen] 

Majimak bamiya 

[Baekhyun] 

Ah woo 

[Chen] 

Dulmane bamiya 

[Suho] 

Ginjanghaji malgo dagawa Yeah yeah 

ni modeun geol naege matgyeo bwa Yeah yeah 
[Chanyeol] 

Jeomjeom pullyeo ganeun goppi 

deo naeryeonwa oneul 

nunchi boji malgo Shakin' up 

"E.X.O" teriak EXO-L 


[Baekhyun] 


It goes down down baby 

[Xiumin] 

Rideume onmomeul 

[Baekhyun] 

It goes down down baby 

[Xiumin] 

Matgigo soricheo 

[Chen] 

Oh oh oh urin Oh oh oh 

[Sehun] 

Break it down now 

Hey! 

"E.X.O. E.X.O. E.X.O. E.X.O." teriak EXO-L. 
[ Kail 

We go down now 

"E.X.O. E.X.O. E.X.O. E.X.O." teriak EXO-L. 
(Listen!) 

"E.X.O. E.X.O. E.X.O WE ARE ONE!" teriak EXO-L. 
[D.O] 


Bameun gipeodo deo binnaneun neo 


neoye geu nunppichi da naege malhae 
[Chen] 

Gibun joeun bam neon weonhago isseo 
Ara It's ok ije shijakae 

[Sehun] 

Let's go! 

It's about to go go 

[Xiumin] 

Down down baby 

Rideume onmomeul 

It goes down down baby 

[Baekhyun] 

Matgigo soricheo 

[Chen] 

Oh oh oh urin Oh oh oh 

[AIl] 

Going Ko Ko Bop 

[D.O] 

Down down baby 


Gwitgae soksagyeo 


It goes down down baby 

[Baekhyun] 

Nae mameul bultaeweo 

Oh oh oh micheo Oh oh oh 

[AIl] 

Going Ko Ko Bop!!!! 
"Ahhhhhhhhhhhhhh!!!!" teriak EXO-L. 


Setelah selesai membawakan satu lagu, para member EXO 
pun berkumpul dan memberi salam untuk para EXO-L. 


"1,2,3 We are one, annyeonghaseyo EXO Imnida!" ucap para 
member EXO. 


"EXO! Saranghaja!" teriak para EXO-L. 

"Halo Indonesia!" ucap Suho yang merupakan Leader EXO. 
"Halo!!!" jawab EXO-L dengan serentak. 

"Suho Oppa, saranghae!" teriak Ayana. 


"Apa kabar? Kalian pasti kangen 'kan sama kita?" lanjut 
Suho dengan menggunakan bahasa Indonesia. 


"Kangen bangettttt! Udah lama nggak di nafkahi lahir batin 
sama lo!" teriak Ayana membuat beberapa EXO-L menoleh 
ke arahnya. 


"Aku cinta kalian!" ucap Suho mewakili member EXO 
lainnya. 


Dan kedelapan member EXO itu pun masing-masing 
memberi salam kepada para EXO-L. 


"Astaga! Tolong dong, gue nggak bisa kedip!" ucap Elina 
membuat beberapa orang yang mendengarnya ikut tertawa. 


"Ya ampun Jong Dae ganteng banget, untung gue nggak 
mimisan!" ujar Yerika. 


"Tenang Yer, gue siapin daun sirih kalau lo mimisan," ucap 
Ayana membuat ketiganya tertawa. 


"Halo EXO-L," ucap Baekhyun dengan melambaikan 
tangannya, "aku cinta kalian. Kalian cinta aku tidak?" 


"CINTAAAAA!!" 


"Eh, liatin, liatin Chen, Chen ngambil selop ungu yang gue 
lempar!" ucap Yerika kegirangan. 


Ayana mengangguk, "Eh, iya! Ahhhhh!" teriak Ayana. 


"Gila! Beruntung banget lo Yer. Cepet videoin cepet!" titah 
Elina. 


Yerika mengangguk, "Iya, iya, ini mau videoin. Astaga Ya 
Allah, seneng bener gue. Akkhhhh!" Yerika pun 
mengabadikannya melalui kamera ponselnya. "Ay, El, siapin 
tempat cepetan! Gue mau pingsan!" ucap Yerika memegang 
kedua tangan sahabatnya. 


"Gue juga kali, nggak kuat lagi ini! Ah, Suho! Kenapa 
pesona lo ngabisin energi gue sih?!" ucap Ayana tak kalah 
mendramatisir. 


"Lah! Lah! Baekhyun kok malah ngambil bando EXO-L lain 
sih?" ucap Elina kecewa saat melihat sang bias tidak 


mengambil bando yang ia beli. 

Yerika tertawa, "Bando lo murahan sih." 

"Ahhh! Suho! Suho mau ngapain itu? Eh, apa itu? Ngapain 
buka kancing baju! Ah gilak! Akhhhhhh mata gue, mata 
gue, tolong! gue nggak bisa liat ginian!" teriak Ayana 
histeris saat melihat Suho, sang bias membuka kancing 
bajunya sehingga menampilkan ABSnya. 

"Lah, lah, lah, liat Chanyeol gaes, liat Chanyeol!" 


Dan masih banyak lagi kehebohan yang mereka keluarkan 
dalam konser tersebut. 


Kini, giliran para EXO-L yang tengah bersiap untuk bersama- 
sama menyanyikan lagu EXO yang berjudul First Snow. 


Mereka nampak menaikkan /ightstick masing-masing dan 
mulai bernyanyi. 

en 
https://www.youtube.com/watch?v=DAdSpWGgZsA 
"Cheotnun oneun ireon ohue 

Neoege jeonhwareul geol suman itdamyeon gippeul tende 


Beolsseo illyeoni jinanneunde nan ajk  miryeon 
gadeukhaeseo 


Sseulsseulhae eoneusae honjatmal 
(sigyereul doedollyeo) Inyeon jeoneuro gal su itdamyeon 
(maeumeul doedollyeo) jigeum urin dallajyeosseulkka 


Yeah babo gateun soriji, geuraedo manyak 
Neoreul mannamyeon nunmul chaolla 
Babogateun nan amu mal motae 


Malhaejwo meri meri Christmas, annyeong jal 
Jinaeneungeaji 


Nuni naerimyeon meongdeun gaseumi 

Modu hayake da deopyeojige doelkka 

Mianhae jalhaejuji motae 

Huhoeman gadeuk gadeuk haetdeon, geu Christmas 
Bulbit gadeukhan georigeori honja georeosseo 
Dadeul haengbokhae boyeo 

Neoneun eonjena gonggicheoreom isseojul georan 
Chakgage, meongcheonghi bonae, 


Naega neomu mianhae 
(neomu heunhan yaegi) jinago namyeon neomu sojunghae 
(hangsang jinachiji) wae geuttaeneun moreuneun geolkk 


Jigeumeun dareul geoya malhaejugopa 
Neoreul mannamyeon nunmul chaolla 
Babogateun nan amu mal motae 


Malhaejwo meri meri Christmas, annyeong jal jinaeneun 
geoji 


Nuni naerimyeon meongdeun gaseumi 

Modu hayake da deopyeojige doelkka 
Nunmurinji nun ttaemuninji 

Jeomjeom neo meolli meolli boideon, geu Christmas 
Jeongmal singihan iriya neoui 
Saenggangmaneuro nunmul cha heureuni mallya 
Tears are falling, falling, falling 

Dasi neoegero gago sipeo 

Museun irideun hal su isseo 

Jigeumkkaji sarmi modu sarajinda haedo girl 
Neoreul mannamyeon nunmul chaolla 
Babogateun nan amu mal motae 


Malhaejwo meri meri Christmas, 
Annyeong jal jinaeneun geoji baby girl ooh- yeah- 


Nuni naerimyeon meongdeun gaseumi 

Modu hayake da deopyeojige doelkka 

Mianhae jalhaejuji motae 

Huhoeman gadeuk gadeuk haetdeon, 

Neoreul mannamyeon nunmul chaolla (nunmul chaolla) 


Amu mal motae (amu mal motaneun nain geol) 


Malhaejwo meri meri Christmas, jal jinaeneun geoji 
Nuni naerimyeon meongdeun gaseumi 

Modu hayake da deopyeojige doelkka 

Nunmurinji nun ttaemuninji 

Jeomjeom neo meolli meolli boideon, geu Christmas" 


"Gimana? Udah puas belom ketemu masa depan?" tanya 
Yerika pada kedua sahabatnya setelah konser selesai. 


"Gue sih kalau belum berdua di kamar belum puas." 


"Mesum banget otak lo Ay!" pekik Elina yang mendengar 
jawaban Ayana. 


"Lah? Kok mesum? Emang di kamar ngapain? 'Kan bisa aja 
kami lagi musyawarah untuk memikirkan masa depan!" 
dalih Ayana membuat kedua sahabatnya memutar bola 
mata malas. 


Konser EXO telah selesai dan di tutup oleh nyanyian oleh 
para EXO-L saat mereka berjalan keluar meninggalkan 
tribun. Dan kini, ketiga sahabat tadi telah berada di luar 


"Eh, lightstick siapa nih?" ucap Elina saat ia melihat 
lightstick milik EXO-L berada tepat di bawah kakinya. 


"Yang jelas bukan punya gue kok. Hehe," jawab Ayana. 


Yerika menatap Ayana horor, "Yaiya. 'Kan punya lo di 
pegang." 


Ayana memamerkan deretan giginya. 


Elina membungkukkan badannya lalu meraih /ightstick 
tersebut. "Anjuy! Fotonya foto Suho lagi," ucap Elina 
tertawa. 


Mendengar hal tersebut Ayana pun melebarkan matanya 
dan meraih /ightstick tersebut dari tangan Elina. "WHAT?!" 
teriak Ayana. 


"B aja Ay, B aja. Inget, ini tempat umum," ucap Yerika malas. 


"Liat gaes, namanya Daniela! Lo tahu 'kan gue benci banget 
sama nih nama. Mana tulisannya Daniela lop Suho lagi. 
Iyuhhhh iyuhhh iyuuuuhhh! Nggak tahu aja dia kalau gue 
istri sah Suho!" Ayana menggerutu kesal dengan menatap 
lightstick tersebut. 


Elina memutar bola matanya, "Lo benci sama Daniela adek 
kelas, kenapa Daniela EXO-L lo ikut musuhin juga? Kenal aja 
kagak." 


Ayana menarik napas gusar, "Intinya gue nggak suka sama 
yang namanya Daniela." 


Ya, Ayana memang sangat membenci gadis yang bernama 
Daniela tersebut. Daniela yang mereka maksud adalah adik 
kelas mereka sekaligus musuh Ayana di sekolah. 


Sebenarnya Ayana tidak ingin memiliki musuh, namun 
karena gadis yang bernama Daniela itu sering membuat 
Ayana kesal. 


Hal itulah yang membuat Ayana tak suka dengannya. 
Begitupun dengan gadis yang bernama Daniela, Daniela 
sangat tidak menyukai Ayana. 


"Eh, itu lightstick gue!" teriak seorang gadis membuat 
ketiganya menoleh. 


Deg! 


Melihat kehadiran gadis tersebut Ayana pun menaikan 
bibirnya dan mempertajam sorot matanya. la tak 
menyangka akan sekebetulan ini. Lightstick yang Elina 
temukan sekaligus yang Ayana pegang adalah milik Daniela 
adik kelasnya. 


"Oh! Punya lo?" ucap Ayana lalu menyerahkan /ightstick 
tersebut pada sang pemilik. 


Daniela menatap Ayana tajam. Tak ada tanda-tanda ia akan 
berjalan pergi. la malah menatap Ayana layaknya musuh 
bebuyutannya. 


"Eh, biasa aja dong liatnya!" ucap Yerika yang ikut kesal. 


"Udah, udah, tenang! Ini bukan sekolah gaes!" ucap Elina 
menenangkan. 


"Ya malah bagus dong El, ini 'kan bukan sekolah. Kalau mau 
berantem disini, bukan di sekolah," ujar Yerika seraya 
menaikkan lengan bajunya. 


Elina memutar bola matanya lalu membisikan sesuatu pada 
Yerika, "Ini yang mau berantem kenapa jadi lo?" 


"Oh iya," lirih Yerika membuat Elina memutar bola matanya. 
"Terus lo mau apa? Hmm?" tanya Ayana pada Daniela. 


"Gue males ya ngotorin mulut gue dengan berdebat sama 
lo," ucap Daniela pada kakak kelasnya tersebut. 


"Terus, lo pikir gue mau gitu?" ucap Ayana balik. 


Daniela menatap Ayana dengan tatapan kebencian. 


"Gue nggak tahu ya, apa masalah gue sama lo. Kenapa lo 
selalu ngeliatin gue kaya gitu?" tanya Ayana. 


Daniela tersenyum miring. "Lo nggak tahu? Yakin?" 


Yerika semakin geram melihat sahabatnya di perlakukan 
seperti itu. "Lo, kalau ada masalah sama Ayana itu bilang. 
Jangan ngode-ngode nggak jelas. Lo kira Ayana doi lo! Mau 
lo ngode sampe lusa juga Ayana nggak bakal peka!" 


"Udah Yer, udah. Jangan memperkeruh suasana," lerai Elina. 


Ayana menghela napas lalu menatap Daniela serius. "Gue 
selama ini diem lo sindir-sindir. Dan saat gue tanya apa 
salah gue sama lo, lo malah nyolot. Sebenarnya mau lo 
apa?" 


Daniela tersenyum miring dan melipat kedua lengannya di 
depan dada. "Lo nanya mau gue apa? Mau gue, lo " 


"Daniela!" 


Semua menoleh saat terdengar suara laki-laki memanggil 
nama Daniela. Laki-laki itu berjalan menghampiri keempat 
gadis tersebut. 


Ayana menyipitkan matanya menatap laki-laki yang kini 
berjalan menghampiri. "Hah?" lirihnya. 


"Udah ketemu?" tanya laki-laki itu pada Daniela. 


Daniela mengangguk dan tersenyum, "Udah kok. Yaudah 
yuk, balik," ucap Daniela sembari menggandeng tangan 
laki-laki itu lalu berjalan pergi. 


Namun sebelum pergi ia terlebih dahulu menatap Ayana 
tajam. 


Sedangkan yang di tatap malah menunjukan tatapan 
bingung. Antara bingung dan tak percaya dengan apa yang 
dilihat. 

"Ay? Hoy! Kenapa lo?" tanya Yerika tak mengerti. 

"Ay, lo nggak kesambet 'kan?" timpa Elina. 


Ayana menggeleng pelan, "Cowok tadi! Cowok tadi yang 
gue temuin di toko mainan kemaren!" 


To be continued... 
a/n: 


*1,2,3 We are one, annyeonghaseyo EXO Imnida! 
Sebuah ucapan salam dan perkenalan dari member EXO. 


**Lightstick, tongkat yang biasa digunakan untuk 
menunjukkan dukungan kepada idola saat konser 
berlangsung. 

TRANSLATE : 

(annyeonghaseyo) = Halo 

( Imnida ) = Adalah 


(Saranghaja) = Mari kita saling mencintai. 


(Saranghae) = Aku mencintaimu 


HAPPYREADING 


"Dalam persahabatan, pertengkaran adalah sebuah 
bencana." 


Suasana riuh memenuhi ruangan yang memiliki nama 12 
IPA 3 tersebut. Setelah guru yang mengajar meninggalkan 
kelas, baik siswa maupun siswi mulai membuat gerombolan 
masing-masing. Ada yang membicarakan tugas sekolah, 
game, bahkan dunia per-Kpop-an. 


"Yer, pinjem power bank lo," ucap Elina pada Yerika. 


Yerika meraih benda persegi tersebut dari dalam tasnya dan 
menyerahkan pada Elina. 


"Ayana kenapa sih?" tanya Vania yang bingung dengan 
sikap sahabatnya pagi ini. 


Sejak sampai di sekolah hingga sekarang, Ayana hanya 
mengeluarkan satu sampai dua kata saja. Tak seperti 
biasanya yang selalu heboh bahkan membuat sahabat- 
sahabatnya kesal. 


Yerika menghela napas kasar menyikapi hal tersebut. Ia 
sudah lelah membujuk Ayana. Bahkan ucapannya sudah tak 
lagi di dengar oleh Ayana. 


"Gara-gara Daniela mood gue ancur!" ucap Ayana akhirnya. 


Vania menoleh dan menyipitkan matanya, "Kok gitu? 
Bukannya lo kemaren udah ketemu Yayang lo? Siapa 
namanya? Sohu?" ucap Vania. 


"Suho!" ucap Ayana kesal. 


Yerika menarik kursi dan duduk di samping Ayana, "Udah 
deh Ay, yang penting 'kan lo udah bisa ketemu Suho. Nggak 
usahlah peduliin tuh bocil." 


Ayana menarik napas kasar dan menatap Yerika, "Tapi Yer, lo 
udah liat 'kan cowok yang kemaren itu ganteng banget." 


"Cowo itu lagi?" Elina menggelengkan kepala dan berjalan 
ke meja Ayana. "Sebenarnya lo kesel karena Daniela apa 
karena cowok itu?" 


"Ya karena Daniela sama cowok itulah! Kesel gue, mana 
Daniela pegang-pegang tangannya lagi. Gatel banget tuh 
cewek." 


"Ya, mungkin aja pacarnya," ujar Vania kali ini. 
"Kenapa harus Daniela? Kenapa nggak pacar cewek lain?" 


Yerika tertawa. "Ya mungkin udah takdir lo ribut mulu sama 
Daniela." 


"Tau ah! Kesel gue," ucap Ayana lalu bangkit dari duduknya 
dan berjalan pergi. 


"Susul sono Yer," ucap Vania pada Yerika. 


Yerika mengedikkan bahu. "Udah ah, biarin. Siapa tahu dia 
mau cuci mata di luar." Yerika lalu meraih ponselnya. "El, 
Van, sini geh! Liat, gue kemaren moto ABS-nya Kai!" 


"Ih, mesum banget sih otak lo, Yer!" pekik Vania setelah 
melihat gambar yang berada di ponsel milik Yerika. 


"Eh, apaan? Apa yang mesum?" tanya salah satu teman 
sekelas mereka yang bernama Riana. Riana juga merupakan 


salah satu penggemar EXO. 


"Liat geh, Ri," ucap Yerika menunjukan ponselnya pada 
Riana. 


"Ahhhh, Gila! Astaga, nggak kuat gue. Yer, bagi dong! 
Please," pinta Riana. 


Yerika tersenyum sombong, "Makanya nonton geh. Katanya 
lo isterinya Kai, masa nggak nonton suaminya konser." 


Riana menatap Yerika malas, "Kalau gue ada duit mah, gue 
udah nonton Yer." 


Yerika tertawa, "lya, iya, sini sini. Gue kasih." 


Vania memutar bola matanya malas melihat sekelilingnya 
yang membahas perihal anggota boyband asal negeri 
ginseng tersebut. la pun beralih pada Elina yang tengah 
bermain ponsel. "Mau kantin nggak El?" 


Elina menoleh. "Kantin? Yaudah yuk," ujarnya lalu bangkit 
dari kursi. 


Sadar kedua sahabatnya bersiap pergi, Yerika pun menoleh, 
"Eh, mau kemana?" 


"Kantin. Mau ikut?" tanya Vania. 

Yerika mengangguk lalu menyerahkan ponselnya pada 
Riana. "Nih, pegang hp gue. Kirim sendiri." Yerika bangkit 
dari duduknya dan berjalan mengimbangi kedua 
sahabatnya. 


"Nanti ke toko buku ya?" ucap Yerika pada kedua 
sahabatnya tersebut. 


"Udah bilang juga sama Ayana?" tanya Elina memastikan. 


Yerika mengangguk. "Udah kok. Malah Ayana yang ngebet. 
Mau beli novel katanya." 


"Gue nemein kalian aja, deh. Gue nggak ada yang mau di 
beli soalnya," ujar Elina. 


"Iya, gue juga nemenin kalian aja. Bingung mau beli apa. 
Mau beli buku pelajaran, pasti juga nggak di baca. Mau beli 
novel, gue lebih seneng nonton daripada baca," ucap Vania 
membuat kedua sahabatnya tertawa. 


"Gimana kalau abis dari toko buku, kita nonton?" usul Elina. 


Vania mengangguk setuju. "Boleh, boleh. Nonton film Angan 
aja, gimana?" 


"Ngomongin film Angan, gue jadi keinget Ayana," ujar 
Yerika. 


Kedua sahabatnya menoleh, "Kenapa?" 


"Lo inget 'kan dulu waktu SMP gimana Ayana ngejer-ngejer 
Dimas. Dah kek Dyra aja gitu kelakuannya." 


Dyra adalah tokoh dalam film Angan. 


Vania mengangguk. "Iya, iya, gue inget banget. Udah di 
tolak mentah-mentah, masih aja suka. Di saat Ayana ikhlasin 
Dimas, eh Dimas yang suka. Tapi untung aja mereka sempet 
jadian, seenggaknya cinta Ayana kesampaian gitu." 


Yerika mengangguk membenarkan. "Tapi, jujur, gue masih 
nyayangin keputusan Ayana buat putus dari Dimas." 


"Dimas posesif, Yer. Wajar dong kalau Ayana putusin Dimas," 
ujar Elina. 


"Dimas sama Kak Arkan posesifan siapa, El?" tanya Vania 
terkekeh. 


"Dimas sama Arkan beda! Dimas posesif, kalau Kak Arkan..." 
"Apa?" tanya Yerika ingin mendengar jawaban Elina. 


Elina berdecak. "Cowok nggak tau di untung. Udah gue 
kasih sayang, malah gue di buang," jawab Elina membuat 
kedua sahabatnya tertawa terbahak-bahak. 


Arkan adalah mantan kekasih Elina yang pergi tanpa 
kejelasan. 


"Denger-denger dia pergi ke Amerika ya?" celetuk Yerika. 
Elina melebarkan matanya. "Seriusan? Lo kata siapa?" 
Yerika mengangguk. "Lo orang tahu Kak Angga, nggak?" 


Vania menyipitkan matanya. "Kak Angga depan rumah lo 
itu?" 


Yerika mengangguk. 


"Oh, tau-tau, gue. Yang dahinya ada tompelnya itu bukan 
sih?" tanya Elina membuat kedua sahabatnya tak kuasa 
menahan tawa. 


"Nggak usah disebutin tompelnya juga bisa 'kan, El?" ucap 
Vania yang masih tertawa. "Ngakak gue kalau nginget 
tompelnya." 


"Ihh, lo orang ini malah ngatain tetangga gue. Gue laporin 
nyokapnya tahu rasa lo pada," ujar Yerika. 


"Iya-iya, sorry! Terus apa kata Kak Angga?" tanya Elina yang 
masih penasaran dengan mantan kekasihnya tersebut. 


"Dia 'kan kuliah di Amerika, sih. Nah, dia bilang ketemu Kak 
Arkan di sana." 


"Maksud lo Kak Arkan kuliah di Amerika?" tanya Elina lagi. 
Yerika mengedikkan bahu. "Mungkin aja." 


Elina berdecak. "Ih lo mah ngasih tahu setengah-setengah. 
Kesel gue." 


"Emangnya lo masih cinta ya El sama dia?" tanya Vania kali 
ini. 


Elina merengut sedih. "Di bilang cinta, iya. Di bilang benci, 
iya juga. Ahh, entahlah pokoknya gue benci sama dia. 
Kenapa dia ninggalin gue tanpa kejelasan. Bilang putus aja, 
enggak!" 


Yerika dan Vania mengelus pundak Elina dengan lembut. 
"Sabar ya? Lo pasti bisa nemuin penggantinya." 


Tanpa sadar, air mata Elina lolos begitu saja. la berjongkok 
dan menangis. 


"El, jangan nangis disini! Malu," ujar Vania yang ikut 
jongkok. 


Elina menggeleng dan menutup wajahnya dengan kedua 
lengan. "Gue kangen Kak Arkan, Van." 


"El, bangun. Jangan kaya gini. Nggak enak di liat orang," 
bisik Yerika dan membantu Elina untuk bangkit. 


Elina menyeka air matanya. "Udah, ah. Yuk ke kantin aja. 
Gue laper kalau nangis gini. Gue mau makan banyak, gue 
mau lupain Kak Arkan." 


Vania dan Yerika tersenyum lalu mengimbangi langkah Elina 
untuk menuju kantin. 


"AYANA! AYANA! AYANA!" Terdengar suara riuh membuat 
ketiga sahabat itu menghentikan langkahnya. 


"Kok, kaya suara orang nyebut Ayana ya?" tanya Vania pada 
kedua sahabatnya. 


"Mungkin lagi berantem kali ya?" ujar Elina membuat kedua 
sahabatnya ikut tertawa. Detik setelahnya, ketiganya 
terdiam dan saling menatap. "Hah? Ayana berantem?!" 


Ketiganya langsung bergegas menuju sumber suara dimana 
terdapat keributan di sana. Dan benar apa yang ketiganya 
pikirkan, Ayana tengah berkelahi dengan adik kelasnya 
yang bernama Daniela tersebut. 


Daniela menjambak rambut Ayana membuat rambut Ayana 
acak-acakan. Begitu pun sebaliknya, keduanya saling 
menjambak. Bahkan tak ada satu orang pun di sana yang 
menghentikan. "HAJAR! HAJAR!" 


Ayana semakin kalut, ia mempererat jambakannya pada 
rambut Daniela. Daniela pun tak tinggal diam, ia menonjok 
wajah Ayana membuat sedikit darah keluar dari bibir Ayana. 


"Kurang ajar!" umpat Ayana lalu mendorong Daniela hingga 
terhuyung ke bawah. 


Melihat hal tersebut, Yerika mendekat dan menarik tangan 
Ayana untuk segera pergi. 


"Eh, urusan lo belum selesai ya sama gue!" teriak Daniela 
saat Ayana di bawa pergi. 


"Huuuu!" teriak para siswa yang menonton hal tersebut. 
Mereka kecewa karena pertunjukan yang mereka anggap 
seru telah berhenti. 


"Ay, lo nggak punya otak apa gimana sih?!" bentak Yerika 
begitu ia berhasil membawa Ayana pergi dari keramaian. 
Kini Tinggallah Ayana, Yerika, Elina dan juga Vania. Mereka 
bertiga membawa Ayana ke UKS. 


"Gue nggak ada niat buat ngehajar tuh orang," ucap Ayana 
sembari memegang bibirnya yang sedikit mengeluarkan 
darah. 


"Tapi tetep aja, yang udah lo lakuin itu salah Ay!" 
"Gue nggak bisa ngontrol emosi gue Yer!" 


"Kenapa harus pake emosi? Lo fikir, masalah akan kelar 
dengan lo pake emosi?" 


"Udah, udah, obatin dulu," ucap Elina lalu meraih kotak P3K. 


"Sini gue yang obatin," Vania meraih kapas beserta obat 
merah. 


"Aw, sakit!" pekik Ayana saat obat merah itu mengenai 
bibirnya. 


"Iya, ini pelan-pelan," ujar Vania kembali mengobati luka 
pada bibir Ayana. 


Yerika menatap sahabatnya itu dengan tatapan iba. Namun 
ia juga kesal dengan apa yang sudah Ayana lakukan. la 
tidak pernah berpikir jika Ayana akan berkelahi dan 
membuat kegaduhan seperti tadi. "Denger, ya Ay? Gue 
nggak suka sama cara lo tadi. Cara lo tadi bisa ngerugiin diri 
lo sendiri. Lo bisa Diskors dari sekolah!" 


Tok! Tok! Tok! 


Pintu UKS terbuka dan menampilkan seorang siswi di sana, 
"Kak Ayana, kakak di suruh ke ruang BK sekarang," ucapnya. 


Yang merasa di sebut pun langsung bangkit dan berjalan 
pergi. 


Vania yang masih memegang kapas dan obat merah pun 
memasukan kembali ke dalam kotak. la bangkit dan 
menaruh ke tempat semula. 


"Kayanya ucapan lo tadi terlalu keterlaluan Yer," ucap Elina 
membuka bicara setelah suasana menjadi canggung. 


Yerika menghela napas gusar dan menatap kedua 
sahabatnya, "Gue bukan keterlaluan Van, El. Gue ngomong 
apa adanya. Lagipula kenapa sih dia pake acara berantem 
segala? Kita ini udah kelas 12, dan sebentar lagi kita mau 
lulus. Ngapain dia pake harus ngotorin nama dia pake 
berantem?" 


Elina mengangguk mengerti, "Gue ngerti. Lo kaya gitu 
karena lo sayang sama Ayana, tapi seharusnya lo dengerin 
penjelasannya dulu." 


Vania mengangguk, "Iya Yer, Elina bener. Seharusnya lo 
dengerin dulu penjelasannya." 


Yerika kembali menarik napas gusar. Pikirannya ikut kalut. Ia 
pun bangkit dari duduknya berjalan pergi meninggalkan 
kedua sahabatnya. Elina dan Vania hanya mampu saling 
menatap dan bingung apa lagi yang harus mereka lakukan. 


"Kita 14 tahun bareng-bareng dan nggak pernah yang 
namanya berantem, tapi kenapa sekarang harus kaya gini 
sih?" ucap Elina dengan perasaan sedih. 


Ya, mereka berempat memang telah bersahabat sejak kecil. 
Dan persahabatan yang mereka lalui pun, tak pernah ada 
yang namanya pertengkaran. 


Keempatnya saling menjaga hubungan satu sama lain. 
Begitu pun antara Ayana dan Yerika. Meskipun Ayana 
memiliki sifat labil, dan Yerika yang sering kalut dengan 
amarahnya. Keduanya tak pernah yang namanya bertengkar 
atau memelihara permasalahan. 


Setelah bel masuk berbunyi. Seluruh murid SMAN 19 Raih 
Angkasa pun menuju kelas masing-masing. Begitupun 
dengan para guru yang mengajar hari ini. 


"El, masuk kelas aja yuk? Yang lain udah pada masuk," pinta 
Vania. 


"Bentar, kita tunggu Ayana sampai keluar." 


Saat ini Elina dan Vania tengah berada di depan ruang 
Bimbingan Konseling (BK). Mereka tengah menunggu Ayana 
sekaligus mencoba mendengar pembicaraan di dalam sana. 


"El," bisik Vania. 


"Bentar, gue pengen denger apa yang terjadi sama Ayana." 
Elina kembali mendekatkan telinga di pintu berwarna 
cokelat tersebut. 


"Elina!" bisik Vania dengan penuh penekanan. 
"Bentar. Lo nggak sabar amat si," 
"Elina, nengok dulu!" 


Elina berdecak. "Ih, apasih? Nanti dulu sabar, itu Ayana lagi 
di marahin." 


"ELINA ROSALIE ARSHINTA!" 


Elina melebarkan matanya begitu mendengar namanya di 
sebut dengan lengkap. la menoleh ke belakang dan melihat 
Pak Amin tengah menatapnya tajam. 


Elina menggaruk tengkuknya yang tak terasa gatal. "Iya 
Pak, kita masuk kelas kok." Elina menarik tangan Vania dan 
berlari menuju kelas. 


"Kenapa lo nggak bilang si Van, kalau ada Pak Amin?" 


"Gue 'kan udah manggil-manggilin lo. Lo-nya aja yang 
nggak mau dengerin gue." 


Vania dan Elina berjalan memasuki kelas dan melihat Yerika 
tengah duduk di kursinya. Keduanya tak berani menyapa. 
Mereka yakin, pasti Yerika tengah kalut-kalutnya. 


"Eh, itu Ayana!" teriak Arnold, teman sekelas yang juga 
melihat Ayana berkelahi. 


"Ay, lo nggak papa 'kan?" tanya Elina yang sudah 
menghampiri. 


"Ada yang sakit nggak, Ay?" tanya Denis yang juga teman 
sekelasnya. 


"Lo jago banget sih, Ay? Bangga gue punya kawan kaya lo," 
ujar Riana. 


"Semua baik-baik aja 'kan Ay?" tanya Vania. 


Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan yang 
menyerbu Ayana. Ayana sendiri hanya diam dan berjalan 
meraih tasnya. 


"Ay? Lo nggak papa 'kan?" tanya Elina panic sekaligus 
penasaran. 


Ayana tersenyum seraya meraih tasnya dan berjalan 
meninggalkan kelas. 


"Ay, lo pulang?!" tanya Elina. 


"Gue Diskors!" jawab Ayana sebelum benar-benar 
meninggalkan kelas. 


Elina dan Vania saling memandang. "Ayana diskors?" 


Disisi lain, Yerika nampak terkejut. la menyobek kertas di 
buku dan mengepalnya. "Bodoh!" 


To be continued... 


HAPPYREADING 


"Dalam keadaan apapun, sahabat akan tetap menjadi 
sahabat." 


Di sebuah kelas terlihat seorang guru tengah menjelaskan 
mengenai latihan ujian yang akan di laksanakan minggu 
depan. 


Selain membahas latihan ujian, guru itu juga memberi anak 
muridnya kesempatan untuk menceritakan keinginannya 
setelah lulus nanti. 


"Ibu suka jawaban Putri. Semoga keinginannya untuk kuliah 
di Ul tercapai ya?" ucap guru tersebut yang bernama Bu 
Intan. 


Bu Intan beralih ke muridnya yang lain, "Bagaimana dengan 
Yerika? Apa keinginanmu setelah lulus nanti?" 


"Nikah sama Chen bu!" teriak Riana membuat Yerika 
menatapnya tajam. 


Mendengar hal itu, Vania berdeham dan memperbaiki posisi 
duduknya. Ini adalah hari kedua Ayana Diskors dari sekolah 
dan juga hari kedua ia dan Elina tak bertegur sapa dengan 
Yerika. 


"Bagaimana Yerika?" tanya Bu Intan. 


Yerika tersenyum dan menjawab, "Yerika masih bingung, 
Bu." 


"Bingung?" 


"Lho, Yer, katanya lo pengen lanjut kuliah di Korea Selatan. 
Hahaha!" goda salah satu teman sekelasnya yang bernama 
Denis. 


"Apa sih lo?!" ucap Yerika pada Denis dengan nada kesal. 


"Korea Selatan? Yerika ingin kuliah di Negeri Oppa?" tanya 
Bu Intan. 


"Ibu doyan Oppa juga?" tanya Elina. 


Bu Intan tertawa. "Kalian nggak tahu kalau Ibu ini EXO-L 
sekaligus NCTzen?" 


"Bu, saya juga EXO-L loh bu!" teriak Elina lagi. 
"Siapa bias kamu?" tanya Bu Intan. 


"Baekhyun, Bu. Kalau Yerika, biasnya Chen, Bu. Terus kalau 
Ayana, biasnya Suho." 


"Oh iya, Ayana kemana? Kok Ibu nggak liat dia?" 


"Ayana Diskors, Bu," jawab Arnold yang selaku ketua kelas di 
kelas tersebut. 


Bu Intan yang mengetahui kejadiannya pun hanya 
mengangguk mengerti. 


"Kalau Ibu biasnya siapa?" tanya Elina berusaha mengganti 
topik mengenai Ayana. 


Bu Intan tertawa. "Kalau saya istrinya Kai." 


"Hah?! Ih, Ibu apa-apaan sih ngerebut suami saya," gerutu 
Riana kesal. 


Bu Intan tertawa. "Loh, kamu sama saya tuaan siapa? Saya 
‘kan? Nah, berarti saya yang menang," ucap Bu Intan 
membuat semua muridnya bergeleng kepala. 


"Kalau di NCT, bias Ibu siapa?" tanya Elina penasaran. 


Jaehyun dong! Si bebep ganteng," jawab Bu Intan 
membuat murid-muridnya tertawa. "Tapi Ibu sering oleng 
kalau di NCT. Senin Ibu ngebiasin Jaehyun, nanti selasa 
oleng ke Taeyong, rabu oleng ke Jeno, kamis oleng ke 
Haechan, jum'at sabtu minggu oleng ke yang lain. Gitu aja 
terus!" 


Elina tertawa. "Tapi memang si Bu, di NCT itu susah bener 
milih bias. Bikin oleng semua! Mana visualnya keroyokan 
lagi," ucap Elina. 


Bu Intan tertawa. "Ibu aja ngebiasin mereka waktu member 
mereka masih Delapan belas, dan sekarang, lihatlah, dah 
bejibun." 


"Bu!" teriak Arnold membuat Bu Intan dan semua murid 
menoleh ke arahnya. 


"Kenapa Arnold?" 


"Bisa ganti topik nggak? Saya nggak ngerti ibu sama Elina 
bahasin apa," ucap Arnold yang langsung mengundang 
gelak tawa. 


Bu Intan tertawa lalu menoleh ke arah jam yang melingkar 
ditangannya. "Oke, oke, karena sebentar lagi waktunya 
pulang. Mungkin itu saja yang bisa ibu sampaikan. Untuk 
kalian semua, jangan lupa belajar yang bener. Supaya bisa 
lulus dengan hasil yang memuaskan dan bisa diterima di 
Universitas impian. Yang mau kuliah di Korea Selatan, 


Amerika, Jepang, Cina atau tetap di Indonesia, jangan lupa 
banyakin doa dan usaha. Oke?" 


"Oke Bu!" 


"Ibu, permisi ya, Assalamualaikum," ucap Bu Intan lalu 
berjalan meninggalkan kelas. 


"Wallaikumsalam," jawab mereka dan bersiap untuk pulang. 


"Oh ya, satu lagi!" Bu Intan kembali masuk kelas membuat 
mereka yang hendak siap keluar harus kembali ke tempat 
masing-masing. 


"Kenapa Bu?" tanya Denis. 


"Buat kalian para EXO-L, kapan-kapan nonton konser bareng 
ibu ya?" 


"Astaga bu! bu!" teriak murid laki-laki. 


"Siap, Bu!" teriak Elina yang langsung mendapat acungan 
jempol dari Bu Intan. 


"Oh ya, jangan lupa juga follow ig ibu ya?" Bu Intan meraih 
spidol dan menulis akun instagramnya di papan tulis. 


@intanzkdiIn' 
itulah yang ditulis oleh Bu Intan. 


Bu Intan meraih tutup spidol tadi dan menaruhnya kembali. 
"Ibu pergi dulu ya, Sillyehamnida!" 


"Kamsahamnida!" balas Elina dengan semangat. 


"Emak lo tuh El," sindir Denis pada Elina lalu meriah tasnya 
dan berjalan pergi. 


Mendengar sindiran Denis, Elina hanya mengedikan bahu 
dan ikut meraih tasnya. 


"El," panggil Vania yang juga bersiap untuk pulang. 
"Jadi?" tanya Elina. 

"Iyalah, makanya gue manggil lo." 

Elina tertawa. "Yaudah yuk, gue bawa mobil kok." 
"Let's go!" 


"Lo yakin cara ini bakal berhasil?" tanya Vania pada lawan 
bicaranya. 


Elina mengangguk. Saat ini keduanya tengah berkutik di 
depan layar komputer. Mereka tampak sibuk mencari 
sesuatu di sana. 


"Sekeras-kerasnya kepala mereka. Eh, maksud gue, sekeras 
kepalanya mereka, mereka tetep aja cewek mellow." 


Vania mengangguk membenarkan ucapan Elina, ia pun 
kembali meraih mouse dan mencari sesuatu di dalam layar 
besar tersebut. "Langsung print aja ya?" Vania mengarahkan 
kursornya menuju menu 'print'. 


"Nanti!" pekik Elina membuat aktivitas Vania terhenti. 
"Kertas gue abis," lanjutnya. 


Vania memutar bola matanya, "Terus gimana nge-print- 
nya?" 


"Ambilin flash disc gue di kotak pensil itu. Kita nge-print di 
luar aja." 


Vania merogoh kotak pensil milik Elina dan menemukan 
sebuah flash disc di sana. "Mager banget keluar pake 
seragam. Pinjem jaket kalau nggak kardi lo, El." 


"Itu di belakang pintu." Elina menunjuk kardigan yang 
tergantung di sana. 


"Ish, pasti belum dicuci!" pekik Vania setelah mencium 
kardigan milik Elina. 


"Udah pinjem, banyak bacot juga lo ini," gerutu Elina 
membuat Vania tertawa. 


Keduanya pun keluar dengan mengendarai mobil Elina. Saat 
merasa sampai di tempat yang di tuju, Elina pun 
memarkirkan mobilnya di sebuah Mall. 


"Kok kesini? Bukannya mau nge-print?" tanya Vania saat 
Elina turun dari mobil. 


"Emangnya lo kira, nggak ada yang perlu kita beli untuk 
nyiapin semua ini?" ucap Elina membuat Vania terkekeh 
malu. 


Vania pun ikut turun dan keduanya berjalan memasuki Mall 
tersebut. Keduanya berjalan menuju toko Stationery. 


"Ke toko Stationery Pelangi aja sih. Di sana bagus-bagus 
tahu, terus lebih lengkap juga," usul Vania dan keduanya 
berjalan menuju tempat tersebut. 


"Van, kenapa ya waktu Yerika jawab pertanyaan Bu Intan 
tadi, gue langsung keinget Ayana," ujar Elina di sela-sela 
perjalanan mereka. 


Vania mengangguk. "Gue juga gitu, El. Ya, wajarlah. Dari 
dulu 'kan mereka berdua selalu berencana ingin kuliah 


bareng, ngekos bareng, sama-sama di Korea Selatan juga 
lagi." 


Elina mengangguk dengan tatapan lurus ke depan. 
"Eh, bukannya lo juga mau bareng mereka 'kan El?" 


Elina tersenyum. "Nyokap gue nggak ngizinin gue kuliah di 
sana." 


"Kalau bokap lo? Ngizinin nggak?" 


Elina menghembuskan napas kasar. "Percuma juga Van 
kalau yang ngizinin cuma bokap. Sedangkan surga ada di 
telapak kaki Ibu." 


Vania tertawa mendengar ucapan Elina. 


"Ish! Kok lo malah ketawa sih?" ucap Elina kesal namun juga 
ikut tertawa. 


“Sorry! Sorry! Gue ngakak aja lo ngomong gitu." 
"Terus, gimana sama lo?" tanya Elina. 

Vania mengerutkan dahinya. "Soal kuliah gue?" 
Elina memutar bola matanya. "Nikah!" 

Vania melebarkan matanya. 


"Ya iya kuliah lah Van!" pekik Elina yang mulai kesal dengan 
sahabatnya tersebut. 


Vania terkekeh lalu sekian detik kemudian raut wajahnya 
berubah. 


"Van? Lo kenapa?" Elina sadar dengan perubahan ekspresi 
Vania. 


Vania tersenyum tipis dan tanpa sengaja air matanya jatuh. 
"Gue nggak bisa bayangin kalau gue harus pisah sama 
kalian. Lo sadar 'kan, temen gue cuma kalian bertiga 
doang?" Air mata Vania kembali jatuh. 


Melihat Vania menangis, dada Elina terasa sesak. 


"Gue nggak bisa bayangin lo bertiga bareng-bareng di 
Korea, dan gue disini sendirian. Gue nggak bisa bayangin El! 
Gue pengen juga ikut kuliah di Korea Selatan. Tapi, nyokap 
bokap gue mana mungkin ngizinin? Kak Fela dulu aja 
pengen kuliah di sana, tapi nyokap bokap gue malah 
nyaranin Kak Fela kuliah di UNPAD aja." 


Elina mengangguk, air matanya ikut jatuh. "Sebenarnya gue 
pengen banget ngejalanin hidup sesuai apa yang gue mau. 
Bukan orang tua gue mau." Elina menggigit bibir bawahnya. 
"Lo tahu nggak sih Van? Sebenarnya gue ngerasa sakit 
dengan pilihan nyokap gue yang nyuruh gue kuliah 
kedokteran." 


"Nyokap lo nyuruh lo kuliah kedokteran?!" tanya Vania 
terkejut. 


Elina mengangguk. "Gila 'kan?" 


"Tapi kenapa kedokteran El? Bukannya nilai biologi lo di 
bawah KKM?" 


Elina menatapnya tajam. "Nggak perlu diperjelas bisa 'kan?" 


Vania terkekeh, "Iya, sorry, sorry. Terus ceritain dong gimana 
ceritanya dan kapan nyokap lo nyuruh gitu?" 


Elina berdeham. "Sebenarnya nyokap gue bilang ini udah 
lama. Tapi gue nggak tega aja cerita sama kalian. Apalagi 
Sama Ayana, Yerika. Gue takut mereka berdua kecewa sama 
gue." Elina menghela napasnya, "Nyokap gue nyuruh gue 
kuliah kedokteran, karena dulu nyokap gue pengen banget 
jadi dokter, tapi nggak keturutan, karena Kakek gue nyuruh 
nyokap ambil hukum aja." 


Vania menggigit bibir bawahnya. "Lo yang sabar ya El," 


Elina mengangguk dengan senyuman. "Gue pasti sabar kok. 
Tapi gue pengen bilang sama nyokap gue yang sebenarnya 
kalau gue nggak bisa turutin apa yang dia mau. Gue nggak 
mau kalau nantinya malah berhenti di tengah jalan." 


Vania tersenyum. "Lebih baik lo bilang aja yang sebenarnya 
sama nyokap lo sebelum semuanya terlambat. Iya 'kan?" 


Elina mengangguk dengan senyuman. Mengusap air 
matanya dan menghela napas, "Kenapa jadi mellow gini sih? 
Kita 'kan mau buat Yerika sama Ayana mellow. Kenapa malah 
jadi kita berdua yang mellow?" 


Vania tertawa. "Yaudah, kita lanjutin lagi yuk jalannya." 


Elina mengangguk dan mereka pun kembali melanjutkan 
langkah menuju toko stationery yang Vania maksud. "Eh 
Van, Van, Van!" ucap Elina seraya menahan tangan Vania 
untuk berhenti. 


"Apaan?" tanya Vania. 


Elina menunjuk dua orang yang tengah berdiri tak jauh dari 
mereka berada. "Itu bukannya Daniela ya?" 


Vania mengangguk, "Iya, itu Daniela. Musuhnya Ayana." 


"Dia sama cowok yang waktu itu," ucap Elina membuat 
Vania mengerutkan dahinya. 


"Cowok yang mana? Gue nggak tahu." 


"Oh iya deng, lo 'kan nggak ada pas konser. Nah, cowok 
yang sama Daniela itu, cowok yang di taksir sama Ayana," 
ucap Elina membuat Vania sedikit terkejut. 


"Jadi itu cowok ganteng yang di maksud Ayana?" tanya 
Vania dan di angguki oleh Elina. "Emang ganteng sih," 
lanjutnya. 


"Awas aja ntar lo jatuh cinta juga," ucap Elina dengan nada 
bercanda. 


"Makasih ya Bang. Bang Nevan selalu nurutin kemauan Ela," 
ucap Daniela sembari merangkul lengan laki-laki yang 
bernama Nevan tersebut. 


Elina dan Vania saling menatap dengan tatapan bingung. 
"Abang?" 


To be continued... 
a/n: 

TRANSLATE : 
(Sillyehamnida) = Permisi 


(Kamsahamnida) = Terima Kasih 


HAPPYREADING 


|| Sebelum membaca part ini, siapkan lagu milik EXO - 
Promise dan jangan putar sebelum kami memberi aba- 
aba.| 


"Percayalah, semua akan baik-baik saja." 
"Assalamualaikum," 


Ayana yang masih menonton TV pun bangkit dan berjalan 
untuk membukakan pintu. 


"Kamu nggak sekolah, Ay?" tanya Risma yang terkejut 
melihat anaknya di rumah. 


"Mama kok nggak bilang Ayana kalau hari ini pulang dari 
Surabaya?" tanya Ayana balik yang menyadari Mamanya 
baru pulang setelah mengurusi urusan pekerjaan di luar 
kota selama tiga hari terakhir. 


Risma mengangguk. "Tuh, Mama beliin Tujuh novel terbaru. 
Ada di koper Mama." 


"Muka lo kusut banget sih dek," ujar Alex yang tengah 
membawa barang-barang Mamanya. 


"Bang Alex yang jemput Mama di Bandara?" 


Risma mengangguk, lalu mendekati wajah Ayana. Ia 
melebarkan mata saat melihat bibir anak bungsunya 
terluka. "Bibir kamu kenapa? Coba Mama liat." Risma 
menyipitkan matanya. "Kamu berantem?" 


Ayana mengangguk. "Waktu itu Ayana berantem sama adek 
kelas." 


"Bagus! Itu baru adek kakak!" sahut Alex. 


"Kamu ini, orang adeknya berantem malah di dukung. Kamu 
juga Ayana, kenapa kamu pakai acara berantem segala? 
Siapa yang ngajarin kamu?!" bentak Risma membuat Ayana 
diam dan menunduk. 


"Yaudah sih Ma, lagipula 'kan Ayana nggak pernah 
berantem. Sekali kali bolehlah,"celetuk Alex membuat 
Ayana yang mendengarnya pun tersenyum simpul. 


Ayana mengangguk. "Tuh, Ma. Coba dengerin Bang alex." 


Risma menggeleng. "Nggak! Mama nggak suka punya anak 
yang suka berantem. Sebagai hukumannya, Ayana nggak 
Mama izinin untuk lanjut kuliah di Korea! TITIK!" tegas 
Risma membuat Ayana melebarkan matanya. 


"Tapi Ma?" 


Risma menggeleng mantap. "Nggak ada tapi-tapian! Kalau 
kamu kekeuh kuliah di sana, pakai uang sendiri! Mama 
nggak akan ngeluarin uang sepeser pun! Kamu disini aja 
berani berantem, gimana kalau kamu di sana?" ucapnya lalu 
bangkit dan berjalan pergi menuju kamarnya. 


Ayana menatap punggung Ibunya dengan tatapan kecewa. 
la pun berjalan mendekat ke arah Alex. "Bang, gimana 
dong?" ucapnya sedih. 


Alex menghela napas panjang lalu tertawa, "Rasain! Nggak 
bisa ketemu Suho deh, lo! Hahahaha," ucap Alex membuat 
Ayana berteriak kesal sembari ingin menangis. 


"Tega emang!" ucap Ayana pada Ayana lalu berlari menuju 
kamarnya. 


"Makan dulu Yer," ucap Johar saat anak gadisnya keluar 
dari kamar. 


Yerika menarik kursi untuk makan bersama dengan kedua 
orang tuanya. 


"Kamu kok cemberut aja? Ada masalah?" tanya Lasti yang 
menyadari sepulang dari sekolah tadi putrinya tampak tidak 
semangat. 


Yerika menggeleng pelan. "Nggak papa kok, Ma." 


"Kenapa? Sedih karena Chen? Berantem sama Chen? Chen 
selingkuh? Chen kawin lari?" goda Johar. 


"Ih, Papa mah," gumam Yerika sembari tak kuasa menahan 
tawa. 


"Oh ya, gimana konser waktu itu? Seru nggak?" Johar 
sengaja membahas ini supaya putrinya kembali tersenyum. 


Yerika mengangguk. "Seru sih, tapi Yerika lagi nggak pengen 
bahas mereka." Yerika kembali mengaduk-aduk makanan di 
piringnya. 


"Kenapa?" tanya Lasti. 


Yerika menghela napas, "Yerika lagi ada masalah sama 
Ayana." 


Yerika memang sering menceritakan masalahnya kepada ke 
orang tuanya. 


Menurutnya, setelah ia menceritakan keluh kesahnya 
kepada kedua orang tuanya, ia pasti akan mendapatkan 


jawaban yang terbaik. 


"Coba kamu selesain baik-baik sama Ayana. Kalian ‘kan 
udah sahabatan dari kecil. Masa iya masalah kecil membuat 
kalian bertengkar," ujar Lasti dan di angguki oleh Johar. 


"Iya, sayang. Bener kata Mama. Kamu selesain baik-baik 
sama Ayana. Bicarakan baik-baik. Supaya kalian nemuin 
jalan keluarnya," timpa Johar. 


Yerika menghela napas, "Tapi ini salah Yerika Ma, Pa. Yerika 
udah ngebentak Ayana yang bikin Ayana sakit hati." 


Lasti tersenyum, "Kamu ngebentak dia pasti karena ada 
alasannya 'kan?" tanya Lasti. 


Yerika mengangguk. 


"Mama nggak pengen tahu apa alasan kamu ngebentak 
Ayana. Tapi Mama yakin, kamu ngebentak dia karena ada 
alasannya. Dan itu karena kamu sayang sama Ayana 'kan? 
Jadi, saran Mama, kamu harus bilang sama Ayana baik-baik. 
Kenapa kamu bentak dia, kenapa kamu marah sama dia. 
Supaya Ayana ngerti dan kalian bisa baikan lagi." 


"Yerika sedih sebenarnya kaya gini. Yerika sama Ayana, Elina 
dan juga Vania nggak pernah yang namanya marahan 
sampai diem-dieman kaya gini. Dan sekalinya kami 
marahan, Yerika ngerasa kesepian. Apalagi biasanya Ayana 
yang selalu bikin Yerika ketawa. Dan sekarang Yerika 
ngerasa sepi." 


Johar tersenyum, "Kalau gitu, kamu harus cepat selesaikan 
semuanya. Oke?" 


Yerika mengangguk dengan senyuman. 


Drttt! 


"Bentar ya Ma, Pa, ada telepon masuk." Yerika bangkit dan 
berjalan menuju kamarnya. 


Melihat punggung anaknya yang mulai menjauh, Lasti 
menoleh pada sang suami. "Papa yakin mau kuliahin Yerika 
di Korea University?" tanyanya. 


Johar mengangguk mantap. "Papa tahu dia pengen banget 
kuliah di sana. Dan Papa pengen dia dapetin apa yang dia 
mau. Papa nggak mau dia ngejalanin hal yang bukan 
keinginan dia. Mama tahu 'kan gimana rasanya kalau kita 
ngejalanin hal yang bukan keinginan kita?" 


Lasti mengangguk. 


"Papa juga punya kenalan di sana. Dan dia juga bilang 
katanya mau bantu urus berkas-berkas Yerika kalau Yerika 
jadi kuliah di sana nantinya." 


"Papa sama Mama ngizinin Yerika kuliah di Korea 
University?" tanya Yerika yang tak sengaja mendengar 
pembicaraan orang tuanya. 


Johar mengangguk. "Kamu mau 'kan?" 


Yerika tersenyum lebar. "Ya maulah! Ini 'kan mimpi Yerika. 
Wah, Yerika harus kasih tahu Ayana sama yang lain." 


Yerika meraih ponselnya dan mengetikan sesuatu di sana. 
Namun beberapa detik setelahnya, raut wajahnya berubah. 


"Kenapa? Nggak jadi ngasih tahu mereka?" tanya Lasti. 


Yerika menaruh kembali ponselnya di atas meja dengan 
wajah datar. "Yerika lupa kalau kita masih marahan." 


Lasti dan Johar hanya bisa tersenyum tipis lalu meraih 
tangan anak gadisnya untuk menguatkan. 


"Lo udah nelpon Yerika sama Ayana 'kan?" tanya Vania pada 
Elina. 


Elina mengangguk dan meraih ponselnya, "Ayana nggak 
bisa di telepon, jadi gue chat aja. Tapi udah dibales kok 
sama dia." 


"Apa katanya?" 
"Dia mau." 
"Mantap!" ucap Vania lalu mereka pun bertos ria. 


Keduanya kembali mempersiapkan semuanya. Mulai dari 
menata foto dan sebagainya. 


Ya, saat ini keduanya tengah berada di kamar Elina. Mereka 
berdua sengaja mempersiapkan sesuatu untuk kedua 
sahabatnya. Mereka harap apa yang mereka siapkan kali ini 
membuahkan hasil. 


'Ting! Tong! Ting! Tong!' 


"Aduh, duh, lo cepet selesain ya Van. Kayanya salah satu 
dari mereka udah dateng." 


Vania mengangguk. "Yaudah sana lo buka pintunya. Jangan 
suruh masuk kamar dulu kalau gue belum chat," perintah 
Vania lalu di angguki oleh Elina. 


Elina berjalan keluar dan membuka pintu utama. Dan benar 
dugaannya, berdirilah Yerika di sana. 


"Eh, Yer. Yuk masuk," Elina mempersilahkan Yerika untuk 
masuk. "Duduk dulu Yer," lanjutnya. 


Yerika menatap Elina dengan tatapan aneh. "Lo tumben 
nyuruh gue duduk?" 


Elina memamerkan deretan giginya. "Oh ya? Lo mau minum 
apa? Biar gue bikinin." 


"Ih, lo kenapa sih? Lo nggak demam 'kan?" Yerika 
menaruhkan punggung tangannya di dahi Elina. "Nggak 
demam sih," lanjutnya. 


Elina menggigit bibir bawahnya dan mencari alasan agar 
Yerika tidak semakin curiga denganya. Namun tak lama 
setelah itu, ponsel Elina bergetar bersamaan dengan 
ketukan pintu dari luar. 


Elina yakin jika ponselnya tadi menandakan pesan dari 
Vania. Dan untuk ketukan pintu di luar, Elina yakin itu 
adalah Ayana. 


"Gue buka pintu dulu ya?" Elina bangkit dari duduknya dan 
berjalan membuka pintu. 


'Ceklek,' 
Pintu terbuka dan menampilkan Ayana di sana. 


"Tumben nyuruh gue dateng?" tanya Ayana tanpa berbasa- 
basi. 


Elina menyunggingkan senyumnya, "Yaudah yuk masuk 
dulu," ajaknya. 


Ayana mengangguk dan masuk ke dalam mengikuti langkah 
Elina. Namun langkahnya terhenti saat ia melihat Yerika 
tengah duduk sembari menatap nanar ke arahnya. 


"Emm, yuk kamar gue aja?" Elina mengajak keduanya untuk 
masuk ke kamar. 


Ayana diam. la tak berkutik ataupun masuk ke kamar Elina. 


Begitupun dengan Yerika, Yerika masih duduk di kursi dan 
tak ada niat untuk menuruti perintah Elina. 


Dengan helaan napas panjang, Elina menarik tangan Ayana 
dan Yerika untuk masuk ke kamar. "Ayo dong!" 


Dengan langkah terpaksa, dua sahabat itu pun mengikuti 
perintahnya dan berjalan menuju kamar. 


[Peringatan Keras! Sebelum melanjutkan cerita, 
harap putar lagu PROMISE milik EKO.) 


Satu langkah... 
Dua langkah... 
Tiga langkah... 
'Ceklek," 


Pintu terbuka dan menampilkan Vania di dalam sana tengah 
tersenyum seraya memegang poster gambar dimana Suho 
yang tengah merangkul Chen. 


Vania pun menyetel lagu milik EXO yang berjudul 
‘PROMISE’. 


Ayana menarik napas panjang. la merasa dadanya terasa 
sesak. 


Begitupun dengan Yerika. Keduanya tampak terhanyut 
dengan apa yang tengah mereka saksikan. 


Ayana mendongak ke atas berusaha menahan agar air 
matanya tak jatuh, namun saat ia melihat ke atas, di sana 
terdapat foto mereka berempat. 


Dan juga terdapat fotonya bersama Yerika. Selain itu, masih 
banyak lagi foto kebersamaan antara Chen dan Suho 
lainnya. 


Yerika melihat apa yang tengah Ayana lihat. la juga ikut 
terbawa dengan suasana. la menyeka air matanya yang tak 
kuasa jatuh. 


Dan tanpa keduanya sadari, Vania dan Elina tengah 
menangis seraya berpelukan. Mereka sedih karena kedua 
sahabatnya bertengkar. 


Ayana kembali menghela napas karena dadanya terasa 
sesak. la menoleh ke arah Yerika dan menatapnya nanar. 


Mata mereka bertemu, namun keduanya tak mampu 
mengatakan sebuah kalimat. Rasa sesak menyeruak di 
antara keduanya. 


"Maafin gue," ucap Ayana lirih dan detik selanjutnya 
tangisnya pecah. la tak kuasa lagi membendungnya. 


Melihat hal tersebut, Yerika pun menarik Ayana ke dalam 
pelukannya. Keduanya menangis dalam pelukan. Vania dan 
Elina tersenyum dan memeluk mereka. Mereka berempat 
berpelukan seperti layaknya Teletubbies dan diiringi dengan 
air mata yang mereka tumpahkan. 


"Maafin gue, Ay," ucap Yerika. 


"Maafin gue juga Yer. Maafin gue juga Van, El. Maafin gue 
karena nggak bisa nahan emosi gue." 


Ketiga sahabatnya mengangguk mengerti, "Iya, Ay. Kita 
ngerti kok." 


Ayana tersenyum dan menyeka air matanya. "Gue boleh 
jelasin semuanya?" 


Yerika menggeleng, "Nggak perlu. Nggak ada lagi yang 
perlu di jelasin." 


Ayana tersenyum haru dan kembali memeluk ketiga 
sahabatnya. "Gue sayang kalian!" 


"Gue juga," balas Vania seraya mengeratkan pelukannya. 
"Gue juga," timpa Elina dan ikut mengeratkan pelukannya. 


"Dan pastinya, gue juga!" timpa Yerika dan mereka semua 
pun tertawa. 


Elina mengerucutkan bibir, "Jangan marahan lagi ya kalian, 
kita berdua sedih tahu." 


Ayana tersenyum. "Nggak boleh ada lagi ya pertengkaran di 
antara kita." 


"Janji!" ucap ketiga sahabatnya dan tersenyum tulus. 
[Peringatan Keras : Matikan musik.) 


Semuanya menoleh ke arah CD Player saat lagu yang 
sedang diputar berhenti. 


"Kok mati?" ucap Yerika bingung. 
Elina menggigit bibir bawahnya. "Emang udah error’, hehe." 


"Nggak usah panik. Kita nyanyi sendiri aja." 


"Oke, satu dua tiga!" ucap Yerika memberi jeda. 


"| can't believe!" teriak Elina menyanyikan awalan lagu 
Tempo milik EXO. “Gidaryeotteon ireon neukkim," 


"Ohhhhhh," lanjut Vania membuat semua terdiam dan 
menatapnya tak percaya. 


"Lo apal lagu EXO?" tanya Ayana terkejut. 


Vania memutar bola matanya, "Gimana nggak apal, orang 
temenannya sama kalian," lanjutnya membuat gelak tawa di 
antara keempatnya. 


"Don't mess up my tempo 
Deureobwa igeon chungbunhi 

| said don't mess up my tempo 
Geunyeoui mameul humchil beat 
Eodiedo eopseul rideume majchwo 
123 

Don't mess up my tempo 


Meomchul su eopsneun ikkeullim!" teriak keempatnya 
menyanyikan lagu tersebut. 


"Gue sayang kalian," ucap Ayana dengan senyuman dan air 
mata haru. 


To be continued... 


HAPPYREADING 


"Percayalah bahwa usaha dan do'a yang kuat akan 
menghantarkan kita ke sebuah mimpi" 


Kamar bernuansa cokelat tersebut terasa semakin nyaman 
setelah kehangatan di antara keempatnya kembali tercipta. 


Elina dan Vania senang rencananya berhasil. Keduanya 
berharap, ke depannya tak ada perpecahan di antara 
mereka. 


"Ay, Yer, El," panggil Vania membuat ketiga sahabatnya 
menoleh. 


"Kenapa?" tanya Yerika. 


Vania menghela napas dan tersenyum tipis. la memandang 
wajah sahabat-sahabatnya. "Kalian bertiga pernah ngerasa 
takut gak sih kalau suatu saat kita berempat gak bisa sama- 
sama lagi?" 


Ayana mengerutkan dahinya. "Kok lo ngomong gitu?" 
Elina mengangguk. "Serem tahu Van ucapan lo itu." 


Vania menghela napas. "Bukan gitu Ay, El. Tapi coba deh 
kalian bayangin, saat kita tua nanti, memang kita masih 
bisa kaya gini? Kumpul-kumpul, ketawa-ketawa, ngakak 
bareng." 


"Ih, Vania. Lo ngomong gitu gue jadi sedih tahu, gak?" ucap 
Ayana dan di angguki oleh Elina. 


Vania tersenyum. "Gue bukannya mau bikin suasana jadi 
sedih, cuma, ya-- gue takut aja nanti saat kita punya 
keluarga masing-masing, sibuk sama urusan pekerjaan, apa 
iya kita bisa kumpul kaya gini?" 


Yerika mencerna ucapan Vania. "Bener sih yang dikata 
Vania. Dan apa iya kita masih tetep bisa komunikasian kaya 
gini? Ngumpul di rumah Elina, ngakak bareng di grub, 
mention-mentionan kalau ada hal lucu di instagram." 


"Tuh 'kan gue jadi pengen nangis," ucap Ayana yang sudah 
tidak tahan lagi. 


"Please ya gue minta tolong sama kalian, jangan pernah dari 
kalian ganti username instagram atau apapunlah semua 
akun media sosial kalian. Dan kalau kalian ganti nomor, 
langsung kabarin," ucap Elina. 


Vania mengangguk. "Pokoknya, persahabatan kita jangan 
sampai putus." 


Ayana, Yerika dan Elina mengangguk. "Janji! Kita harus 
sempetin waktu buat kumpul bareng!" ucap ketiganya. 


"Sampai apa?" tanya Vania. 
"Sampai tua!" jawab mereka. 


Vania tersenyum dan memeluk ketiga sahabatnya. "Empat 
belas tahun gue kenal kalian, cukup buat hidup gue 
bahagia." 


Yerika mengangguk. "Gak kerasa sih kita sahabatan bisa 
selama itu." 


"Gue inget banget, gimana dulu Elina ketahuan masih 
minum susu di dot waktu kita samper buat maen," ucap 


Ayana. 


Vania tertawa. "Terus kita keliling komplek naik Satu motor 
buat berempat. Gila gak sih kita itu? Mana motor Yerika pula 
yang jadi korbannya." 


"Bolos ngaji dan malah sembunyi di kamar Elina," timpa 
Yerika membuat ketiga tertawa. 


"Ngakak banget sih kalau di inget," ucap Elina 
membayangkan hal tersebut. "Oh ya Ay, Yer, gue mau 
cerita," ucap Elina membuka bicara membuat ketiganya 
menatap ke arahnya. 


"Cerita apa?" tanya Ayana. 


"Tadi waktu gue ke Mall sama Vania, gue ketemu cowok 
yang Ayana temuin di toko mainan." 


Ayana mengerutkan keningnya, "Maksud lo pacar si cabe- 
cabean itu?" 


Elina mengangguk seraya menaikan jari telunjuknya, "Tapi, 
ini mengejutkan banget. Lo orang pasti kaget banget 
denger ini, termasuk lo Ay," Elina menoleh pada Ayana 
membuat Ayana diam dan menatapnya serius. "Gue sama 
Vania denger dengan jelas kalau Daniela manggil cowok itu 
dengan sebutan abang. Setelah kita selidiki, ternyata 
mereka berdua kakak adek." 


"WHAT?!" pekik Ayana. "Lo serius El? Van? Jadi, gue naksir 
abang dari musuh gue sendiri?" 


Elina mengangguk membenarkan. 


"Bukannya bagus Ay. Lo jadi tahu kalau mereka nggak 
pacaran," sahut Vania dan di angguki oleh Yerika dan Elina. 


Ayana menelan Saliva nya dengan susah payah, "Bagus sih 
bagus. Tapi, ya kali gue naksir abang musuh gue sendiri. 
Apa kata dunia?" Ayana menggeleng tak percaya seraya 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


Yerika tertawa, "Itu tandanya lo harus baikan sama Daniela," 
candanya dan di angguki setuju oleh kedua sahabatnya 
yang lain. 


Ayana memutar bola matanya malas, "Gak banget." 


"Yaudah kalau gitu lo nggak jodoh sama dia, dah, titik!" 
ucap Yerika seraya mengetuk meja belajar Elina sebanyak 
tiga kali. Seolah-olah ia seorang hakim. 


Ayana merenggut sebal mendengar hal tersebut. "Tapi gue 
suka sama dia, Van, El, Yer. Awal gue liat dia, gue langsung 
ngerasa kalau dia itu cowok yang selama ini gue cari." 


"Lo juga dulu ngomong gitu pas naksir Dimas," cecar Elina 
membuat raut wajah Ayana berubah. 


Ayana menghela napas. "Tapi ini beda. Dulu gue sama 
Dimas itu cinta monyet. Dan kalau ini, ini cinta sungguhan!" 


Vania tertawa. "Terus, apa yang mau lo lakuin?" 
"Iya, apa?" timpa Elina dan Yerika. 


Ayana bingung, ia bangkit dan berjalan mondar mandir. la 
tampak berpikir, "Gue ... Gue harus ..." la mengacak 
rambutnya frustasi, "Aih! Gue harus apa? Gue nggak tahu!" 


Yerika tertawa. "Yaudah sih, kalau jodoh, nanti kalian ketemu 
kok di Korea." 


Ayana berdecak, "Gue lagi sensitive kalau bahas korea," 
ucapnya lalu merebahkan tubuhnya di kasur dan meraih 
earphone yang ia bawa. 


"Kenapa? Biasanya lo paling heboh kalau bahas korea- 
koreaan," ucap Vania yang sedari tadi memperhatikan 
sahabatnya tersebut. 


Ayana menatap Vania dengan tatapan memelas, sedangkan 
kedua sahabatnya yang lain sudah sibuk dengan ponselnya 
masing-masing. 


"Van," lirih Ayana. 
Vania menaikan kedua alisnya. "Kenapa?" 


Ayana menghela napas sebelum akhirnya mengatakan yang 
sebenarnya, "Gue nggak di izinin kuliah di Korea!" teriak 
Ayana dengan nada sedih dan ingin menangis. 


Mendengar hal tersebut, Elina dan Yerika menoleh dan 
sangat terkejut. "Lo serius?" 


Ayana mengangguk. "Nyokap bilang, kalau gue kekeh mau 
kuliah di sana, nyokap nggak bakal biayain kuliah gue." 


Elina menoleh dan terdiam. Seketika ia memikirkan 
nasibnya yang sama dengan Ayana. 


Elina berdeham. “Gais, Sebenarnya gue juga nggak di izinin. 
Nyokap gue nyuruh gue kuliah Kedokteran di UI." 


Yerika melebarkan matanya. "Jadi kalian nggak di izinin 
kuliah di Korea Selatan? Lo juga Van?" 


Vania mengangguk. "Orang tua gue mana mungkin ngizinin. 
Dulu aja Kak Fela nggak di izinin." 


"Terus gimana mimpi kita?" tanya Yerika tak percaya dengan 
semua ini. Mimpi yang mereka dambakan harus sirna dalam 
sesaat. "Jadi kita nggak bareng nih?" tanya Yerika sekali lagi 
dengan sedih. 


"Lo di izinin ya?" tanya Ayana pada Yerika. 


Yerika mengangguk. "Padahal gue niatnya mau cerita ke 
kalian kalau gue di izinin dan bokap gue mau daftarin gue di 
Korea University. Eh, tiba-tiba kalian ngasih kabar duka." 


"Lo enak, Yer," ujar Elina. 


Yerika terlihat bingung. "Kita bicarain lagi yuk ke orang tua 
kalian," usulnya. 


Ayana menggeleng. "Nyokap gue itu udah kekeuh sama 
omongannya." 


"Iya Yer, nyokap gue juga udah mantep sama pilihannya," 
timpa Elina. 


"Dan kalian mau ngejalanin hal yang bukan keinginan 
kalian?" tanya Yerika. 


Ayana dan Elina menggeleng. 


Melihat ketiga sahabatnya sedih, tiba-tiba ide muncul di 
kepala Vania. "Kenapa kalian nggak daftar beasiswa ke 
Korea aja sih?" 


Ketiga sahabatnya menoleh dan senyum tercipta di antara 
mereka. "Iya, juga!" 


"Tapi lo daftar juga 'kan Van?" tanya Elina. 


Vania memandang datar ketiga sahabatnya tersebut, "Gue? 
Kuliah? Di Korea? Yang bener aja," ucapnya tak bisa 


membayangkan hal tersebut. "Sebenarnya gue pengen sih 
kuliah di Korea juga, supaya bisa tetep bareng sama kalian. 
Tapi, ya masa iya sih, seorang Reina Vaniela kuliah di Korea 
Selatan. Omaygat!" 


"Gini aja, kita daftar beasiswa di Korea. Tapi, kita juga tetep 
daftar SNMPTN, SBMPTN dan semacamnyalah itu buat jaga- 
jaga kalau kita nggak keterima di Korea. Dan lo Van, lo 
daftar juga yang di Korea buat jaga-jaga kalau yang di 
Indonesia nggak keterima," usul Yerika. "Gue berharap sih 
kita berempat bisa keterima sama-sama di Korea Selatan." 


Mendengar usulan Yerika tersebut, ketiganya pun 
mengangguk setuju. 


"Jadi, kita harus daftar beberapa program, jangan Satu aja. 
Kalian tau sendiri 'kan, beasiswa ke Korea Selatan nggak 
semudah yang kita bayangin." 


Elina mengangguk, "Iya, iya, lo bener. Dan kita harus siapin 
dari sekarang. By the way, program apa sih yang ada 
beasiswa ke Korea?" 


"Tunggu deh," Vania memberi jeda membuat ketiga 
sahabatnya menatapnya penasaran. "Gue punya sepupu. 
Kalau nggak salah dia dulu pernah dapet beasiswa S1 di 
Korea. Oh ya Ay, lo kapan masuk sekolah lagi?" tanya Vania 
dan di angguki kedua sahabatnya yang lain. 


Ayana tersenyum. "Besok gue udah bisa ke sekolah." 


"Gimana kalau sekarang aja kita temuin sepupu gue?" usul 
Vania. 


"Setuju!" ujar ketiganya dengan mantap. 


Ayana, Yerika, Elina dan juga Vania menatap serius 
seseorang yang berada di hadapannya. Bahkan ketiga dari 
empat sahabat tersebut sampai membawa buku catatan dan 
juga pena untuk mencatat apa yang menurut mereka 
penting. 


Seseorang yang menjadi pusat perhatian keempat sahabat 
itu menghela napas sebelum melanjutkan ucapannya. "Jadi, 
kalian pengen ambil beasiswa kuliah di Korea?" 


Mereka mengangguk. 
"Kalian suka K-Pop?" tanya Yeni lagi. 


Yeni adalah saudara Vania yang pernah mendapat beasiswa 
di Korea. 


Vania memutar bola matanya. "Kalau itu sih, nggak usah 
ditanya Kak. Mereka itu K-Popers sejati." 


Yeni tertawa dan ketiga sahabat itu hanya tersenyum malu. 


"Jadi, yang kakak tahu dan kakak paham, ada Tiga jenis 
beasiswa penuh di Korea." 


Semua terdiam dan beberapa dari mereka mulai bersiap 
mencatat. 


"Pertama, ada Korean Government Scholarship Program atau 
di singkat KGSP. Tapi sekarang dikenal jadi Global Korea 
Scholarship atau di singkat GKS. Nah, beasiswa GKS ini 
beasiswa ini di danai oleh pemerintah Korea Selatan untuk 
mahasiswa internasional, salah satunya itu dari Indonesia. 
Banyak kok mahasiswa Indonesia yang di terima di 
Universitas Korea lewat jalur ini," ucap Yeni menjelaskan. 


"Biasanya berapa lama kak pendidikannya?" tanya Yerika. 


"Kalian mau ambil S1 'kan?" tanyanya dan di angguki 
keempat sahabat tersebut. "Kalau S1 biasanya 
pendidikannya kaya pendidikan di Indonesia, Empat tahun. 
Tapi kalian juga akan dapet pelatihan bahasa Korea selama 
Satu tahun sebelum mulai pendidikan." 


"Oh, jadi kita kursus dulu gitu ya Kak?" tanya Elina dan di 
angguki oleh Yeni. 


"Nah, ini 'kan daftarnya setelah kalian Tamat SMA, jadi kalau 
bisa kalian tingkatin belajarnya, supaya nilai kalian cukup 
untuk daftar beasiswa ini. Dan juga siapin diri kalian. 
Bahasa Inggris kalian juga, kalau bisa semakin di fasihin. 
Nah, untuk persyaratan dan semacamnya, kalian bisa 
searching di Google. Banyak kok di sana info-info tentang 
beasiswa GKS. Karena kadang setiap tahun bisa aja 
berubah-berubah." 


"Siap, Kak. Terus ada beasiswa apa lagi kak selain GKS? Yang 
beasiswa penuh maksudnya," tanya Ayana kali ini. 


Yeni tampak mengingat-ingat, "Oh iya, ada juga beasiswa 
seni di Korea National University of Arts. Beasiswa ini 
sebenarnya hanya diberikan ke Negara-Negara tertentu 
saja. Tapi kabar baiknya, katanya Indonesia menjadi salah 
satu Negara tersebut." 


Ayana, Yerika, Elina dan Vania mengangguk paham. 


"Jadi yang barusan ini, dia lebih spesifik untuk yang seni ya 
Kak?" tanya Elina. 


Yeni mengangguk. "Nah, ada juga beasiswa di National 
Institute of Science and Technology. Tapi untuk beasiswa 
yang ini Kakak kurang paham banget sih. Nah, kalau kalian 
masih penasaran, sebenarnya banyak kok info-info tentang 
beasiswa di Korea. Dan sebenarnya juga banyak kok 


program-program yang menyelenggarakan beasiswa ke 
sana. Kalian tinggal siapin diri, cari-cari info dan siapin 
semua yang di butuhin. Intinya kalau kalian serius dan 
bener-bener, kalian pasti bisa. Dan kalau seandainya gagal 
di satu pilihan, jangan nyerah. Masih banyak pilihan lain 
yang bisa kalian ambil." 


Keempat sahabat tersebut mengangguk dengan senyuman. 
Mereka berharap apa yang menjadi pilihan mereka nanti 
itulah yang terbaik dan semoga pilihan mereka dapat 
tercapai sesuai dengan apa yang mereka impikan. 


"Sulit nggak Kak daftar beasiswa itu? Dan apa yang bikin 
Kakak bisa diterima beasiswa di sana?" tanya Yerika. 


Yeni tersenyum, "Kalau di bilang mudah, ya enggak. Di 
bilang sulit, tapi buktinya Kakak bisa," ujar Yeni tertawa lalu 
melanjutkan ucapannya, "awalnya Kakak kaya masih nggak 
percaya gitu bisa di terima. Karena Kakak fikir, saingan 
banyak dan banyak yang lebih baik dari Kakak. Tapi, 
nyatanya semua jauh yang dari Kakak pikirkan. Dan Kakak 
bisa dapetinnya." 


Ayana tersenyum, "Apa alasan Kakak waktu itu pengen 
kuliah di Korea?" tanyanya. 


Yeni menghela napas pelan dan tersenyum, "Alasan 
sederhananya, karena kakak ngefans banget sama Lee Min- 
ho," jawabnya membuat keempatnya tertawa. 


"Serius Kak?" tanya Vania tak percaya. 


Yeni mengangguk, "Idola Kakak yang buat Kakak semangat 
buat ngejar cita-cita. Walau kesannya sepele, tapi emang 
bener itu alasan Kakak. Kakak ngefans banget sama Lee 
Min-ho dan Kakak pengen ketemu dia langsung. Makanya 


kalau Kakak libur kuliah, suka gitu datengin lokasi 
syutingnya." 


Penjelasan Yeni tersebut semakin membuat Ayana, Yerika 
dan Elina semakin semangat. Dan sepertinya Vania pun ikut 
semangat, sebab meskipun ia tak menyukai Boygroup asal 
Korea seperti yang di gemari ketiga sahabatnya, ia sangat 
mengidolakan aktor-aktor dari Negara tersebut. 


Keempat sahabat itu tersenyum lebar dan tak sabar 
menunggu waktunya tiba. Dan mereka berharap, semuanya 
akan berjalan sesuai yang diinginkan. 


"Yakin bisa?" tanya Yerika pada ketiga sahabatnya. 
Ketiga sahabatnya mengangguk dan menjawab, "Yakin!-" 


"Semangat ya! Inget pesen Kakak tadi, kegagalan pasti 
selalu ada. Tapi jangan jadikan kegagalan itu alasan kalian 
untuk menyerah. Pokoknya yakini diri, kalian pasti bisa!" 


"Kita bisa!" seru Empat sahabat tersebut. 


To be continued... 


HAPPYREADING 
Akan ada banyak pintu untuk menuju sebuah mimpi. 


Jangan berhenti jika satu pintu tak memberimu 
kesempatan untuk berlalu. 


"Gue nyerah!" seru Ayana membuat ketiga sahabatnya 
menoleh. 


"Jangan gitu dong, ini baru awal. Masih ada program lain 
yang belum kita coba," ujar Elina. 


Vania mengangguk. "Iya, Ay. Ingat kata Kak Yeni, jangan 
jadikan kegagalan sebagai alasan kita untuk menyerah. 'Kan 
masih banyak kesempatan lain." 


Yerika mengangguk membenarkan. "Lagipula kita semua 
sama-sama gagal di tes ini. Jadi jangan sedih dong! Kita 
coba lagi!" 

Ayana terdiam, lalu memandang ketiga sahabatnya. 


"Semangat! Masih ada banyak kesempatan! Kita belajar 
lagi, buat ujian dan tes beasiswa lain!" seru Yerika. 


Ayana mengangguk membuat ketiga sahabatnya 
tersenyum. 


"Rekam mimpi kita yuk!" seru Yerika. 
"Rekam mimpi?" tanya Elina. 


Yerika mengangguk. "Kita buat kek semacem dokumentasi 
gitu. Jadi kita bisa denger lagi setelah beberapa tahun 


kemudian." 
"Seru juga tuh!" ucap Vania. 
Yerika mengangguk dengan senyuman. 


"Gue buka perekam suara dulu," ucap Elina membuka menu 
aplikasi perekam suara miliknya. 


"Siap?" tanya Yerika. 
Ketiganya mengangguk. 


"Nama gue Yerika. Mimpi gue sederhana, bisa kuliah di Korea 
& ngefangirl sepuasnya!" 


Semuanya menunjuk Ayana. 


"Hai, gue Ayana. Mimpi gue gak banyak kok. Bisa kuliah, 
ngebucin, ngefangirl di Negara Oppa, itu udah termasuk 
mimpi gue." 


Ketiganya beralih pada Elina. 


"Annyeong! Gue Elina. Mimpi gue? Ya lo tahu sendirilah, 
pasti tentang Korea!" 


Dan terakhir, mereka menoleh pada Vania. 


Vania tersenyum. "Halo, gue Vania. Di antara kita berempat, 
cuma gue yang kurang suka K-Pop. Tapi, mau tau mimpi 
gue? Mimpi gue adalah terus bersama mereka meskipun 
gue harus ikut ke Korea." 


Mendengar ucapan Vania. Ketiganya tersenyum haru dan 
memeluk Vania dengan penuh kasih sayang. 


"Semangat mengejar mimpi!" 


"Semangat!" 


YERIKA 
Mulai sore ini, kita mulai les Bahasa Korea. Oke? 


ELINA 
VANIA 
AYANA 


AYANA 

Hari minggu jangan lupa 

les bahasa inggris sayang-sayangku. 
YERIKA 

ELINA 


VANIA 


ELINA 
Jangan lupa belajar bareng di rumah gue ya! 


AYANA 


ELINA 
Bawa makanan ya kesini. Roti kek. 


YERIKA 
Roti sobek khas Koreanya gaga! 


AYANA 


ELINA 
Anjuyyy wkwk 
Mau dong gaga roti sobek khas koreanya 


YERIKA 
Ambil El, di SM. 


ELINA 
Dah dah cepet kesini woe! 


VANIA 
Dah sampe nih gue wkwk 


AYANA 
Demi apa? 


ELINA 
Banyak bacod Ayana, 
cepet otw woe! 


AYANA 
OTW 


Setelah membulatkan tekad untuk kembali mendaftar 
beasiswa di Korea dan di dalam Negeri, keempatnya sahabat 
tersebut semakin rajin untuk mengikuti les bahasa Inggris 
maupun bahasa Korea. 


Bahkan keempatnya selalu menyempatkan waktu sibuk 
mereka untuk belajar bersama demi menghadapi ujian yang 
akan diselenggarakan mendatang. 


Kadang di rumah Ayana, kadang di rumah Vania, kadang 
juga di rumah Yerika, dan kali ini mereka akan belajar 


bersama di rumah Elina. Sesuai jadwal yang mereka 
tetapkan. 


"Gue harap, usaha kita berbuah manis ya?" ucap Yerika. 
"Aamiin," jawab Ayana dan Vania. 


"Eh, kalian udah tahu kabar di grup belum?" tanya Elina 
menghampiri dengan membawa minuman untuk ketiga 
sahabatnya. 


"Kabar apaan?" celetuk Ayana setelah meneguk es jeruk 
yang Elina bawa. 


"Kita berempat masuk kriteria pemeringkatan buat daftar 
SNMPTN," ujar Elina. 


"Jadi, kita berempat bisa daftar SNMPTN?" tanya Vania yang 
senang dengan kabar tersebut. 


Elina mengangguk membenarkan. "Oh ya, ngomong- 
ngomong kalian mau ambil mana aja?" 


"Bingung gue," ujar Yerika. 


"Mau bingung juga, tapi pilihan pertama kita tetep UI 'kan?" 
tanya Ayana dan di angguki setuju oleh ketiga sahabatnya. 


"Jadi mau ngambil apa aja kalian?" tanya Elina. 


"Gue ambil Manajemen sama Ekonomi di UI. Kalau di luar 
provinsi, gue ambil S1 Bisnis di IPB," ujar Ayana. 


"Kalau lo Yer?" Elina beralih pada Yerika. 


Yerika tampak berpikir, "Kayanya gue ambil Desain 
komunikasi Visual sama Manajemen di UI. Kalau satu pilihan 
lagi, gue ambil DKV juga di Tri Sakti." 


"Lo Van?" Elina beralih pada Vania. 


Vania berdeham. "Gue ambil Teknik Sipil sama Manajemen 
di UI. Kalau di luar provinsi, gue pilih Teknik Sipil di UNPAD." 


"Lo sendiri El?" tanya ketiga sahabatnya balik. 


Elina tersenyum, namun terlihat senyum itu dipaksakan. 
"Ya, gue ambil Kedokteran sama Manajemen UI." 


"Satu pilihan lagi?" tanya Ayana. 
Elina menunduk, "Kedokteran UNSRI," jawabnya. 


Ketiga sahabatnya saling menatap. Mereka tahu jika 
kedokteran bukanlah jurusan impian Elina. 


Namun, demi berbakti kepada orang tuanya, ia rela 
mengambil jurusan itu meskipun ia tahu bahwa ia akan sulit 
melewatinya. 


Ketiga sahabatnya berembuk dan memeluk Elina. Meskipun 
hanya pelukan, namun pelukan itu adalah bentuk kekuatan 
dan juga semangat bagi Elina. 


"Semangat, kita pasti bisa melewati masa-masa ini!" ujar 
Ayana. 


Yerika mengangguk, "Dan kita pasti bisa meraih apa yang 
kita inginkan." 


"Selalu berdoa dan usaha," ujar Vania. 
"Pasti kita bisa!" timpa Elina mengakhiri. 
Keempatnya tersenyum dan saling memeluk satu sama lain. 


Yerika melepas pelukannya dan tersenyum, "Karena?" 


"Nggak ada usaha yang mengkhianati hasil!" jawab 
ketiganya. 


"We can do it!" teriak keempat sahabat tersebut. 
Dua bulan berlalu ... 


Hari ini adalah tepat hari dimana hasil SNMPTN tahun ini di 
umumkan. Baik siswa maupun siswi kelas 12 dibuat 
penasaran sekaligus takut dengan hasil yang mereka 
tunggu. 


Dan siang ini, keempat sahabat yang sering di sebut Korean 
Lovers tengah berkumpul di rumah Elina. 


"Gue takut," ujar Ayana pada ketiga sahabatnya. 


Mereka berempat duduk dan membuat lingkaran. Dan 
dengan hitungan menit, pengumuman itu akan keluar dan 
mereka akan mengetahui hasilnya 


"Kalau kalian keterima, mau kalian ambil ya?" tanya Yerika 
dengan perasaan sedih. 


Entah mengapa ia merasa takut terpisah dengan sahabat- 
sahabatnya. Apa lagi, Yerika tidak berharap lebih pada jalur 
ini. 


Sebab keinginan Yerika sudah mendarah daging, ia ingin 
melanjutkan kuliah di Korea dengan sahabat-sahabatnya. 


Ketiga sahabatnya menggeleng menjawab pertanyaan 
Yerika. Mereka bertiga dilema jika mereka benar di terima. 
Jika mereka tidak mengambilnya, mereka akan menyesal. 
Tetapi jika mereka mengambilnya, keinginan untuk kuliah di 
Korea harus lenyap dengan sengaja. 


"Ayo buka. Pengumumannya kayanya udah keluar," ujar 
Vania menginstruksi ketiga sahabatnya. 


Keempatnya membuka link yang menjadi tujuan kali ini. 
Dan, dalam hitungan detik setelahnya, mereka sudah 
mengetahui hasil masing-masing. 


Setelah menunggu sekian detik, tidak ada senyum yang 
mengembang dari keempatnya. Dan itu sudah cukup 
membuktikan bahwa mereka tidak lulus. 


"Gue nggak lulus," ujar Ayana dengan senyum yang mulai 
mengembang. Entah mengapa ia malah merasa senang 
tidak di terima di jalur ini. 


Yerika tersenyum lebar. "Gue juga," ujar Yerika. 
Vania ikut tersenyum, "Gue juga." 
Ketiga sahabat itu menoleh pada Elina. “Gimana?" 


Elina menghela napas lalu menunjukkan sesuatu yang ada 
pada ponselnya. 


Elina menggigit bibir bawahnya. Tiba-tiba air matanya 
menetes. Bukan, itu bukan air mata bahagia. Melainkan air 
mata terluka yang mengatakan jika ia harus menerima 
segala keinginan orang tuanya dan harus berpisah dengan 
ketiga sahabatnya. 


Di dalam ponsel tersebut sudah terlihat jika Elina di terima 
di Universitas Indonesia dengan jurusan Pendidikan Dokter. 


Ketiga mata sahabatnya memerah. Mereka ingin menangis 
dan sekian detik setelahnya air mata mereka benar-benar 
jatuh. 


"Gue nggak mau pisah sama kalian. Tapi gue juga nggak 
bisa menentang keinginan nyokap gue," ucap Elina dengan 
terisak. 


"Jadi mau kaya mana? Elina udah keterima di UI. Vania 
dilema sama pilihannya." Yerika menghela napas. "Lo masih 
mau daftar beasiswa di Korea 'kan?" tanyanya pada Ayana 
yang kini tengah duduk di sampingnya. 


Keduanya tengah berada di kafe setelah seharian berbelanja 
perlengkapan make up untuk acara wisuda kelas 12 yang 
akan di selenggarakan besok. Awalnya keduanya mengajak 
Vania dan Elina. Namun Vania yang sedang ada acara dan 
Elina yang tidak bisa dihubungi. 


Setelah pengumuman SNMPTN waktu itu, Elina semakin 
jarang muncul di grub. Bahkan untuk pergi bersama pun, ia 
sering menolak. 


"Ay, gimana? Lo masih mau daftar beasiswa di Korea 'kan?" 


Mendengar pertanyaan Yerika tadi, Ayana mengaduk 
minumannya dan terlihat bimbang. "Percuma juga. 
Walaupun gue tetep usaha buat dapetin beasiswa di sana, 
tetep aja kita berempat nggak bisa bareng-bareng." 


"Jadi lo menyerah sama mimpi kita?" 


Ayana terdiam. la tak tahu harus berkata apa lagi. Apa yang 
dikatakan Yerika memang benar. Bisa dibilang ia menyerah. 
Namun ia masing sangat berharap besar atas mimpinya. 


Yerika menghela napas dan mengusap wajahnya gusar. 
"Kalau kaya gini, namanya bukan usaha. Tapi bergantung 
sama realita." 


"Sebenarnya mimpi kita itu kuliah bareng atau kuliah di 
Korea sih? Kuliah bareng 'kan? Mau kuliah dimana pun 
nggak masalah buat gue, yang penting kita masih bisa 
bareng. Dan kenapa nggak kita coba lagi buat ikut SBMPTN? 
Kita daftar di UI." Ayana menghela napas. "Lagipula Vania 
juga pengen daftar di UI. Siapa tahu aja kita juga bisa 
keterima di UI dan kita berempat bareng-bareng lagi." 


"Dan kita lupain mimpi kita kuliah di Korea?" 


Ayana berdecak. "Nggak semudah itu Yer bisa kuliah di 
sana. Ya, elo enak, orang tua lo dukung. Sedangkan kami 
bertiga? Di iyain doang aja enggak!" 


Yerika mengangguk pelan. "Iya, gue minta maaf. Tapi 
walaupun bokap gue setuju dan mau nguliahin gue di sana. 
Gue bakal tetep berjuang bareng kalian kok. Gue pengen 
ngerasain berjuang bareng sahabat-sahabat gue." 


Ayana melebarkan matanya. "Lo bakal berusaha lewat jalur 
beasiswa juga?" 


Yerika mengangguk. "Iya! Gue nggak akan gunain bokap 
gue. Gue bakal berusaha sendiri, bareng kalian." 


"Jadi kita nggak berhenti disini 'kan?" tanya Ayana. 


Yerika menggeleng. "Enggak! Kita baru gagal di beberapa 
jalan. Dan kita percaya 'kan masih ada jalan lain?" Yerika 
menaikkan kedua alisnya. 


Ayana mengangguk dengan senyuman. "Percaya!" 
Yerika tersenyum. "Kita harus kabarin Vania sama Elina." 


Ayana mengangguk dan akan meraih ponselnya. Namun 
sebelum ia menyentuh ponselnya, ponsel tersebut sudah 


berdering lebih dulu. 
"Vania nelpon," ujarnya. 
"Angkat," lirih Yerika. 


Ayana mengangguk dan menempelkan ponsel ke 
telinganya. "Halo, Van?" 


"Ay, lo dimana? Lo masih sama Yerika?" tanya Vania di 
seberang sana. 


"Iya ini Yerika sama gue. Kita masih di kafe. Kenapa Van?" 
tanyanya yang penasaran dengan suara Vania yang 
terdengar seperti sedang panik. Ayana pun menghidupkan 
speakernya agar terdengar juga oleh Yerika. 


"El-Elina Ay," 

"Elina kenapa Van?" tanya Yerika panik. 

"Elina kabur dari rumah!" 

Ayana dan Yerika melebarkan matanya dan saling menatap. 
"Elina kabur?" tanya Ayana mengulangi ucapan Vania. 


"Iya! Gue barusan dapet telepon dari Adelyn kalau Elina 
nggak ada di rumah dari semalem." 


"Yaudah, kalau gitu kita bertiga langsung ke rumah Elina 
aja. Lo bisa 'kan Van?" tanya Ayana. 


"Iya, gue bisa. Yaudah, gue berangkat sekarang ya." 


"Iya, kita juga siap-siap ke sana kok." 


Setelah mendapat kabar dari Vania. Mereka bertiga pun 
memutuskan berkumpul di rumah Elina. Dari kafe, Ayana 
dan Yerika segera menuju rumah Elina. Begitu pun dengan 
Vania. Vania meninggalkan acara keluarganya dan bergegas 
menuju rumah Elina. 


Sesampainya di sana, ketiganya melihat Sita tengah 
terduduk lemas dengan Adelyn dan juga Aisha yang berada 
di sampingnya. Papanya juga berada di rumah. la terlihat 
sibuk dengan menghubungi sanak saudaranya barangkali 
Elina berada di sana. 


"Tante," lirih Ayana saat menyaksikan Sita tengah terduduk 
lemas dengan kantung mata yang terlihat jelas tidak henti 
menangis. 


Sita tersenyum tipis dan mengusap lembut pucuk kepala 
Ayana. "Bantuin Tante cari Elina ya?" ucap Sita dengan 
suara parau. 


Sangat menyedihkan melihat Sita saat ini. Bahkan Yerika 
dan Vania tak mampu untuk menahan agar tidak menangis. 


Yerika mendekat dan berkata, "Tante jangan sedih ya? Kita 
bertiga pasti bantu cari Elina kok." 


Vania mengangguk dan mengusap punggung tangan Sita. 
"Kita pasti lakuin yang terbaik sebagai sahabat Elina. Kita 
bakal pastiin kalau Elina bakal pulang dengan selamat." 


Sita memeluk ketiganya. la sudah menganggap ketiganya 
seperti anak sendiri. "Tante memang sadar kalau 
belakangan ini Elina suka murung di kamar. Tapi Tante 
nggak tahu kenapa dia gitu. Dan Tante juga nggak tahu 
kalau dia bakal kabur dari rumah." Sita menghela napasnya. 
"Elina pernah cerita nggak sama kalian tentang apa yang 
dia rasain sekarang?" 


Ketiga sahabat itu saling menatap. Mereka bingung 
haruskah mereka mengatakan yang sebenarnya pada Sita? 
Namun ia juga tak ingin membuat Sita semakin sedih. 


"Sebenarnya," Yerika pun angkat bicara. "Elina cerita ke 
kami tante, kalau Elina nggak pengen kuliah kedokteran." 


Mendengar ucapan Yerika, Edwar (ayah Elina) menoleh. "Jadi 
Elina bilang gitu?" 


Yerika menggigit bibir bawahnya. la merasa takut. "Iya, Om." 


Edwar menggelengkan kepalanya. "Elina, anak Papa. 
Kenapa nggak bilang sama Papa nak kalau kamu nggak 
suka kuliah di kedokteran? Kenapa kamu selalu nahan sedih 
kamu sendirian nak?" Edwar mengusap wajah gusar lalu 
berjalan masuk menuju kamar. 


Ketiga sahabat itu hanya bisa saling menatap. Mereka 
bingung harus bagaimana. Sedangkan Sita, Sita kembali 
terisak. la terlihat menyesal dengan apa yang sudah ia 
paksakan pada anak sulungnya. 


"Elina, pulang nak. Mama janji nggak akan maksain kamu 
buat kuliah kedokteran lagi. Mama janji akan ngizinin kamu 
kuliah dimana aja," ucap Sita dengan air mata. 


"Tante, kita bertiga pamit buat cari Elina ya?" ucap Vania 
mewakili para sahabatnya. 


Sita mengangguk. "Makasih ya Vania, Yerika, Ayana." 


Ketiganya mengangguk dengan senyuman dan pamit untuk 
pergi mencari keberadaan Elina. 


Setelah ketiganya berada di dalam mobil dan bersiap untuk 
pergi. Vania mengeluarkan ponselnya dan menekan tombol 


di sana. 


"Elina, pulang nak. Mama janji nggak akan maksain kamu 
buat kuliah kedokteran lagi. Mama janji akan ngizinin kamu 
kuliah dimana aja." 


Ayana dan Yerika melebarkan matanya saat mendengar 
suara Sita dari ponsel Vania. 


"Lo rekam suara Tante Sita?" tanya Ayana mewakili 
kebingungan Yerika. 


Vania mengangguk dengan senyum miringnya. "Elina pasti 
seneng denger ini." 


"Ma-maksud lo Van?" tanya Yerika sampai terbata-bata. 
Vania tertawa. "Rencana Elina berhasil!" 


"Hah? Apa sih maksudnya? Gue nggak ngerti," ucap Ayana 
semakin bingung. 


Vania membenarkan posisi duduknya dan berbalik menatap 
kedua sahabatnya yang duduk di kursi belakang. "Jadi gini. 
Ini sebenarnya ide Om Edwar. Om Edwar nyuruh Elina pura- 
pura kabur supaya Tante Sita berhenti maksain Elina buat 
kuliah kedokteran." 


Ayana menepuk jidatnya. "Pantes aja gue dari tadi ngerasa 
ni Om Johar kenapa santuy aja? Terus pas ngerespon 
omongan Yerika kaya agak lebay gitu." 


Vania tertawa. "Makanya itu. Cuma gue kasian sih sama 
Tante Sita. Gue nggak tega sebenarnya liatnya." 


Yerika mengangguk. "Gue juga ngerasa gitu, Van. Jadi 
dimana Elina sekarang?" 


"Tempat neneknya," jawab Vania. 


Ayana melebarkan matanya. "Rumah neneknya 'kan di 
samping?" 


"Jadi neneknya juga ikut nyembunyiin Elina?" tanya Yerika 
kali ini. 


"Dan lo tahu nggak? Aisha sama Adelyn sebenarnya tahu 
semuanya," ujar Vania. 


Yerika menggelengkan kepala. "Astaga durhaka tuh bocah 
semuanya." 


Ayana tertawa dan tak menyangka. "Tapi gue salut sih 
rencana mereka berhasil." 


Yerika mengangguk setuju. "Gue juga seneng karena besok 
kita bisa wisuda bareng." 


Vania dan Ayana mengangguk. Ketiganya tak sabar untuk 
menantikan hari esok. Ya, besok adalah hari terakhir untuk 
mereka semua bersama. Namun itu tidak berlaku bagi 
keempat sahabat tersebut. Karena mereka, akan terus 
bersama, selamanya! 


To be continued... 


HAPPYREADING 


"Kalimat yang kami anggap kalimat penenang kini 
menjadi kalimat yang menemani perjuangan!" 


Tujuh bulan berlalu, telah banyak yang mereka lewati. 


Les Bahasa Inggris setiap hari libur, les bahasa Korea 
sepulang dari sekolah, hingga bertanya sana sini mengenai 
info beasiswa. 


Tak hanya itu, banyak sudah kegagalan yang telah mereka 
lewati. Mulai dari gagal SNMPTN, gagal SBMPTN, bahkan 
salah mengisi berkas saat mendaftar jalur Mandiri. 


Tak sampai disitu saja, mereka pun sempat gagal saat 
mengikuti tes beasiswa yang di selenggarakan 
pemerintahan Korea Selatan. 


Namun keempatnya tak henti di sana. Mereka percaya jika 
peluang untuk mendapatkan beasiswa di Korea Selatan 
masih besar. Dan mereka percaya jika mereka bisa 
mendapatkannya. 


Mereka selalu yakin. 


Dan kini adalah detik-detik berharga bagi keempat sahabat 
tersebut. Mereka akan mendapatkan jawaban dari usaha 
yang telah mereka lakukan. 


Ya! hari ini adalah pengumuman hasil untuk beasiswa yang 
mereka daftarkan. 


Tepat saat bulan September lalu mereka mendaftar salah 
satu beasiswa untuk kuliah di Korea Selatan. 


Besar harapan yang mereka taruh untuk beasiswa ini, 
namun jika memang bukan rezeki mereka, mereka tak apa. 
Mereka tak akan menyerah, itulah yang keempatnya 
tanamkan dalam diri masing-masing. 


Dan hari ini, jam ini. Tepat pada awal Januari, mereka akan 
menerima kabar yang entah pahit atau manis. Mereka akan 
menerimanya dengan senyuman. 


"Siap?" tanya Yerika memberi aba-aba pada ketiga 
sahabatnya. 


Ketiga sahabatnya mengangguk dan mereka pun bersiap 
pada laptop masing-masing untuk melihat hasil yang ada. 


"Bismillah," 


Mata mereka fokus pada layar besar yang berada di 
hadapan masing-masing. Tulisan ‘loading' membuat mereka 
takut dan juga tak sabar. 


Rasa itu bercampur menjadi satu membuat keringat dingin 
bercucuran di wajah mereka. Rasa berdebar juga mereka 
rasakan. 


Namun dengan sekali putaran, keluarlah hasil dan juga 
jawaban dari semua usaha mereka . Keempatnya 
memejamkan mata. Tak berani melihat. 


Ada rasa penasaran dan juga takut. 


Mereka takut jika salah satu di terima dan ketiganya tidak. 
Mereka takut ketiganya di terima dan salah satu tidak. 
Mereka takut sebagian di terima dan sebagian tidak. 


Meskipun nasib orang berbeda-beda. Namun mereka 
berharap besar untuk tetap bisa bersama dan 
menghabiskan waktu bersama, berempat, seperti yang 
mereka lakukan hampir 15 tahun ini. 


Berbagi canda, tawa, keluh dan juga kesah. Tak peduli 
dengan ucapan orang, asalkan keempatnya bisa tertawa 
bersama. 


"Gimana?" tanya Yerika yang belum melihat hasil miliknya. 
"Takut," ucap Ayana. 


Elina yang masih memejamkan pun mengangguk. "Gue juga 
takut," ucapnya. 


"Gue juga," timpa Vania dengan nada sedih. “Gue takut 
kalau harus pisah sama kalian. Gue gak bisa bayangin kalau 
itu terjadi. Tuh 'kan, gue jadi mellow gini." 


Elina menghela napas, "Ay, Yer, Van, kalau nanti kalian 
keterima dan gue enggak, jangan lupain gue ya. Ingat gue 
disini," ucap Elina dengan nada tak kalah sedih. 


Ayana menunduk sedih. "Gue juga ya? Kalau kalian bertiga 
keterima dan gue enggak, kalian jangan lupain gue. Ingat 
gue dan temuin gue kalau kalian kangen." 


"Jangan ngomong gitu geh. Gue nggak mau dengernya. Gue 
nggak mau pisah sama kalian. Pokoknya kita harus bareng- 
bareng. Sampai kita kuliah, kita nikah, kita punya anak, kita 
tua, kita harus tetep bareng-bareng." 


Mendengar ucapan Yerika, ketiga sahabatnya pun sedih. 
Mereka juga tak ingin kehilangan satu sama lain. Mereka 
berharap masih tetap bersama sampai kapan pun. 


Mereka yang sejak tadi membentuk lingkaran pun saling 
memegang tangan satu sama lain dan bergenggaman. 


"Kita hitung bareng-bareng, hitungan ketiga kita buka mata. 
Oke?" titah Yerika. 


"Oke!" jawab ketiganya. 


Keempatnya menghela napas sebelum menghitung. "Satu 
Dua Tiga!" 


Keempatnya membuka mata dan tatapan mereka tertuju 
pada layar monitor masing-masing. Ada senyuman, air mata 
dan juga tatapan penuh arti yang mereka berikan satu sama 
lain. 


Ayana menyeka air matanya, dadanya terasa sesak, terlebih 
setelah menatap ketiga wajah sahabatnya. Begitu pun 
dengan Yerika, Vania dan juga Elina. Mereka tak dapat lagi 
membendung air mata. 


Dengan dada yang terasa sesak, Ayana memberi tahu, "Gue 
di terima!" 


"Gue juga!" ucap Elina. 
"Gue juga!" timpa Yerika. 


Ketiga sahabat itu tersenyum bahagia. Hingga tinggal satu 
jawaban yang mereka tunggu. 


Ya, jawaban dari Vania. 


Semuanya menatap Vania dengan tatapan penuh harap. 
Mereka berharap Vania di terima seperti ketiga sahabatnya 
yang lain. Namun mereka juga takut jika harapan mereka 
tak sesuai dengan hasil yang ada. 


Vania menunduk menutupi air matanya yang jatuh. la tak 
percaya dengan apa yang ia lihat di layar monitornya. 
Wajahnya memerah, dadanya ikut terasa sesak. 


la memberanikan diri menatap ketiga sahabatnya dan 
mencoba tersenyum, "Gue " 


Senyum ketiga sahabatnya perlahan memudar. Mereka 
merasa ini bukan jawaban yang menyenangkan. 


Ayana menggenggam tangan Vania rapat-rapat, mencoba 
menenangkan jika apa yang ia pikirkan adalah benar. 


"Gue di terima juga!" teriak Vania membuat senyum yang 
memudar kembali tercipta. 


Mereka bangkit dan berpelukan satu sama lain. Senyum 
bahagia, tawa bahagia, tangis bahagia, tercipta di ruangan 
tersebut. Penantian yang mereka tunggu-tunggu, akhirnya 
membuahkan hasil. Harapan yang sempat membuat mereka 
menyerah, akhirnya berbuah. 


Dengan senyuman yang terukir di wajah, mereka akhirnya 
percaya, bahwa usaha akan mengantarkan mereka ke 
sebuah mimpi. 


Ya! Kalimat yang mereka anggap hanya sebagai kalimat 
penenang kini telah berubah menjadi kalimat yang 
menemani perjuangan mereka. 


Setelah puas berpelukan, keempatnya saling menatap dan 
mengatakan, "KOREA, I AM COMING!!!" 


"Kim Joon-myeon, Tam Coming!" teriak Ayana. 


"Kim Jong-dae, / am Coming!" timpa Yerika. 


Tak ingin tinggal diam, Elina pun ikut berteriak, "Byun 
Baekhyun, / am Coming!" 


"Do Kyung-soo, / am Coming!" 


"Lah, lo suka EXO juga sekarang?" tanya Elina dengan 
senyuman di wajahnya. 


Vania tersenyum malu. "Tadi gue searching di Google dulu 
nama member EXO yang sering lo orang sebut cimol. 
Ternyata dia yang main di 100 Days My Prince. Gue jadi 
suka deh," jawab Vania membuat ketiga sahabatnya 
tertawa. 


"Pokoknya, KOREA?" jeda Yerika memberi aba-aba ketiga 
sahabatnya. 


"JAM COMING!" teriak semuanya. 


"Siapin kata-kata dulu geh," ujar Elina membuat ketiga 
sahabatnya mengerti dan mempersiapkan kalimat masing- 
masing. 


Ayana berdeham sebentar sebelum melanjutkan ucapannya, 
"Annyeong haseyo. Je ireumeun Ayana imnida." 


Ketiga sahabatnya mengangguk dan mengacungkan 
jempolnya. 


Elina pun ikut berdeham. "Gue ya? Gue ya?" tanyanya dan 
dijawab anggukan oleh yang lain. "Annyeong haseyo. Je 
ireumeun Elina imnida." 


"Annyeong haseyo. Je ireumeun Yerika imnida," lanjut Yerika 
dan mendapat tepuk tangan dari ketiga sahabatnya. 


Ketiganya pun beralih pada Vania, "Ayo Van, lo Van," ucap 
Ayana. 


Vania tertawa dan akhirnya menuruti para sahabatnya, 
"Annyeong haseyo. Je ireumeun Vania imnida." 


Melihat hal tersebut mereka pun tertawa bahagia bersama- 
sama. 


"Eh bentar," ucap Ayana membuat teman-temannya 
terdiam. "Ada satu kalimat yang nggak boleh lewat," 
lanjutnya. 


"Apa?" 


Ayana tersenyum dan menghela napas terlebih dahulu, 
"Oppa! saranghae!" 


"Udah gue duga. Otak lo itu udah kebaca Ay," tutur Yerika. 


"Kan motivasi Ayana ke Korea buat ngebucin," tutur Elina 
membuat mereka semua tertawa. 


"Pokoknya Korea?" seru Yerika lagi. 


"Jam Coming!" jawab ketiga sahabatnya. 


To be continued... 
a/n: 


TRANSLATE : 


(annyeonghaseyo) = Halo 
— (je ireumeun _imnida) = Nama saya __ 
(Oppa) = Kakak laki-laki bagi perempuan 


(Saranghae) = Aku mencintaimu 


TRAILER 


https://www.youtube.com/watch?v=FObEbvh9IDc 


Tulis pendapat kalian ya! 
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HAPPYREADING 
"Selamat memasuki hal baru!" 


Korea University merupakan salah satu universitas Negeri 
di bawah Kementrian Pendidikan Korea Selatan dan 
merupakan salah satu Universitas terkemuka di Seoul, Korea 
Selatan. Korea University memiliki Dua kampus, yaitu 
kampus Anam dan kampus kedua di Jochiwon. 


Kampus yang terletak di Anam-dong tersebut merupakan 
kampus pilihan bagi keempat sahabat tersebut. 


Dengan mengambil jurusan berbeda-beda, mereka mulai 
menginjakkan kaki mereka di kampus tersebut. 


"Ayo, cepetan!" teriak Ayana yang sudah tak sabar 
memasuki kampus tersebut. 


Ketiga sahabatnya berlari mengikuti langkah Ayana. Mereka 
semua nampak bahagia bisa menginjakkan kaki di Korea 
University. 


Ya! hari ini adalah tepat satu tahun setelah mereka 
membuka hasil dari usaha mereka dan setelah mereka 
mengikuti pelatihan bahasa Korea selama satu tahun 
belakangan ini. 


Dan saat ini, mereka telah resmi menjadi Mahasiswa 
Universitas Korea atau lebih di kenal dengan Korea 
University. 


Yerika dan Elina mengambil fakultas dan jurusan yang sama 
yaitu College of Liberal Arts, Vania mengambil College of 


Engineering dan terakhir Ayana yang mengambil College of 
Political Science and Economics, sesuai keinginan mereka 
sejak awal. 


Keempatnya tinggal di tempat yang sama. Mereka menyewa 
sebuah apartemen dengan empat kamar tidur berukuran 
sedang, kamar mandi, sebuah dapur dan tempat untuk 
bersantai. Tidak terlalu besar namun cukup untuk mereka 
tinggali. 


Setelah mendapat arahan dari pihak kampus, kini seluruh 
mahasiswa mulai menuju kelas masing-masing sesuai 
dengan jurusannya. 


"Gue masuk kelas dulu ya?" Ayana pamit pada sahabatnya 
dan melangkah pergi. 


"Gue juga," ucap Vania ikut melangkah pergi meninggalkan 
kedua sahabatnya, Elina dan Yerika. 


"Yaudah yuk, kita juga masuk," tutur Yerika dan di angguki 
oleh Elina. 


Keduanya masuk ke dalam kelas karena jam kuliah akan di 
mulai Lima belas menit lagi. 


Setelah meninggalkan ketiga sahabatnya menuju kelas 
masing-masing, Vania berjalan menyusuri koridor dengan 
tas yang menggantung di punggung dan juga beberapa 
buku yang ia pegang. 


la sempat tak percaya jika ia bisa berkuliah di sini. Sebab ini 
sangat jauh dengan angan-angannya sejak dulu. 


Namun sekarang ia sangat bahagia dan bangga, karena 
mengalahkan ribuan orang untuk bisa berdiri disini 


bukanlah sesuatu hal yang mudah. Banyak perjuangan yang 
ia lalui. Bahkan air mata pun tak lepas ikut menemani. 


Saat beberapa langkah sampai di kelasnya, mata Vania 
tertuju pada satu orang yang tengah jalan berlawanan 
dengannya. Vania sengaja menghentikan langkahnya dan 
menunggu orang itu lewat tepat di sampingnya. 


Dan tepat, saat orang itu berada di samping Vania, Vania 
pun memanggilnya. 


"Permisi," ucapnya dengan menggunakan Bahasa Indonesia. 


Orang tersebut berhenti dan menatap Vania bingung. la tak 
mengenal Vania, lalu mengapa gadis itu memanggilnya? 
Apa karena mereka dari Negara yang sama? Begitulah yang 
laki-laki itu pikirkan. 


Laki-laki tersebut mengulas senyumnya, "Kamu orang 
Indonesia juga?" 


Vania mengangguk dan tersenyum, "Iya, aku orang 
Indonesia. Karena itu aku panggil kamu. Dan sebenarnya, 
aku udah pernah liat kamu sebelumnya." 


Laki-laki menaikan kedua alisnya, "Oh ya? Di Indonesia?" 
tanyanya. 


Vania mengangguk. 
"Apa sebelumnya kita saling kenal?" tanya laki-laki itu. 


Vania menggeleng dengan tetap tersenyum, "Kita nggak 
kenal sebelumnya." 


Laki-laki mengangguk mengerti lalu menjulurkan tangannya 
pada Vania, "Kalau gitu kenalin, aku Nevan." 


"Vania," jawab Vania seraya membalas uluran tangan 
Nevan. 


"Kamu baru disini?" tanya Nevan padanya. 


Vania mengangguk membenarkan, "Iya, aku baru semester 
awal. Kalau kamu?" 


Nevan tersenyum, "Aku udah semester Lima di sini." Tiba- 
tiba Nevan menoleh ke arah jam yang melingkar di 
tangannya, "Kalau gitu aku permisi ya? Bentar lagi jam 
kuliah mau di mulai." 


Vania mengangguk dan membiarkan Nevan melangkah 
pergi. Vania menatap punggung Nevan yang mulai 
menjauh. la tak percaya bisa bertemu dengan seseorang 
yang di sukai oleh sahabatnya disini. 


Vania yakin, jika Ayana tahu kabar ini, ia akan sangat 
senang. Ya, Vania akan memberitahunya pada Ayana 
sepulang nanti. 


Ayana menatap lembaran kertas yang kini berada di 
depannya. Tangannya meraih pena dan menuliskan sesuatu 
di sana. 


Semuanya tampak fokus dengan kertas dan pena masing- 
masing. Setelah merasa selesai, Ayana pun bangkit dari 
duduknya dan mengumpul kertas itu ke depan. 


Saat ia kembali ke mejanya dan akan mendudukkan diri, 
matanya tak sengaja bertemu dengan seseorang yang 
tengah tersenyum dan memandang ke arahnya. 


Karena tak ingin di sebut sombong, Ayana pun membalas 
senyuman laki-laki itu dengan senyuman juga. 


"Ayana," Laki-laki yang duduk di depannya memanggil 
membuat Ayana menoleh. "Namamu Ayana 'kan?" tanya 
laki-laki yang memiliki tahi lalat kecil di pipi kirinya. 


Ayana mengangguk tanpa bertanya balik nama teman 
sekelasnya itu. 


Laki-laki tersenyum. "Boleh aku meminjam pena-mu? Aku 
hanya membawa satu dan ternyata ini tidak bisa di 
gunakan." 


Ayana mengangguk lalu meraih pena dari dalam tas dan 
menyerahkan pada teman sekelasnya tersebut. 


"Terima kasih ya?" 


Ayana mengangguk dengan senyuman. Namun matanya 
kembali menoleh ke sudut kirinya. la memperhatikan laki- 
laki yang tadi tersenyum ke arahnya. 


"Kenapa gue ngerasa pernah liat dia ya?" Ayana menutup 
mata, menggeleng dan kembali menatap ke depan. 


Setelah Dosen yang mengajarnya memberi salam dan 
melangkah pergi, Ayana pun membereskan buku-bukunya 
ke dalam tas dan ikut bergegas untuk meninggalkan kelas. 


"Noona!" 


Ayana menghentikan langkahnya saat merasa ada 
seseorang yang memanggilnya. la pun menoleh ke 
belakang, dan benar. 


Ayana memberikan isyarat dengan maksud bertanya. Saat 
Ayana perhatikan, rupanya laki-laki ini yang menatapnya 
sejak tadi. 


"Bolehkah aku tahu namamu?" tanya laki-laki itu 
menggunakan bahasa Korea. 


Ayana mengangguk, "Namaku Putri Ayana Meyshila. Kamu 
boleh memanggilku Ayana," jawabnya menggunakan 
bahasa Korea. 


Bahasa Korea Ayana memang sudah lancar, begitu pun 
ketiga sahabatnya yang lain. 


Laki-laki itu tersenyum dan menjabat tangan Ayana. 
"Perkenalkan, namaku Park Yeon-jin. Kamu bisa 
memanggilnya Yeon-jin." 


Ayana mengangguk dengan senyuman. 
"Oh ya, kamu mau langsung pulang?" tanya Yeon-jin. 


"Iya, teman-temanku sudah menungguku. Jadi kami akan 
pulang bersama." 


Yeon-jin mengangguk mengerti, "Baiklah kalau begitu. 
Sampai bertemu besok!" 


Ayana tersenyum dan mengangguk, "Kalau begitu aku 
permisi," ucap Ayana lalu melangkah pergi meninggalkan 
Yeon-jin yang menatap punggungnya yang mulai menjauh. 


"Sepertinya dia tipeku," lirih Yeon-jin setelah punggung 
Ayana tak terlihat lagi dari pandangannya. la tersenyum 
lebar dan ikut meninggalkan kampus. 


"EI," panggil Yerika pada Elina. 


Kini mereka tengah menunggu kedua sahabatnya yang lain 
di taman. Sudah sejak tadi mereka menunggu, namun yang 
di tunggu belum juga menampakkan batang hidungnya. 


Elina menoleh dan membiarkan Yerika melanjutkan 
ucapannya. 


"Cowok tadi ganteng banget," ucap Yerika membuat Elina 
mengerutkan keningnya. 


"Cowok yang mana? Banyak kali cowok yang kita temuin," 
tutur Elina. 


Yerika menghela napas dan mengerucutkan bibirnya, "Yang 
tadi duduk di samping gue," ujar Yerika. 


"Maksud lo Kim Young-Soo?" tanya Elina dan di angguki 
senyuman oleh Yerika. "Astaga Yerika, dia itu udah punya 
pacar kali. Emang lo nggak denger kalau dari tadi dia 
nyeritain pacarnya yang mau ulang tahun? Ha?" 


Yerika menggeleng dengan polosnya. "Emang iya?" 


Elina memutar bola matanya. "Makanya kuping itu di pakai, 
sayang. Jangan di jadiin pajangan aja. Gue yang lebih jauh 
aja, denger. Masa lo yang di sampingnya nggak denger." 


Yerika merenggut kesal. "Ya gimana geh, gue terlalu seneng 
duduk di samping dia. Dari awal masuk kelas, mata gue 
udah tertuju ke Young-Soo. Ya, gue nggak taulah kalau dia 
punya pacar." 


Elina tertawa, "Makanya, besok kalau naksir cowok liat dulu 
status dan kondisinya." 


"Lo kira barang, status dan kondisinya," ucap Yerika yang 
membuat Elina tertawa. 


"Ya abisnya lo naksir orang nggak liat-liat dulu." Elina 
menggelengkan kepalanya. 


"Gaes! Gaes!" teriak Vania dengan terengah-engah. 


Yerika dan Elina pun menatap Vania bingung dan 
membiarkan Vania bernapas terlebih dahulu. km 


"Minum dulu Van kalau mau ngomong." Elina memberikan 
sebotol air minum pada Vania. 


Vania menerimanya dan langsung meminumnya. 

"Kenapa sih padaan?" tanya Ayana yang baru juga datang. 
Yerika menggeleng. "Nggak tau nih Vania," ujarnya. 

Vania menutup kembali botol tersebut dan mengembalikan 
pada Elina. "Makasih," ucapnya. "Jadi gini, gue punya berita 
yang sangat-sangat WAW untuk gue ceritain. Dan cerita ini 


pasti bakal bikin Ayana seneng pakai banget-banget- 
banget!" 


"Iya terus, apa ceritanya?" tanya Ayana yang mulai kesal 
dengan Vania. 


"Jadi- gue ketemu Nevan di kampus ini!" ucap Vania 
akhirnya. 


Ketiganya saling menatap dan mengerutkan dahi masing- 
masing. 


"Nevan siapa?" tanya Ayana dengan gelak tawa. "Perasaan 
gue nggak punya temen yang namanya Nevan." 


Yerika mengangguk. "Nevan, Nevan siapa sih Van?" timpa 
Yerika dengan bingung. 


Vania menghela napas. "Nevan yang Ayana taksir dulu. 
Abangnya Daniela!" 


Ketiganya pun terkejut, termasuk Ayana. "Nevan Alaska 
maksud lo?" 


Vania mengangguk membenarkan. "Nah, iya! Gue ketemu 
dia di jurusan gue." 


Ayana tersenyum lebar. la tak percaya jika orang yang dulu 
ia sukai berada di Negara dan kampus yang sama 
dengannya saat ini. 


Elina mengetuk kursi yang kini ia duduki. “Gue bilang juga 
apa dulu, kalau lo jodoh pasti lo bakal ketemu di Korea. Dan 
bener 'kan?" ucapnya. MN 


"Dah, fix! Lo jodoh Nevan." 


Ayana tampak berpikir. "Apa bener ya, gue berjodoh sama 
dia?" Ayana memegang kedua pipinya membayangkan hal 
tersebut. 


"Tapi gimana ceritanya lo bisa ketemu dia Van?" tanya Elina 
penasaran. 


"Ternyata dia kakak tingkat gue. Dia udah semester Lima 
sekarang," tutur Vania membuat ketiganya mengangguk 
mengerti dan membulatkan bibir membentuk huruf 'o'. 


"Wah, berarti lo harus sering-sering maen ke jurusannya 
Vania, Ay," celetuk Yerika membuat ketiganya tertawa. 


"Oh ya, ngomong-ngomong kalian udah nemu gebetan 
belum?" tanya Vania yang membuat semuanya langsung 
terdiam dan berkelana dalam pikiran masing-masing. 


Yerika membuka bicara lebih dahulu, "Gue menyukai orang 
yang salah." Yerika menunduk sedih membuat suasana 
sedramatisir mungkin. "Orang yang gue taksir ternyata-" 


"Anak dari ayahmu?" tanya Vania. 
"Suami dari Tantemu?" tanya Ayana. 
"Ayah dari ibumu?" tanya Elina. 


"Kakek gue dong?" ucap Yerika yang membuat keempatnya 
kembali tertawa. Yerika menghela napas dan kembali 
melanjutkan ucapannya, "orang yang gue taksir ternyata 
udah punya pacar. Dan gue baru tahu itu dari sahabat gue 
sendiri, Elina." Yerika memegang pundak Elina lalu 
memeluknya. 


"Drama banget hidup lorang!" celetuk Vania dan di angguki 
oleh Ayana. 


To be continued... 
a/n: 
TRANSLATE : 


(Noona) = Panggilan Kakak dari laki-laki untuk perempuan 
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HAPPYREADING 


"Kita tidak akan tahu siapa yang akan kita temukan 
nanti. Akankah ia hadir untuk mengisi hati atau 
hanya sebentar singgah, lalu pergi. 


Vania membuka matanya saat Alarm berbunyi cukup 
nyaring. la mendudukkan diri dan merenggangkan kedua 
tangannya. 


Rasanya baru saja ia memejamkan mata, namun pagi cepat 
sekali tiba. la meraih ponsel dan melihat jam menunjuk 
tepat pukul 05:30 waktu Korea. 


la pun segera bergegas mengambil air wudhu sebelum 
melaksanakan Sholat Subuh. 


"Kok cuma bertiga? Elina mana?" tanyanya saat 
menghampiri ketiga sahabatnya untuk melaksanakan 
Sholat Subuh berjamaah. 


Ayana menunjuk ruangan yang di jadikan kamar Elina, "Lagi 
nggak Sholat dia. Yaudah yuk, udah adzan kok." 


Keduanya mengangguk dan mereka bertiga pun 
melaksanakan Sholat Subuh berjamaah. 


Meskipun mereka berada di Negara yang sedikit penduduk 
muslimnya. Namun mereka tak lupa untuk melaksanakan 
ibadah mereka. 


Setelah selesai melaksanakan Sholat Subuh, mereka mulai 
di sibukkan dengan aktivitas masing-masing. Hingga tak 


terasa waktu berjalan begitu cepat, keempatnya pun 
bersiap untuk berangkat ke kampus. 


Mereka ke kampus seperti biasa, naik kereta. Meskipun rata- 
rata orang tua mereka berpenghasilan cukup dan bisa di 
bilang kaya raya, mereka tak mau menggunakan fasilitas 
yang orang tua mereka berikan. Kecuali jika sudah 
mendesak. 


"Pulangnya tunggu di tempat biasa ya?" ucap Ayana 
sebelum melangkah pergi menuju kelasnya. 


Mereka bergegas menuju kelas masing-masing, karena 
sebentar lagi jam kuliah akan di mulai. 


Ayana melangkah memasuki ruangan yang menjadi 
kelasnya. Matanya tertuju pada salah satu bangku kosong 
yang berada di dekat dinding. la berjalan mendekat dan 
mendudukkan dirinya di bangku tersebut. Namun saat ia 
menoleh, ia sedikit terkejut dengan adanya Yeon-jin di 
sampingnya. 


"Terkejut ya?" tanya Yeon-jin dengan senyum yang 
menghiasi wajahnya. 


Tak hanya itu, lesung pipi yang Yeon-jin miliki pun membuat 
Yeon-jin semakin terlihat tampan. 


Ayana mengangguk, "Sedikit," jawabnya membuat Yeon-jin 
terkekeh. 


"Maaf ya?" Yeon-jin menatap Ayana dengan tatapan 
memohon. 


Ayana tersenyum, "Iya." 


"Boleh aku meminjam ponsel milikmu?" tanya Yeon-jin 
seraya mengulurkan tangannya. 


Ayana mengerutkan dahinya, "Untuk apa?" 
"Menyimpan nomorku," jawabnya. 


Ayana membulatkan matanya, sebelum akhirnya 
menyerahkan ponselnya. Yeon-jin menerima ponsel Ayana 
dan langsung menyimpan nomornya di sana. Di saat yang 
bersamaan, dosen yang mengajar mereka datang. 


Yeon-jin mengembalikan ponsel Ayana seraya berkata, 
"Jangan lupa telpon aku kalau kamu kesepian," 


Ayana menerimanya dan tersenyum. Lalu melihat apa yang 
Yeon-jin tulis disana. Rupanya Yeon-jin menamai kontaknya 
di ponsel Ayana dengan nama "Yeon-jin Oppa". 


"Ada-ada saja kau menamainya," lirih Ayana membuat Yeon- 
jin terkekeh. 


Yeon-jin memperbaiki posisi duduknya dan menopang 'kan 
dagu ditangannya, sembari memandang wajah Ayana. "Kau 
sudah makan?" Ayana mengangguk menjawab 
pertanyaannya. "Mau makan siang denganku nanti?" 
bisiknya karena tak ingin terdengar oleh dosen yang 
mengajar hari ini. 


"Hah?" Ayana seperti terkejut dengan tawaran Yeon-jin yang 
mengajaknya makan bersama. 


"Makanan di kantin tidak terlalu enak menurutku. Jadi aku 
ingin mengajakmu makan di luar. Kau mau?" ajaknya sekali 
lagi. 


"Noona," bisik seorang laki-laki yang duduk berada tepat di 
belakang Ayana. Ayana menoleh ke belakang dan memberi 
isyarat bertanya ada apa. “Sepertinya Yeon-jin 
menyukaimu," ujar laki-laki itu membuat Ayana terdiam. 


Ayana memikirkan ucapan teman sekelasnya tersebut. 
Ayana menggigit bibir bawahnya lalu melirik ke laki-laki 
yang kini tengah tersenyum memandangnya. 


Ah, Ayana tak mampu menyembunyikan rona merah di 
wajahnya. 


Yeon-jin mendekatkan wajahnya ke arah Ayana membuat 
jantung Ayana berdegup kencang. Ini pertama kalinya ia 
dekat dengan pria setelah putus dengan Dimas. Jadi bisa di 
bilang Ayana gugup akan hal ini. 


Wajah Yeon-jin semakin dekat dan, "Jangan dipikirkan 
ucapannya barusan," bisik Yeon-jin di telinga Ayana. 


Ayana mengangguk dengan pipi yang mulai padam. 


Vania memasukan bukunya ke dalam tas setelah jam mata 
kuliah pertama habis. la meraih ponselnya dan membuka 
grup chat WhatsApp. 


ELINA 
Kayanya nanti gue sama Yerika nggak bisa pulang bareng 
kalian gaes. 


YERIKA 
Iya. 
Gue sama Elina ada tugas kelompok. Maap ya gaes. Wkwk 


AYANA 
Iya sama gue juga 


ELINA 
Ikut-ikut lo Ay :)) 


AYANA 
Nistain aja gue terosss :" 


YERIKA 
Tega emang Elina itu wkwk 


ELINA 
Maap ya PUTRI AYANA MEYSHILA 


AYANA 
Y 


VANIA 
Yah, gue balik sendiri dong :" 


YERIKA 
Hiyakkk kacian 


VANIA 
Tega lorang :" 


AYANA 
Ikut gue aja yuk, Van? 


VANIA 
Gamau ah. 
Pasti rame temen sekelas Io. 


ELINA 

Yaiyalah! 

Namanya juga kerja kelompok. Kenapa Vania jadi ikutan 
bego kek Ayana sih :( 


AYANA 
Lo lagi ngatain Vania apa ngatain gue sih El? 
Dendam banget perasaan lo sama gue :) 


VANIA 
Tau tuh Elina. 
Nistain temennya terus yang ada. 


YERIKA 
Yah, namanya juga Elina. Bukan Elina kalau kerjaannya 
nggak nistain orang. 


ELINA 


VANIA 
Dah ah sedih gue pulang sendiri :( 


AYANA 
:( 


YERIKA 
:( 


ELINA 
:( 


Vania merengut sedih, mau tak mau ia harus pulang sendiri. 
"Vania," panggil teman sekelasnya yang bernama Mi Soo. 
Vania menoleh dan tersenyum, "Ya, Mi Soo?" 

"Mau ke kantin denganku?" ajaknya pada Vania. 

Vania tampak berpikir, sepertinya ajakan Mi Soo sayang jika 


di tolak. Sebab ia juga sangat lapar saat ini. Vania pun 
mengangguk dan mereka berdua melangkah menuju kantin. 


Suasana kantin cukup ramai. Selain karena waktu istirahat 
yang bersamaan. Ini adalah kantin favorite yang 
kebanyakan di pilih oleh para Mahasiswa. 


Vania dan Mi Soo memilih meja yang berdekatan dengan 
pintu masuk. Keduanya mendudukkan diri sebelum akhirnya 
Mi Soo yang memutuskan untuk memesan makanan. 


Tinggallah Vania sendiri di mejanya. Sembari menunggu Mi 
Soo, ia meraih ponselnya dan membalas pesan dari 
Mamanya yang belum sempat ia balas. 


"Vania," panggil seseorang membuat Vania menoleh. Ia 
sedikit menaikan kedua alisnya saat menyadari jika itu 
adalah Nevan. 


Vania menyunggingkan senyumnya. "Ada apa Kak?" 
tanyanya pada Nevan. 


Nevan mendudukkan dirinya tepat di kursi yang Mi Soo 
pilih. "Aku boleh minta bantuan kamu nggak?" tanyanya. 


Vania mengerutkan dahinya, "Bantuan apa, Kak?" 


"Aku ada kegiatan di sini, semacam ekstrakurikuler. Dan 
kalau kamu nggak sibuk, aku pengen kamu ikut," ujar 
Nevan menjelaskan. 


Vania tampak berpikir, "Khusus jurusan kita aja?" tanyanya. 
Nevan mengangguk, "Ikut ya?" 


Tampak berpikir lama, ia pun akhirnya mengangguk. Karena 
pikirnya ini adalah kesempatan yang bagus. Sebab ia bisa 
mencari pengalaman dan bisa lebih kenal banyak orang. 
"Emang kapan ya Kak acaranya?" 


"Sepulang kuliah nanti. Daripada kamu bingung, nanti aku 
tunggu kamu di taman ya. Nanti kita ke sana bareng," 
tuturnya. 


Vania mengangguk mengiyakan membuat Nevan 
tersenyum. 


Nevan mengeluarkan ponselnya dari dalam saku, "Oh ya, 
aku boleh save nomor kamu? Supaya enak kalau mau 
ngabarin," tuturnya kembali. 


Vania tersenyum dan menuliskan nomornya di ponsel 
Nevan. Saat ia hendak mengembalikan ponsel Nevan, 
tangannya tak sengaja bersentuhan dengan tangan Nevan. 
Sentuhan itu membuat jantung Vania berdegup kencang. 
Vania menatap wajah Nevan membuat mata keduanya 
saling bertemu. 


Vania menggeleng. 'Nggak, gue nggak boleh kaya gini. 
Inget, Ayana suka sama Kak Nevan, ' pikirnya. 


“Gila ya, kita baru masuk tapi tugas udah bejibun," gerutu 
Yerika saat mereka tengah berjalan pulang menuju 
apartemen setelah pulang dari kafe. 


Ya, mereka ke kafe bersama teman-teman sekelompok nya 
untuk mengerjakan tugas. 


Dan saat ini, waktu sudah mulai menjelang malam, mereka 
akan kembali ke apartemen menemui dua sahabatnya yang 
mungkin sudah menunggu. 


"Ada chat nih di grup. Si Ayana titip makanan," ujar Elina 
yang baru saja membuka grup chat. "Terus dia juga bilang 
kalau Vania belum pulang. Kemana ya tuh anak?" 


"Kok hp gue nggak bunyi ya, El?" Yerika merogoh tasnya 
mencari keberadaan ponselnya tersebut. la membulatkan 
mata saat menyadari ponselnya tak ada. la pun mengangkat 
tasnya dan mencarinya kembali. Namun benar, tak ada 
ponselnya di sana. 


"Kenapa sih, Yer?" tanya Elina yang di bingungkan oleh 
sahabatnya tersebut. 


"Hp gue ketinggalan!" ucapnya membuat Elina melebarkan 
matanya. 


"Lo serius? Kita udah jauh nih." Elina melihat jam yang 
melingkar di tangannya "Mau balik lagi?" 


"Yaiyalah! Kalau nyokap gue ngabarin gimana? Kalau hp gue 
di salah gunain gimana? Kalau hp gue di pake buat nelpon 
nyokap gue dan bilang gue di culik gimana?" 


"Kejauhan, lo mikirnya. Udah ayok!" 


Keduanya pun kembali ke kafe tadi. Mereka memutuskan 
untuk naik taksi supaya lebih cepat. Dan tak membutuhkan 
waktu lama, kini mereka telah sampai di kafe tersebut. 


Yerika berlari membuat Elina mau tak mau harus 
mengimbanginya. Mereka memasuki kafe tersebut dan 
berjalan menuju meja yang menjadi tempat mereka belajar 
tadi. 


"Permisi, apakah kamu melihat ponsel disini?" tanya Yerika 
pada salah seorang pengunjung yang duduk di meja mereka 
tadi. 


Pengunjung tersebut menggeleng, "Maaf aku tidak 
melihatnya," jawabnya. 


Yerika kembali merutuki kebodohannya. la berkali-kali 
memeriksa saku dan juga tasnya. "Kemana ya El?" tanya 
Yerika seraya mengusap wajahnya gusar. 


"Coba tanya pelayan itu," ujar Elina sembari menunjuk 
seorang pelayan yang tengah berdiri tak jauh dari mereka 
berada. 


"Permisi," ujar Yerika. 
Pelayan itu menoleh. "Ada yang bisa saya bantu?" 


"Maaf, apakah anda menemukan sebuah ponsel di meja 
itu?" tanya Yerika sembari menunjuk meja tadi. 


Pelayan itu menggeleng. "Maaf saya tidak melihat ada 
ponsel di sana." 


Raut wajah Yerika kembali sedih. "Gimana, El?" 


Elina menggeleng bingung. "Kalau nggak lo hubungin 
nyokap lo dulu aja pake HP gue." Elina menyerahkan 
ponselnya pada Yerika. 


Setelah menghubungi kedua orangtuanya, kedua gadis itu 
memutuskan untuk pulang. 


"Noona!" teriak seseorang membuat Yerika dan Elina yang 
baru sampai pintu kafe, menghentikan langkah dan 
menoleh ke belakang. 


"Kamu mencari ini?" tanya laki-laki tersebut seraya 
menunjukan ponsel milik Yerika. 


Yerika melebarkan senyumnya. la bernapas lega. "Iya, itu 
milikku." Yerika meraih ponselnya dan segera berterima 


kasih kepada laki-laki tersebut. "Bagaimana bisa 
denganmu? Kau yang menemukannya?" 


Laki-laki itu mengangguk lalu mengulurkan tangannya, 
"Namaku Lee Dae-hyun. Siapa namamu?" tanyanya. 


Yerika membalas uluran tangan laki-laki dan tersenyum, 
"Namaku Yerika." 


Dae-hyun mengangguk mengerti dan menghapal nama 
Yerika, "Besok kita bertemu di sini lagi ya?" ucap Dae-hyun 
lalu melangkah pergi. 


Yerika tersenyum diam mematung. la tak percaya dengan 
apa yang Dae-hyun ucapkan. "Ma-maksudnya dia ngajak 
gue ketemuan di sini besok?" tanyanya pada Elina. 


Elina yang melihat hal tadi pun ikut terdiam. la tak percaya 
bisa melihat orang setampan Dae-hyun. 


"Mimpi apa gue?! Nggak dapet Young-Soo tapi dapet Dae- 
hyun yang lebih ganteng!" 


Elina memutar bola matanya melihat sahabatnya tersebut. 


Ayana bangkit lalu berjalan keluar begitu mendengar suara 
ketukan pintu. la yakin itu adalah kedua sahabatnya. 


"Vania beneran belum pulang?" tanya Elina begitu Ayana 
membuka pintu. 


Ayana menggeleng, "Gue telpon, nomornya nggak aktif. Gue 
takut dia kenapa-napa." 


Yerika menggigit bibirnya, "Gue nggak bisa bayangin kalau 
seandainya dia-" 


"Cukup!" ucap Elina dan Ayana dengan kompak. "Pemikiran 
lo terlalu jauh Yer. Yang ada malah bikin kita semakin panik," 
ucap Elina dan di angguki setuju oleh Ayana. 


Yerika merengut kesal, "Belum juga ngomong." 


Di waktu yang bersamaan, datanglah sebuah mobil 
membuat ketiganya menoleh dan menatap kedatangan 
mobil tersebut. 


"Itu Vania?" tanya Elina membuat Ayana dan Yerika ikut 
memperhatikan lebih jelas. 


Ayana menyipitkan matanya saat seseorang keluar dari 
mobil tersebut. "Hah?" 


To be continued... 
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"Itu Vania?" tanya Elina membuat Ayana dan Yerika ikut 
memperhatikan lebih jelas mobil yang berhenti tepat di 
depan apartemennya tersebut. 


Ayana menyipitkan matanya saat seseorang keluar dari 
mobil tersebut. 


"Hah?" Ayana mengedipkan matanya dan kembali 
memperhatikan orang tersebut. "Yeon-jin?" 


"Lo kenal?" tanya Yerika mendengar Ayana menyebut nama 
laki-laki itu. 


Yeon-jin melangkah mendekat dengan senyuman di 
wajahnya. Yerika dan Elina yang tak pernah melihat Yeon-jin 
pun terperangah dengan ketampanan yang Yeon-jin miliki. 


"Dua kali gue liat cowok gantengnya nggak wajar," lirih 
Yerika. 


"Yeon-jin, ada apa malam-malam kemari? Dan tahu dari 
mana alamatku?" tanya Ayana tanpa berbasa-basi. 


Yeon-jin memamerkan deretan giginya, "Saat pulang tadi, 
aku mengikutimu dari belakang. Karena aku sudah tahu, 
jadi aku kemari lagi untuk mengajakmu makan di luar." 


Ayana terbatuk mendengar hal tersebut. 


"Kamu mau mengajaknya pergi?" tanya Yerika. 


Yeon-jin mengangguk. 


"Kalau begitu tak apa. Dia juga belum makan sejak pulang 
tadi," ujar Yerika yang langsung mendapat tatapan tajam 
dari Ayana. 


Ayana menggigit bibir bawahnya dan menatap Yeon-jin 
dengan tatapan tak enak. "Maaf Yeon-jin, tapi " 


"Nggak ada tapi-tapian, kasian Yeon-jin nungguin. Dah sana 
masuk siap-siap." Elina mendorong Ayana untuk masuk dan 
bersiap lalu kembali tersenyum pada Yeon-jin. "Tunggu 
sebentar ya, Ayana sedang bersiap." 


Yeon-jin mengangguk dan tersenyum. 


"Sudah lama dekat dengan Ayana?" tanya Yerika layaknya 
Ibu Ayana. 


"Kami satu kelas," jawab Yeon-jin membuat Yerika dan Elina 
membulatkan bibirnya membentuk huruf 'o'. 


"Sengaja kesini untuk mengajak Ayana makan di luar?" 
tanya Elina. 


Yeon-jin mengangguk membenarkan. "Kalau boleh tahu, 
makanan kesukaan Ayana apa ya?" 


"Dia suka seblak." 
Yeon-jin mengerutkan dahinya. "Seblak?" 
Elina mengangguk. "Seblak level Dua puluh!" 


Yeon-jin tertawa seraya menggaruk tengkuknya yang tidak 
terasa gatal. la tak mengerti makanan yang Elina maksud. 


"Jangan percaya, mereka suka bohong," ucap Ayana yang 
sudah kembali. la melirik kedua temannya dengan tatapan 
tajam. Sedangkan yang di lirik hanya mampu memamerkan 
deretan giginya. 


"Yeon-jin," panggil Yerika. 
Yeon-jin menoleh dan menatapnya bingung. 
"Tolong jaga dia ya? Jangan biarkan dia berkeliaran." 


Ayana menghela napas. Menarik tangan Yeon-jin agar 
segera pergi dari sini. 


Ayana tak ingin, kedua sahabatnya meracuni Yeon-jin 
dengan ucapan mereka yang mengada-ngada. 


"Kami pergi dulu!" teriak Yeon-jin pada Elina dan Yerika. 
Yerika dan Elina mengangguk, "Iya, hati-hati!" 
Ayana melepas tangannya dan melipatnya di depan dada. 


"Ayo naik," ucap Yeon-jin yang sudah membukakan pintu 
untuk Ayana. 


"ASIK! UHUY!" teriak kedua sahabat Ayana. 
Yeon-jin tertawa kecil. "Mereka sepertinya senang." 
"Mereka memang seperti itu, jadi jangan heran." 


Yeon-jim mengangguk, lalu tersenyum, dan ikut masuk ke 
dalam mobil. 


"Aku tadi menghubungimu," ucap Yeon-jin yang sesekali 
menoleh ke Ayana. 


Ayana mengerutkan keningnya, lalu meraih ponsel yang 
berada di dalam tas. 


Benar, ada panggilan tak terjawab dari Yeon-jin. 
"Maaf, aku tidak mendengarnya." 


Yeon-jin mengangguk dengan senyuman. "Kita mau makan 
apa?" 


Pikiran Ayana sudah kemana-mana jika membahas 
makanan. Lebih lagi ia sangat lapar dan belum makan sejak 
pulang tadi. "Aku ikut saja denganmu." 


Yeon-jin tampak berpikir, "Mau makan Haemultang?" 


Ayana mengerutkan dahinya, ia belum pernah mencoba 
makanan yang baru saja Yeon-jin sebutkan. 


"Dingin-dingin begini, sepertinya enak makan Haemultang," 
lanjutnya. 


"Ayo!" seru Ayana. 
Yeon-jin tersenyum dan kembali fokus dengan kemudinya. 


"Sampai sini aja, Kak," ucap Vania membuat Nevan 
menghentikan laju mobilnya. 


Nevan melihat ke sekeliling, "Yang mana apartemen kamu?" 
tanyanya sebelum membukakan mobil untuk Vania. 


Vania menggigit bibir bawahnya, "Di depan sana," 
jawabnya. 


"Yaudah kalau gitu aku anter sampai depan apartementmu 
aja." 


"Nggak usah, Kak. Sampai sini aja, aku turun di sini aja." 
Vania menggunakan tasnya dan bersiap untuk turun. 


Nevan mengerutkan dahinya. "Kenapa?" tanyanya bingung 
dengan sikap Vania yang aneh. Seperti ada yang di tutupi. 


Vania menggigit bibir bawahnya lagi sembari mencari 
jawaban yang tepat. "Umm, itu, temenku suka usil," jawab 
Vania seadanya. 


Nevan mengangguk mengerti, meskipun ia masih 
penasaran dengan alasan Vania tidak mau ia antarkan 
sampai depan apartementnya. 


"Kalau gitu, Kakak hati-hati ya pulangnya. Aku permisi," 
Vania membuka pintu mobil dan hendak turun. 


"Vania!" panggil Nevan membuat Vania terhenti dan 
menatapnya. "Sampai ketemu besok," lanjutnya membuat 
Vania terdiam. 


Vania akhirnya mengangguk lalu berjalan pergi 
meninggalkannya. 


Nevan menatap punggung Vania yang mulai menjauh. 
Entah mengapa, saat pertama kali Vania memanggilnya. Ia 
mulai tertarik dan ingin semakin mengenal Vania. Karena itu 
juga ia sengaja mengajak Vania untuk ikut di acaranya. 


"Semoga gue bisa dapetin lo, Van." 
"Assalamualaikum," ucap Vania sembari mengetuk pintu. 


Tak lama pintu terbuka dan menampilkan Yerika yang sudah 
menggunakan piyama dan bersiap untuk tidur. 


Yerika menatap Vania datar membuat Vania bingung. 


"Lo kenapa ngeliatin gue kaya gitu?" 


Yerika menghela napas kasar, "Tau nggak sih gue itu panik 
karena lo nggak pulang-pulang. Gue pikir lo lupa alamat 
ini." 


Vania tertawa, "Gue tadi ada acara di kampus. Gue juga 
lupa mau ngabarin. Sorry ya, hehe." 


Vania menaruh sepatunya ke rak dan berjalan masuk. 
"Kok sepi?" tanyanya. 


"Elina ke minimarket beli telor, Ayana jalan sama cowok. 
Dan gue, ya ini yang seperti lo liat." 


"Ayana jalan sama cowok? Dia punya cowok?" tanya Vania 
terkejut. 


"Kayanya sih belum jadian mereka. Tahu tuh Ayana, 
biasanya mah kalau urusan cogan gercep banget. Padahal 
mah cowoknya ganteng loh. Nevan aja kalah." 


Vania terbatuk mendengar Yerika mengatakan hal tersebut. 
"Lo kenapa batuk gitu?" 


Yerika melipat kedua lengannya membuat Vania gugub 
dibuatnya. 


"Van? ul 


Yerika mendekatkan wajahnya membuat Vania semakin 
gugub. 


"Lo? ul 


Vania menggigit bibir bawahnya. Entah apa yang akan 
Yerika tanyakan padanya. 


"Lo nggak lagi kena Corona 'kan?" 


Vania melebarkan mata lalu tertawa. "Ya enggaklah! Ya kali 
gue batuk-batuk langsung lo sangka gue kena Corona," ujar 
Vania seraya menggaruk tengkuknya yang tak terasa gatal. 
Dalam diam Vania bernapas lega. 


Yerika menganguk mengiyakan. "Kalau gitu gue masuk 
kamar deh. Ntar lo yang bukain pintu ya kalau Ayana atau 
Elina pulang," ujarnya lalu masuk ke kamar. 


Namun niat Yerika terhenti saat mendengar suara Elina 
pulang. 


"Ayana mana? Ayana mana?" tanya Elina dengan napas 
terengah-engah. 


"Belum pulang. Kenapa? Kenapa?" Yerika menaikkan kedua 
alisnya. 


"Bentar, ngatur napas bentar." Elina menghela napas 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ucapannya. "Tadi, 
waktu jalan pulang, gue nggak sengaja ketemu Nevan!" 


"Se serius lo?" tanya Yerika terkejut. 


Vania menggigit bibir bawahnya seraya merutuki 
kebodohannya. Jika ia tidak di antarkan pulang oleh Nevan, 
pasti Elina tidak akan melihat Nevan. 


"Awalnya gue nggak tahu kalau itu Nevan, gue pikir mirip 
aja kali ya. Tapi, ya lo orang tau sendirilah, kita dari dulu 
sering nye-talkingin instagram Nevan buat si Ayana. 
Makanya gue apal tu muka," tutur Elina. 


"Terus Nevan ngeliat lo gimana?" tanya Yerika. 


"Ya nggak gimana-manalah, orang dia nggak kenal gue. 
Kalau si Vania-lah, baru kenal, Ya 'kan Van?" tutur Elina 
membuat Vania mengangguk mengiyakan. 


Lagi-lagi perasaan Vania tidak tenang jika membahas 
perihal Nevan. 


"Wah, gue nggak bisa bayangin kalau Ayana yang ketemu 
Nevan. Pasti Ayana seneng banget! Ya nggak sih?" tanya 
Yerika dengan girang. 


Elina mengangguk membenarkan. "Bener-bener. Gue yakin 
bisa-bisa dia nggak tidur semaleman karena mandangin 
muka Nevan." 


"Terus kepikiran sampai berbulan-bulan," lanjut Yerika. 
"Ehh, ternyata cuma bisa jadi kenangan," lanjut Elina. 


"Padahal mah, berharap akan jadi masa depan," timpa 
Yerika. 


"Kaya Dimas gitu 'kan?" ujar Elina membuat Yerika 
mengangguk dan tertawa. 


Vania tersenyum tipis, diam-diam ia berjalan meninggalkan 
kedua sahabatnya dan masuk ke dalam kamar. Ada rasa 
bersalah di hati kecil Vania. 


"Maafin gue, Ay. Gue gak ada maksud buat ngerebut cowok 
yang lo suka," ucapnya lirih dan merebahkan tubuhnya di 
kasur. 


'Drrtttt!' 


Vania membuka matanya. la meraih ponsel dan melihat 
notifikasi yang masuk. 


Selamat tidur, Van! 


Vania menghela napas, memeluk ponselnya dan berharap, 
ia tak memiliki rasa pada laki-laki itu. 


To be continued... 
a/n : 


*Haemultang, sebuah sup yang berisi aneka bahan laut. 
Mulai dari udang, cumi, gurita, sampai kepiting. Uniknya, 
proses masak Haemultang ini adalah memasukkan kaldu, 
bumbu, dan juga air ke dalam panci. 
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HAPPYREADING 


"Maafkan jika cinta ini salah." 
-Vania 


Yerika mengamati sekeliling dengan kedua matanya. 
Mencari keberadaan lelaki yang kemarin menemukan 
ponselnya. 


Ya, laki-laki yang di maksud Yerika adalah Lee Dae-hyun. 
Seseorang yang tak Yerika kenal, tiba-tiba membuat dirinya 
merasa tertarik. 


"Kenapa dia belum dateng ya, El?" tanyanya pada Elina 
yang kini tengah menemaninya di kafe kemarin. 


Elina mengaduk minumannya. "Emang lo yakin dia beneran 
ngajak ketemu di sini?" 


Yerika berdecak. "Emang kemarin lo nggak denger dia 
bilang apa?" 


Elina mengangguk dengan malas. "Ya denger sih. Tapi bisa 
aja 'kan dia bohong. Lo kaya nggak tahu cowok aja sih, Yer." 


"Gue tahu lo kapok sama cowok. Tapi, jangan nething sama 
Dae-hyun juga, dong?" 


"Gue nggak negative thinking sama Dae-hyun. Tapi buktinya 
mana Dae-hyun mau dateng ke sini? Sampai sekarang aja 
batang hidungnya belum nongol." 


"Yaudah kita tunggu aja." 


"Nunggu sampai Baekhyun beneran jadi suami gue?" Elina 
memutar bola matanya. 


Di saat yang bersamaan terdengar suara tepuk tangan para 
pengunjung kafe mengalihkan perhatian Yerika dan juga 
Elina. 


"Dae-hyun?" 


Yerika dan Elina saling memandang begitu menyadari laki- 
laki yang kini tengah berada di panggung dan menjadi 
pusat perhatian seluruh pengunjung kafe adalah Dae-hyun. 


"Jadi dia nyanyi disini?" ucap Yerika dengan mata yang 
masih memandang ke arah Dae-hyun. 


Dae-hyun tersenyum ke arah Yerika membuat Yerika tersipu 
dan membalas senyumannya. 


Detik selanjutnya, Dae-hyun mulai melantunkan lagu 
mengimbangi iringan musik yang ada. Membuat para 
pengunjung seakan terbius dengan suara merdu miliknya. 


"Gue nggak nyangka dia bisa punya suara sebagus itu," 
bisik Elina pada Yerika yang kini sudah terbius dengan 
kemerduan suara Dae-hyun. 


Yerika menggelengkan kepalanya karena kagum lalu beralih 
pada Elina. "Lo percaya nggak kalau dia jodoh gue?" 


Elina terkekeh melihat sahabatnya yang kini tengah di 
mabuk cinta. "Ngehalu boleh, tapi jangan kelewatan." 


Yerika merengut sebal mendengar ucapan Elina. Namun 
kembali tersenyum melihat Dae-hyun yang dengan 


ketampanannya menyanyikan sebuah lagu di atas 
panggung. 


Elina ikut memperhatikan Dae-hyun dan juga beberapa 
orang yang ikut mengiringi musik, hingga ia terfokus pada 
laki-laki yang tengah memainkan gitar. "Yer, Yer," panggil 
Elina membuat Yerika yang tengah memperhatikan Dae- 
hyun menjadi terganggu. 


"Diem dulu, lagi ngeliatin masa depan," ucap Yerika 
membuat Elina kesal. 


Tak lama setelah itu, Dae-hyun turun dari panggung 
bersama salah seorang temannya yang sejak tadi di 
perhatikan oleh Elina. 


Keduanya berjalan menghampiri meja gadis itu. 
"Hai," ucap Dae-hyun dengan senyuman di wajahnya. 


"Halo," balas Yerika dengan senyuman yang tak kalah 
manis. 


"Sudah dari tadi di sini?" tanya Dae-hyun. 
Yerika menggeleng, "Kami baru datang." 


Elina memutar bola matanya mendengar ucapan Yerika. 
‘Baru dateng pala lo peyang! Ngebangke disini dari tadi, lo 
kata baru dateng?' umpat Elina. 


"Oh ya, Yerika, kenalkan ini temanku, Kim Seo-jun." Dae- 
hyun memperkenalkan temannya kepada Yerika. 


Yerika tersenyum dan menyapa Seo-jun. Lalu sebaliknya 
Yerika memperkenalkan Elina pada Dae-hyun dan Seo-jun. 


"Umm, kalian berdua mengapa masih berdiri? Silahkan 
duduk," ujar Yerika dan keduanya menarik kursi lalu duduk 
saling berhadapan. 


"Aku suka caramu memainkan gitar," sanjung Elina pada 
Seo-jun membuat Yerika dan Dae-hyun ikut menoleh. 


Yerika melebarkan mata. la sedikit terkejut dengan 
pernyataan yang Elina lontarkan. 


Seo-jun tersenyum, "Terima kasih." 


"Baru kali ini gue liat lo muji cowok," bisik Yerika di telinga 
Elina. 


Elina sendiri menggeleng bingung. Pujiannya terhadap Seo- 
jun tadi seolah keluar begitu saja dari bibirnya. 


"Kalian orang Indonesia 'kan?" tanya Dae-hyun memulai 
obrolan. 


Yerika mengangguk membenarkan. 
"Kalian memang tinggal disini atau hanya liburan?" 


"Kami kuliah disini," ujar Elina membuat Dae-hyun dan Seo- 
jun mengangguk mengerti. 


"Kalian sendiri, sudah lama bernyanyi disini?" tanya Yerika 
pada kedua sahabat tadi, Dae-hyun dan Seo-jun. 


Dae-hyun mengangguk. "Kami bernyanyi disini untuk 
menghilangkan rasa stres." 


"Kenapa tidak ikut audisi? Suara kamu bagus." 


Dae-hyun tertawa. "Aku lebih suka seperti ini. Merasa lebih 
bebas saja." 


Yerika mengangguk mengerti dan membalas dengan 
senyuman. 


"Kalian sudah lama berteman?" Kali ini Seo-jun yang 
berbicara. 


Elina merangkul Yerika. "Kami sudah berteman lama. 
Bahkam sejak belum mengenal bangku sekolah," tutur 
Elina. 


Seo-jun dan Dae-hyun terperangah mendengar jawaban 
Elina. "Aku tidak menyangka pertemanan kalian bisa 
bertahan selama itu," tutur Seo-jun. 


Elina dan Yerika saling menatap dan tertawa. Ya, mereka 
berdua pun tidak menyangka bisa berteman selama ini. 
Keduanya merasa beruntung saling memiliki, dan merasa 
bahagia karena saling memahami. 


"Sebenarnya kami masih memiliki dua orang sahabat lagi," 
tutur Yerika. 


"Oh ya? Siapa saja?" tanya Seo-jun. 


"Namanya Ayana dan Vania. Kami berempat bersahabat 
sejak kecil. Kami memiliki mimpi yang sama. Karena itu 
kami tetap bersama." 


Seo-jun dan Dae-hyun terlihat kagum dengan persahabatan 
mereka. 


"Kalian kuliah dimana?" tanya Elina pada keduanya. 


"Kami kuliah di Seoul National University. Kami mengambil 
jurusan Vocal Music," tutur Seo-jin. 


"Yerika," ucap Dae-hyun membuat Yerika menoleh. 


"Iya?" 
"Aku ingin bicara berdua denganmu di luar. Apa kau mau?" 


Yerika menoleh sekilas pada Elina sebelum akhirnya 
mengangguk. la pun bangkit dan mengikuti langkah Dae- 
hyun keluar dari kafe. la tak tahu apa yang ingin Dae-hyun 
bicarakan. 


Sesampainya di luar, Yerika merasa kedinginan. Ya, cuaca 
malam ini memang cukup dingin. Dan sialnya, Yerika 
mengenakan baju dengan bahan yang cukup tipis. 


Melihat Yerika kedinginan, Dae-hyun pun melepaskan 
jaketnya dan ia kenakan pada Yerika. "Maaf telah 
membuatmu kedinginan." 


Yerika mengangguk dengan senyuman dan keduanya saling 
menatap. 


Entah mengapa Yerika terlihat nyaman berada di dekat Dae- 
hyun. Padahal baru saja kemarin ia mengenal Dae-hyun. 


Pipi Yerika merona, ia segera membuang tatapannya ke arah 
lain dan berusaha bersikap biasa saja. 


"Umm, Dae-hyun. Kau bilang ingin berbicara denganku di 
luar. Kau ingin bicara apa?" 


Dae-hyun tampak mencari alasan apa yang ingin ia berikan 
pada Yerika. Sebab, ia mengajak Yerika keluar bukan karena 
ingin bicara. Tapi karena ingin seperti ini. Melihat Yerika 
lebih dekat dan ingin semakin lebih mengenal Yerika. 


"Aku ingin berteman denganmu." 


"Jadi kamu nggak percaya sama aku gitu?" ucap seseorang 
di seberang sana dengan nada bercanda dan di ikuti gelak 
tawa. 


"Ya, bukannya nggak percaya Kak. Tapi masa iya? Hahaha," 
Tok! Tok! Tok! 
"Vania, udah tidur belum?" 


Vania melebarkan matanya begitu mendengar suara Ayana 
mengetuk pintu kamarnya. Lalu menatap layar persegi di 
tangannya. "Umm, Kak, udah dulu ya?" 


"Kenapa? Kamu mau tidur?" tanya Nevan yang membuat 
Vania bingung harus menjawab apa. 


"Umm, iya. Aku ngantuk. Maaf ya Kak." Vania segera 
mematikan sambungannya lalu menaruh ponselnya di 
bawah bantal. 


la merapihkan rambutnya dan berjalan membukakan pintu 
untuk Ayana. 


"Gue kira lo udah tidur," ujar Ayana dengan senyum yang 
tak lepas dari wajahnya. 


Vania tersenyum menutupi rasa gugupnya. "Belum, Ay." 


Ayana masuk ke kamar Vania dan merebahkan tubuhnya di 
kasur. "Kalau gue nggak salah denger, lo tadi lagi telponan 
ya?" 


Vania menggigit bibir bawahnya. la bingung harus 
menjawab apa. "Biasa, Kak Fela kangen sama gue," ujarnya 
membuat Ayana yang mendengarnya tak curiga. 


Sebab ia memang sering melihat Fela menelpon Vania. 
Mungkin karena rindu. 


"Van, gue galau." 
Vania menoleh, "Karena?" 


"Gue ngerasa kalau Yeon-jin suka sama gue. Bukannya gue 
kegeeran, tapi gue bisa liat dari sikap dia ke gue. Dari dia 
ngechat gue-lah, setiap malem nelponin gue-lah, ngajak 
pulang barenglah. Apa itu bukan karena dia suka sama 
gue?" tutur Ayana. 


Vania terdiam. Entah mengapa ia merasa apa yang Ayana 
ucapkan barusan sama seperti apa yang Nevan lakukan 
padanya. 


"Ih, malah jadi lo yang galau." 

Vania terkekeh, "Gue nggak galau. Gue cuma lagi mikir aja." 
"Kenapa? Lo di gituin juga sama cowok?" 

Vania melebarkan matanya. "Ya enggaklah." 

Ayana terkekeh pelan, "Kirain." 


Vania ikut merebahkan tubuhnya dan berbaring di sebelah 
Ayana. Keduanya sama-sama menatap langit kamar dengan 
pandangan kosong. 


"Ay," panggil Vania membuat Ayana menoleh. "Lo masih ada 
rasa sama Nevan?" 


Ayana tampak berpikir. 


‘Please, jawab enggak, ' pinta Vania dalam hati. 


Ayana tersenyum menatap Vania. "Kalau gue masih suka, lo 
mau bantuin gue 'kan?" 


Hati Vania serasa teriris mendengar pertanyaan Ayana. la 
merasa bahwa itu pertanyaan yang tak sanggup ia jawab 


"Van, jawab! Lo 'kan adek tingkatnya dia. Jadi lo bisa 'kan 
bantuin gue supaya bisa deket sama dia?" 


"Terus gimana sama Yeon-jin?" tanya Vania membuat Ayana 
kembali terdiam. 


Ayana menggeleng. "Entahlah. Gue sendiri aja bingung 
sama perasaan gue sendiri. Gue heran kenapa gue bisa jadi 
cinta gini sama Nevan. Padahal jelas-jelas dia aja nggak 
kenal sama gue. Tahu nama gue aja enggak. Mungkin ini 
yang dinamakan cinta buta kali ya Van?" 


Vania terkekeh. Namun tanpa Ayana sadari, air mata Vania 
lolos begitu saja. 


"Van," 

"Hmm?" 

"Nevan gimana sih kalau di kampus?" 
"Ya kaya cowok pada umumnya." 

"Pasti dia jadi incaran cewek-cewek ya?" 
"Ya gitu." 


Ayana tertawa kecil. "Pasti seru kali ya kalau gue ikut 
bersaing dapetin Nevan?" ucap Ayana membayangkan. 


Vania ikut tertawa, lalu menatap sahabatnya. Perlahan tawa 
itu memudar. Hatinya terasa sakit menatap wajah Ayana. 


Vania sangat merasa bersalah. la merasa bersalah karena 
sudah dekat dengan laki-laki yang sahabatnya tersebut 
sukai. Namun ia tak bisa berbuat apa. Dalam diam, Vania 
juga menyukai Nevan. la tahu itu salah. Namun ia tak bisa 
mencegah rasa itu atau bahkan menghapusnya. 


To be continued... 
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HAPPYREADING 


"Cinta tak pernah memberitahu kemana ia akan 
tumbuh dan dengan siapa akan di pertemukan." 


Musim dingin telah berlalu dan musim semi telah di mulai. 
Semua seakan bersuka cita menyambut hadirnya musim 
semi. 


Hari ini kuliah mereka libur. Itu sebabnya mereka tidak 
bersiap untuk berangkat ke kampus. 


Yerika, Elina dan juga Ayana tampak terlihat sibuk 
mempersiapkan diri untuk bertemu idola mereka. 


Hari ini ketiganya akan hadir di acara Fansign EXO yang di 
gelar hari ini di daerah Gangnam-gu, Seoul, Korea Selatan. 


"Ay, itu apaan?" tanya Elina sembari menunjuk paper bag 
yang dibawa oleh Ayana. 


Ayana menatap paper bag yang ia bawa lalu tersenyum, 
"Kemeja batik untuk Suho," jawab Ayana sembari 
memamerkan deretan giginya. 


"Lo mau ajak Suho kondangan?" celetuk Elina membuat 
mereka tertawa. 


Yerika menggelengkan kepalanya. "Keren juga ide lo. Jadi lo 
bawa itu dari Indonesia?" 


"Iya, gue bawa ini dari awal kita dateng ke Korea. Emang lo 
mau ngasih apa Yer, buat Chen? Dan lo El, lo mau ngasih 
apa buat Baekhyun?" 


"Gue bawain sandal jepit kualitas terbaik di Indonesia nih," 
jawab Yerika. 


"Kalau gue bawa blangkon," jawab Elina. 
"Mantap!" ucap Ayana dan ketiganya pun tersenyum lebar. 


"Selamat bersenang-senang teman-teman," ucap Vania 
yang baru saja keluar dari kamarnya. 


"Lo beneran nggak mau ikut Van?" tanya Ayana. 


Vania menggeleng pelan, "Kalian aja. Gue kapan-kapan 
ikut." 


"Serius?" tanya ketiganya dengan kompak. 


Bukan apa, ini pertama kalinya Vania mengatakan jika ia 
mau ikut bersama mereka untuk bertemu EXO. Bukankah ini 
sesuatu yang langka? 


Vania mengangguk dan tersenyum, "Gue janji. Tapi kalau 
untuk saat ini gue nggak bisa ikut nggak papa ya? Gue 
udah ada janji soalnya," ujar Vania. 


Elina mengangguk, "Yaudah gak papa. Yang penting lo udah 
janji kalau lain kali lo mau ikut." 


"Yaudah yuk kita berangkat sekarang, mumpung masih 
pagi," ujar Yerika. 


Ayana dan Elina mengangguk dan ketiganya pun berangkat 
pergi meninggalkan Vania sendiri. 


Vania menutup pintu setelah ketiga sahabatnya berangkat 
lalu merenggangkan kedua tangannya karena masih merasa 
kantuk. 


" H oa m, " 
Drttt! 


Vania meraih ponselnya dan melihat ada panggilan video 
call dari Nevan. 


"Aduh, belum mandi gue. Muka gue kumel banget lagi. 
Gimana ini. Angkat, enggak, angkat, enggak. Gimana dong? 
Dah ah, angkat aja." 


"Hai Van," ucap Nevan di seberang sana. 
Vania tersenyum. "Hai Kak," 

"Kok nggak ada mukanya?" 

Vania terkekeh malu. "Aku belum mandi, Kak." 


Nevan tertawa. “Terus kenapa kalau belum mandi? Tetep 
cantik kok." 


Vania terkesiap. Senyumnya mengembang dan napasnya 
sulit untuk di atur. "Tarik napas, hembuskan. Tarik napas, 
hembuskan. Duh, gue kenapa ini?" lirih Vania. 


"Van? Lo masih disitu 'kan?" 
Wajah Vania merona. "Iya Kak. Masih di sini kok." 


"Yaudah lo mandi dulu sana. Satu jam lagi gue jemput." 
Nevan melirik ke jam tangan yang ia kenakan. "Lo nggak 
lupa ‘kan kalau hari ini kita mau bahas soal program kita 
minggu depan?" 


Vania terkekeh. "Ya enggaklah, Kak." 


Nevan mengangguk puas. "Yaudah, satu jam lagi gue 
jemput di tempat biasa." 


Tak lama setelah itu Nevan pun mematikan sambungannya 
dan menyisakan Vania yang mematung dengan senyum 
yang tak lepas dari wajahnya. 


"Kenapa semakin kesini gue semakin ngerasa kalau gue 
cinta sama Nevan?" 


Vania menggelengkan kepalanya. "Nggak, nggak, nggak. Lo 
nggak boleh khianati temen sendiri. Ya, lo nggak boleh 
khianati Ayana. Lo boleh deket sama Nevan, tapi lo harus 
sadar diri. Lo cuma adik kelas dan Satu organisasi sama 
Nevan. Gak lebih!" 


la pun kembali ke kamar untuk menyiapkan pakaian dan 
bersiap mandi. 


Setelah selesai mandi, Vania menatap dirinya di depan 
cermin. Meraih sisir dan menyisir rambutnya dengan 
perlahan, lalu meraih skincare yang biasa ia gunakan, 
memoleskan bedak secara tipis, meratakan blush on pada 
pipinya dan mengoleskan /ipcream di bibir mungilnya. 


la bangkit dari meja riasnya lalu berjalan mengambil 
pakaian yang sudah ia siapkan lalu ia kenakan. la sudah 
terlihat cantik dengan atasan berwarna terang dan 
dipadukan dengan rok selutut berwarna gelap. Dengan 
rambut terurai, Vania meraih tasnya dan berjalan keluar 
meninggalkan apartemennya. 


Vania berjalan menuju taman yang tak jauh dari apartemen 
yang ia tinggali. la memang biasa bertemu dengan Nevan di 
sana. Dan kali ini, Nevan akan menunggunya di sana 
sebelum keduanya berangkat ke tempat yang sudah Nevan 
siapkan. 


Melihat kehadiran Vania, Nevan pun bangkit dari duduknya 
dan menunggu Vania sampai di hadapannya. Nevan 
menatap Vania cukup lama membuat Vania merasa malu 
dan membuang tatapannya ke arah lain. 


"Kenapa gugub gitu?" tanya Nevan membuat Vania 
menatapnya dengan tatapan sebal. "Yaudah yuk jalan?" 


Vania mengangguk dan keduanya berjalan menuju mobil 
Nevan yang terparkir di ujung sana. Setelah keduanya 
berada di dalam mobil, Nevan mulai melajukannya dengan 
santai. Sesekali ia menoleh ke arah Vania dan keduanya 
tertawa. 


"Kita mau bahas program kita dimana sih, Kak?" tanya Vania 
di sela-sela perjalanan mereka. 


Nevan hanya tersenyum tanpa berniat menjawab 
pertanyaan Vania. Hingga setelah lama perjalanan, Nevan 
mulai memarkirkan mobilnya. Ya, mereka telah sampai. 
Nevan mengajak Vania turun dari mobil. 


Vania menyapu sekeliling dengan kedua matanya. la sedikit 
melebarkan matanya melihat apa yang ada di hadapannya. 


"Danau Seokchonhosu?" 


Nevan mengangguk dan meraih tangan Vania dan di 
genggamnya. 


Vania terkejut melihat tangannya di genggam oleh Nevan. 
la ingin melepas, namun Nevan semakin menggeratkan 
genggamannya 


Nevan tersenyum dan membawa Vania mendekat ke arah 
Danau. 


Hamparan birunya danau, ditambah dengan banyaknya 
bunga sakura yang sedang mekar menja 


di perpaduan yang sempurna dan semakin menampilkan 
kesan romantis. 


Danau Seokchonhosu yang terletak di Songpa-gu, Seoul, 
menjadi tempat favorit para pasangan pada saat musim 
semi. Selain tempatnya yang indah, Danau Seokchonhosu 
juga menjadi tempat berlangsungnya Seokchonhosu Lake 
Cherry Blossom Festival. Dimana festival tersebut di 
selenggarakan setiap tahun. 


Vania tersenyum dan menoleh pada laki-laki di sampingnya. 
la menyukai tiap detik bersama Nevan. 


Begitupun dengan Nevan, sebelum mengenal Vania, 
hidupnya tampak biasa saja. Bahkan, Empat tahun ia 
tinggal di sini ia tidak pernah merasa bahagia seperti ini. Ini 
semua karena Vania. Vania-lah yang membuat hidupnya 
lebih berwarna. 


Setelah lelah berkeliling, Nevan mengajak Vania duduk di 
bangku yang terbuat dari kayu. 


Vania tersenyum dan menatap lurus ke depan menyaksikan 
beberapa orang yang berjalan mengelilingi danau. 


"Makasih ya Kak, udah bawa aku kesini." 


Nevan mengangguk, "Makasih juga karena kamu mau pergi 
sama aku." 


"Kakak seneng bisa dateng kesini sama aku?" 


Nevan melipat lengannya di depan dada dan menatap Vania 
lekat. "Lebih seneng lagi kalau kamu mau jadi pacar aku," 


ucap Nevan. 


Vania rerfleks melotot dan menatap Nevan serius berusaha 
mencari kebohongan di sana. Namun yang ada, Nevan 
malah tertawa dan mengacak rambut Vania dengan gemas. 


"Mau cari kebohongan?" tanya Nevan tertawa membuat 
Vania merengut sebal. 


Nevan terkekeh lalu meraih tangan Vania dan di 
genggamnya. "Mau seteliti apapun kamu cari kebohongan, 
aku jamin kamu nggak akan temuin. Aku serius suka sama 
kamu, Vania." 


Vania terdiam. Tiba-tiba ia teringat dengan Ayana. la merasa 
sudah jahat selama ini dengan Ayana. la tahu jika 
sahabatnya menyukai laki-laki di hadapannya ini. 


Kini Vania sadar alasan Ayana belum bisa membuka hati 
untuk Yeon-jin. Dan itu karena Nevan. 


Vania mencintai Nevan, tapi ia tak mungkin melukai hati 
sahabatnya. la menyayangi sahabatnya, namun ia tak 
mungkin membohongi perasaannya sendiri. 


"Nggak nyangka," ucap Ayana pada kedua sahabatnya 
setelah mereka menghabiskan waktu untuk melakukan 
fansign dengan idola mereka. 


"Gue juga nggak nyangka bisa ketemu suami di sini," timpa 
Yerika. 


"Gue pikir cuma mimpi doang ketemu mereka di Korea, 
ternyata ini nyata gais!" ucap Ayana lagi. 


Elina mengangguki ucapan kedua sahabatnya. "Rasanya 
baru kemarin kita ngumpul, ngereaction MV mereka sambil 


ngebayangin ketemu mereka disini. Eh, akhirnya jadi 
kenyataan." 


"Ahhhhh! Pokoknya gue seneng banget! Bisa megang 
tangan Suho aja udah cukup buat gue bahagia," ujar Ayana 
sembari menatap kedua tangannya yang baru saja 
bersalaman dengan sang idola. 


Yerika mengangguk. "Setelah ini, tangan gue harus gue 
jaga. Nggak boleh terluka, nggak boleh kesenggol, nggak 
boleh bersentuhan dengan tangan orang," 


"Kalau Dae-hyun pegang tangan lo?" tanya Elina. 


Yerika memamerkan deretan giginya. "Kalau Dae-hyun, gue 
kecualiin." 


Elina memutar bola matanya. "Dasar bucin!" 


"Dae-hyun sapa sih? Kok gue nggak tahu. Temen kampus lo 
orang?" 


"Bukan," Yerika menggeleng. 


"Ituloh, cowok yang nemuin HP Yerika di kafe," ujar Elina 
menjelaskan. 


"Ganteng?" tanya Ayana lagi. 
"Ganteng banget! Pokoknya dia itu tipe idaman-" 


Elina dan Ayana memutar bola mata malas dan melangkah 
lebih dulu. 


"Eh Ay! El! Tungguin!" 


"Aku nggak maksain kamu buat jawab sekarang kok, Van. 
Aku bisa nunggu kapan pun," ujar Nevan membuat Vania 


semakin dilema. 
"Apapun itu jawabannya?" 


Nevan mengangguk, "Apapun jawaban yang kamu beri, aku 
bakal terima. Tapi, satu yang pengen aku tahu, apa kamu 
juga punya rasa yang sama kaya aku?" 


Vania menggigit bibir bawahnya. Jantungnya berdegup 
sangat kencang. Bahkan ia sudah tidak bisa lagi menutupi 
perasaannya jika ia memang mencintai Nevan. 


Nevan tersenyum simpul, "Nggak perlu di jawab, aku udah 
tahu jawabannya." 


Nevan mengepalkan tangannya dan bersorak dalam hati. la 
senang setelah mengetahui jika sepertinya Vania memiliki 
rasa yang sama terhadapnya. 


To be continued... 
a/n : 


*Fansign, sebuah acara dimana bisa berhadapan langsung 
dan punya kesempatan bersalaman dengan idola. Fansign 
sama dengan showcase, fansign diadakan untuk promosi 
album terbaru mereka, tapi acara fokus pada 
penandatanganan album oleh masing-masing personelnya. 
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"Ketika kita mengikhlaskan sesuatu, maka kita akan 
mendapatkan pengganti yang lebih baik dari apa 
yang kita ikhlaskan." 


Ayana menaiki tangga menuju kelasnya yang berada di 
lantai atas. la sedikit mempercepat langkah, karena waktu 
kuliah sudah dimulai sejak Lima belas menit yang lalu. 


Ini semua terjadi karena keempat sahabat tersebut bangun 
kesiangan. Sehingga keempatnya harus terlambat datang 
ke kampus. 


Ayana mengatur napasnya terlebih dahulu sebelum 
melangkahkan kakinya ke dalam kelas. la akan mencari 
alasan yang tepat mengapa ia terlambat jika Dosennya 
memarahinya. 


‘Bismillah, ' 


Ayana menghela napas lega saat menyadari kelasnya belum 
di mulai dan hanya ada beberapa orang di sana. Salah 
satunya Yeon-jin. Yeon-jin bangkit dari duduknya dan 
berjalan menghampiri Ayana. "Belum di mulai ya?" tanya 
Ayana pada Yeonjjin. 


Yeon-jin menggeleng. "Ayo pergi denganku?" ajaknya yang 
sudah menggantungkan tas di punggungnya. 


Ayana mengerutkan dahi. "Kuliahnya?" 


Yeon-jin terkekeh. "Dosen yang mengajar tidak bisa hadir. 
Jadi kita manfaatkan saja untuk pergi bersama." 


Ayana menghela napas kasar mendengar jawaban Yeon-jin. 
la sudah berlari-lari sampai lupa membawa ponsel, rupanya 
tidak ada kuliah hari ini. 


"Ayo," lanjut Yeon-jin seraya meraih tangan Ayana dan 
membawanya pergi. 


Ayana tidak bisa berkata apa-apalagi, ia hanya bisa 
mengikuti langkah Yeon-jin sembari merutuki diri sendiri. 


"Tapi Yeon-jin," 


Yeon-jin menghentikan langkah dan menaikan kedua 
alisnya. "Ada apa?" 


"Boleh aku meminjam ponselmu? Aku lupa membawa 
ponselku. Setidaknya aku harus mengabari teman-temanku 
dulu," ujar Ayana. 


Yeon-jin mengangguk lalu menyerahkan ponselnya pada 
Ayana. Setelah Ayana mengabari sahabatnya, ia 
mengembalikan ponsel Yeon-jin dan keduanya pun berjalan 
pergi meninggalkan kampus. 


"Ayana!" panggil seseorang membuat Ayana dan juga Yeon- 
jin menghentikan langkahnya dan menoleh. 


"Ada apa ya?" tanya Ayana pada teman sekelasnya. 


Laki-laki itu adalah teman sekelasnya yang saat itu pernah 
meminjam penanya di hari pertama mereka memasuki 
kampus ini. Dan laki-laki itu juga yang selalu duduk di 
depan Ayana. 


"Ini bukumu, waktu itu ketinggalan di mejamu." Laki-laki 
menyerahkan buku berwarna merah muda pada pemiliknya. 


Ayana tersenyum dan meraih buku tersebut. "Terima kasih, 
ya? Ku pikir buku ini hilang. Ternyata aku yang 
meninggalkannya." 

Laki-laki itu tersenyum dan berlalu pergi. 


"Sepertinya kau dekat dengannya," ujar Yeon-jin saat laki- 
laki itu sudah melangkah jauh. 


Ayana menggeleng. "Bahkan aku sendiri tidak tahu 
namanya." 


Yeon-jin tertawa dan keduanya kembali melanjutkan 
langkah. "Kamu mengapa datang terlambat? Tak biasanya 
kamu seperti itu." 


"Kemarin aku pulang larut malam. Karena itu aku bangun 
kesiangan." 


Yeon-jin mengerutkan dahinya. "Kau pulang larut malam? 
Dari mana saja?" 


Ayana mengulas senyumnya. "Menemui idolaku." 
"BTS?" 

Ayana menggeleng, "EXO." 

"Mengapa kau tidak mengidolakanku?" 

Ayana tertawa. "Untuk apa aku mengidolakanmu?" 


Yeon-jin tertawa mendengarnya. "Lain kali kalau kau ingin 
menemui idolamu, aku akan menemanimu." 


"Kau akan membelikanku tiket konser?" Ayana menaikkan 
kedua alisnya. 


Yeon-jin mengangguk. "Tentu jika kau pacarku." 
Ayana terdiam sejenak sebelum akhirnya tertawa. 


"Mengapa kau tertawa? Aku serius, Ayana." Yeon-jin sesekali 
menoleh meski tetap fokus dengan kemudinya. 


"Kalau seperti itu, akan banyak perempuan yang ingin 
menjadi pacarmu." 


Yeon-jin menaikan bahunya, "Sayangnya aku tak ingin 
mereka." 


Ayana memutar bola matanya dan tertawa. 


Yeon-jin tersenyum melihat Ayana tertawa, lalu kembali 
fokus dengan kemudinya. 


Tak lama, Yeon-jin memarkirkan mobilnya di sebuah rumah 
besar. la membukakan pintu mobil untuk Ayana. Ayana 
turun dan menatap rumah yang berada di hadapannya. 


"Ini rumahmu?" 


Yeon-jin tersenyum. "Berhubung ini musim semi, jadi ini 
tempat wisata yang cocok untuk kita. Aku akan 
mengenalkanmu pada Ayah dan Ibuku." 


Ayana melebarkan matanya. Tak percaya dengan apa yang 
Yeon-jin ucapkan. Yeon-jin akan mengenalkan Ayana pada 
kedua orang tuanya? Dia tak salah dengar? 


"Ayo masuk. Ayah dan Ibuku sudah menunggumu di dalam." 
Yeon-jin menarik tangan Ayana dan membawanya masuk ke 
dalam rumah besar tersebut. 


"Eomma! Appa!" teriak Yeon-jin begitu mamasuki rumah 
tersebut. 


Ayana mengekori langkah Yeon-jin. Matanya menyapu setiap 
sudut ruangan. Hingga matanya terhenti pada sebuah foto. 
Ayana melangkah mendekati foto tersebut dan ia amati 
dengan seksama. 


Foto yang Ayana lihat adalah sebuah foto keluarga. Dimana 
di foto tersebut terdapat Yeon-jin, wanita paruh baya yang 
sudah bisa Ayana tebak itu adalah ibu Yeon-jin, dan laki-laki 
paruh baya yang mungkin adalah Ayah Yeon-jin. 


Yang menarik bagi Ayana bukan wajah Yeon-jin yang masih 
kecil dan imut. Tapi laki-laki yang berada di samping Yeon- 
jin. Ya, Ayahnya. 


"Itu Ayahku," ujar Yeon-jin menyadari Ayana tengah 
mengamati foto keluarganya. 


Ayana menaikan kedua alis dan menatap Yeon-jin dengan 
penuh tanya. 


Yeon-jin mengangguk. "Ayahku orang Indonesia. Kami juga 
Muslim, sama denganmu." 


Ayana melebarkan bibirnya. Dari awal, ia sudah menduga 
hal yang sama. Dan ternyata dugaannya benar. Sebab, sejak 
awal Ayana melihat foto tersebut, ia tak melihat wajah khas 
orang korea di wajah ayah Yeon-jin. 


Satu hal lagi, Ayana tak menyangka jika Yeon-jin adalah 
seorang muslim. 


"Ayahku bilang dia dulunya cogan Jaksel. Kau tahu 
maksudnya apa?" 


Ayana hanya tertawa mendengar pertanyaan Yeon-jin. 
Membuat Yeon-jin semakin penasaran akan hal tersebut. 


"Ayana." 


Terdengar suara wanita membuat Ayana menoleh dan 
tersenyum kepadanya. 


Wanita itu berjalan mendekati Ayana dan langsung 
memeluknya. Wanita itu melepas pelukannya dan menatap 
Ayana dengan senyum di wajahnya. 


"Ini yang namanya Ayana?" tanya wanita itu menggunakan 
bahasa Indonesia membuat Ayana terperangah. 


"Iya Ma. Dia gadis yang sering Yeon-jin ceritakan." Tanpa 
Ayana duga Yeon-jin menjawabnya menggunakan bahasa 
Indonesia juga. 

"Yeon-jin, jadi kamu bisa bahasa Indonesia juga?" 


Yeon-jin tersenyum miring, "Tentu saja. Ayahku 'kan orang 
Indonesia," jawabnya membuat Ibunya ikut tertawa. 


"Kau sudah lama tinggal di Korea?" tanya Ibu Yeon-jin yang 
bernama Park Yon. 


Ayana mengangguk, "Iya, nyonya." 


Park Yon tertawa. "Jangan memanggilku nyonya. Panggil 
saja Oemma Yon." 


"Oemma Yon?" 


Park Yon mengangguk dan tersenyum lalu mengacungkan 
ibu jarinya. 


"Dan kamu bisa memanggilku Appa Jaychan," timpa laki-laki 
paruh baya yang baru saja keluar. 


Ayana tersenyum dan memberi salam pada laki-laki itu. 


"Kenalin, nama Om Jaya Chandra. Om disini di panggil Park 
Jaychan. Dan kamu, bisa memanggil Om dengan sebutan 
Appa Jaychan." 


"Baik Appa Jaychan, Oemma Yon," ucapnya pada pasangan 
suami istri tersebut. 


Yeon-jin tersenyum lebar melihat pemandangan di 
hadapannya. Rencananya berhasil untuk memperkenalkan 
Ayana pada kedua orang tuanya. Yeon-jin harap, setelah ini 
Ayana akan percaya jika ia memang serius mendekati gadis 
tersebut. 


"Kalau begitu, ayo masuk ke dalam. Kita makan bersama. 
Oemma sudah menyiapkan seblak untukmu," ucap Park Yon. 


"Seblak?" Ayana melebarkan mata. 


Park Yon mengangguk. "Yeon-jin bilang, kau suka seblak. 
Karena itu Oemma menonton tutorial membuat seblak di 
Youtube." 


Ayana tersenyum malu lalu menoleh pada Yeon-jin. "Kata 
tahu darimana?" 


"Elina dan Yerika," jawabnya seraya menyengir kuda. 


"Mengapa dari awal kau tak pernah bilang kalau kau bisa 
bahasa Indonesia?" ucap Ayana yang mulai menggunakan 
bahasa Indonesia saat berbicara dengan Yeon-jin. 


Saat ini keduanya sedang dalam perjalanan pulang. Setelah 
selesai makan bersama dengan keluarga Park. Yeon-jin 
memutuskan untuk mengantarkan Ayana pulang. Sebab 
waktu sudah hampir malam. 


"Aku sengaja merahasiakannya sampai waktu yang tepat," 
ujar Yeon-jin. 


Ayana menggelengkan kepalanya dan tertawa, "Mungkin 
jika kamu tidak membawaku ke rumahmu, aku tidak akan 
tahu." 


Yeon-jin tersenyum, "Karena itu aku membawamu ke rumah. 
Dan seharusnya aku harus berterima kasih pada Dosen 
kita." 


"Untuk?" Ayana menaikan kedua alisnya. 


"Untuk tidak hadir hari ini," jawab Yeon-jin membuat Ayana 
kembali tertawa. 


"Tapi kita tetap harus mengganti waktu kuliah 'kan?" ucap 
Ayana dengan gamblang dan hanya di balas dengan 
cengiran oleh Yeon-jin. 


Yeon-jin kembali fokus dengan kemudinya dan Ayana sibuk 
dengan pikirannya. 


"Ayana," panggil Yeon-jin saat mereka telah sampai dan 
Ayana bersiap untuk turun. Ayana menoleh dan 
membiarkannya berbicara. "Kamu tidak ada niat untuk 
menyukaiku?" 


Ayana tertawa terbahak mendengarnya. 
"Aku serius Ayana," ucap Yeon-jin merenggut sebal. 


Ayana menghela napas dan menatap Yeon-jin. "Aku tidak 
tahu." 


"Mengapa?" 


Ayana menunduk sebentar dan menjawab, "Ini masalah hati. 
Aku belum bisa membuka hatiku untukmu, Yeon-jin." 


"Karena ada laki-laki lain?" 


Ayana terdiam. Benarkah hal itu? Entahlah, Ayana sendiri 
pun bingung. "Sudah malam Yeon-jin. Lebih baik kau 
pulang." 


Yeon-jin merengut sebal. "Sebelum aku pulang, kamu harus 
tahu kalau aku akan selalu menunggumu sampai kau 
melupakan laki-laki itu." 


Setelah mengucapkan hal tersebut Yeon-jin mengemudikan 
mobilnya dan perlahan menghilang dari pandangan Ayana. 


Ayana diam mematung. Ucapan Yeon-jin yang terakhir 
sudah sangat membuktikan jika Yeon-jin memang serius 
dengannya. 


Lebih lagi, perkenalannya dengan Yeon-jin sudah bisa 
dibilang cukup untuk menjalin hubungan. Dua bulan sudah 
mereka saling mengenal. Bahkan, keduanya sudah saling 
mengerti sifat masing-masing. 


Ayan menghela napas dan berjalan masuk. Namun tiba-tiba 
ia ingin sekali pergi ke minimarket untuk membeli beberapa 
cemilan. Akhirnya ia pun memutar langkah dan menuju 
minimarket yang kebetulan tak jauh dari apartemetnya 
tersebut. 


"Ayana belum pulang?" tanya Yerika yang baru saja keluar 
dari kamar setelah berdiam diri sepulang dari kampus tadi. 


Elina dan Vania yang tengah duduk di kursi pun hanya 
menjawab dengan gelengan kepala. 


"Angguk-angguk-geleng-geleng. Gitu terus aja jawabnya. 
Untuk apa fungsinya mulut, anak-anak?" tanya Yerika lalu 
mendudukan dirinya di antara keduanya. 


"Mulut juga butuh istirahat kali Yer. Capek juga ngomong 
terus," ujar Elina. 


"Au ah gelap." Yerika membuka kunci layar ponselnya dan 
menghidupkan data seluler. 


la terperanjat begitu terdapat panggilan masuk dari Dae- 
hyun. "Gue ke depan dulu ya? Ada telpon dari yayang beb." 
Yerika bangkit dan berjalan keluar. 


Keduanya hanya menatap heran lalu tertawa. 
"EL" 


Elina menoleh dan menatap Vania dengan tatapan penuh 
tanya. 


"Gue pengen cerita," lanjut Vania. 


Elina menghadapkan dirinya tepat di depan Vania. "Mau 
cerita apa? Hmm?" 


Vania menunduk sejenak. la tak yakin akan menceritakan 
ini pada Elina. Tapi ia juga tak mungkin akan 
merahasiakannya sendiri. Sebab, perlahan tapi pasti 
semuanya akan tahu. Begitupun Ayana. "El, tapi lo janji ya 
jangan cerita masalah ini ke Ayana ataupun Yerika." 


Elina mengerutkan dahinya, "Tumben mereka nggak boleh 
tahu?" 


Vania menunduk, "Ini semua ada hubungannya dengan 
Nevan." 


"Nevan?" 
Vania mengangguk membenarkan. 
"Lo berhubungan sama Nevan?" tanya Elina sekali lagi. 


"Sebenarnya dari awal kita masuk kampus, gue udah deket 
sama dia. Awalnya kami deket cuma sebatas organisasi. Tapi 
makin kesini, gue semakin suka sama Nevan. Lebih lagi 
Nevan yang sering kasih perhatian ke gue." 


Elina terdiam. la tak percaya semuanya bisa terjadi seperti 
ini. 

Vania menghela napasnya. "Sebenarnya saat lo ketemu 
Nevan malem-malem itu, Nevan abis nganterin gue pulang." 
Elina melebarkan matanya. "Lo serius?" 

"Dan kemarin, dia baru aja nembak gue, El," lanjut Vania. 


"Dan lo terima?" tanyanya. 


Vania menelan salivanya dengan susah payah, "Gue belum 
jawab." 


Elina menatap sahabatnya dengan tatapan yang sulit di 
artikan. la tak bisa menyalahkan Vania, sebab ini perihal 
rasa. Tidak ada yang bisa menyalahkan tumbuhnya cinta. 
Namun ia juga tak bisa membayangkan perasaan Ayana jika 
tahu semua ini. Elina tahu betul jika Ayana masih 
mengagumi Nevan. 


"Bantu gue, El. Gue harus gimana? Gue nggak mungkin 
terima dia gitu aja." 


"Terima?" terdengar suara Ayana. 


"Suka?" timpa Yerika. 


Elina dan Vania tercengang saat mendengar suara Yerika 
dan Ayana. Mereka menoleh dan melihat sudah ada Yerika 
dan Ayana berdiri di sana. 


"Apa nih yang terima?" tanya Yerika menghampiri dua gadis 
itu. 


"Cie Vania di tembak cowok! Cie! cie!" timpa Ayana. 


Vania dan Elina saling menatap sebelum akhirnya keduanya 
tersenyum menutupi kegugupan mereka. 


"Akhirnya sahabat gue yang satu ini akan melepas masa 
jomblonya yang telah jamuran dan usang, gengs!" celetuk 
Yerika. 


"Jadi siapa nih cowok yang berhasil ngambil hati sahabat 
gue? Hmm?" tanya Ayana sambil merangkul pundak Vania. 


"Iya, siapa nih? Kasih tahu dong. Kepo 'kan gue," ucap Yerika 
dan di angguki setuju oleh Ayana. 


"Dia kakak tingkat Vania. Kalian beneran pengin tahu?" 
tanya Elina yang membuat Vania melebarkan matanya dan 
menatap Elina tajam. Namun Elina hanya tersenyum. 


"Seriusan kakak tingkatnya?" tanya Ayana. 
Elina mengangguk. 


"Asik, jadi siapa nih? Hmm?" tanya Ayana sekali lagi sambil 
menggoda Vania. 


Vania menatap Elina sekilas lalu menjawab pertanyaan 
Ayana. "Kalian nggak kenal kok," jawabnya dengan 
senyuman tipis. 


"Ya kenalin dong biar kenal! 'Kan tak kenal maka tak 
sayang," tutur Yerika. 


"Terus lo mau sayang gitu sama doi-nya Vania? Nusuk temen 
dong namanya." 


Ucapan Ayana barusan cukup menohok Vania. Seolah-olah 
apa yang Ayana ucapkan telah menyinggungnya. Elina ikut 
terdiam mendengar ucapan Ayana. 


"Kok diem? Jadi gimana nih? Kita di kenalin nggak sama doi- 
nya Vania?" tanya Yerika kali ini. 


"Tenang aja gaes, besok Vania akan ngenalin kok. Jadi kalian 
tenang aja," ujar Elina lalu beralih pada Vania dan 
mengangguk. 


"Yeeee!!!" teriak Ayana dan Yerika yang mau tak mau 
membuat Vania dan Elina harus tersenyum. 


"Gue seneng banget," ucap Ayana lalu memeluk Vania. 
"Gue juga," balas Yerika yang ikut memeluk Vania. 


Vania tersenyum tipis lalu menatap Elina sekilas dan 
membalas pelukan Ayana dan Yerika. 


"Maafin gue, Ay." 


To be continued... 


a/n : 


TRANSLATE : 


(appa) = Ayah 
(eomma) = Ibu 
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"Kita tak pernah tahu kapan pertengkaran itu akan 
terjadi" 


"Lo serius El, gue harus ngenalin Nevan ke mereka?" tanya 
Vania pada Elina. 


Saat ini keduanya tengah berada di kamar Elina. Kedua 
sahabatnya yang lain sudah tidur di kamar masing-masing. 
Karena itu Vania akan membicarakan masalah ini berdua. 


Saat ini hanya kepada Elina-lah Vania bisa menceritakan 
yang sebenarnya. Vania tahu dan sadar jika sahabatnya 
yang satu inilah yang paling dewasa dalam menyikapi 
masalah. Dan ia harap Elina dapat membantunya. 


Elina mengangguk. "Emangnya mau sampai kapan Io 
rahasiakan ini?" tanya Elina membuat Vania terdiam. "Mau 
bagaimana pun, suatu saat mereka akan tahu, Van. 
Daripada mereka tahu sendiri, lebih baik mereka tahu dari 
lo. Supaya nggak ada yang namanya kesalahpahaman 
nantinya." 


"Tapi Ayana 'kan suka sama Nevan," 
"Lo juga 'kan?" 
Vania terdiam lalu menunduk. 


Benar! Dia juga menyukai Nevan, bahkan mencintai. 
Mungkin rasa cinta Vania ke Nevan lebih besar dari rasa 
suka Ayana pada Nevan. 


Elina tersenyum lalu memeluk Vania. "Lo nggak boleh 
menyiksa perasaan lo sendiri." 


"Tapi gimana sama perasaan Ayana?" Vania menatap Elina 
dengan tatapan nanar. 


Elina terus mencoba tersenyum. "Ayana ada Yeon-jin. Gue 
yakin, Yeon-jin laki-laki yang baik dan dia bisa bikin Ayana 
cinta sama dia." 


Vania menggeleng. "Ayana nggak suka sama Yeon-jin. Dia 
cerita sendiri sama gue." 


"Dan dia bilang alasannya kenapa?" tanya Elina. 


Vania menggeleng. "Meskipun dia nggak bilang, tapi gue 
tahu alasannya pasti karena Nevan. Lo tahu 'kan gimana 
rasa sukanya Ayana ke Nevan?" 


"Tapi gimana perasaan lo? Apa lo bisa ngikhlasin Nevan buat 
Ayana? Sedangkan Nevan aja nggak kenal sama Ayana. 
Nevan sukanya sama lo, bukan Ayana." Elina menghela 
napasnya, "Sekarang gue tanya, apa lo bisa ngikhlasin 
perasaan lo itu?" 


Vania terdiam sejenak sebelum akhirnya menggeleng. "Tapi 
Ayana sahabat gue," ujar Vania. 


Elina mengangguk. “Gue tahu. Dia juga sahabat gue. Tapi 
sekarang bukan waktunya pilih cinta atau sahabat. Kita 
udah dewasa Van, kita harus belajar yang namanya 
memahami dan mengikhilaskan. Dan kita juga harus sadar, 
nggak semua yang kita harapkan harus kita miliki. Ayana 
harus sadar, kalau Nevan bukan untuknya. Emang lo nggak 
kasian ngebiarin Ayana terus berharap kepada orang yang 
sama sekali nggak kenal apalagi cinta sama dia?" 


Vania berpikir sejenak. "Lo yakin semua akan baik-baik aja 
begitu mereka tahu yang sebenarnya?" 


Elina menoleh ke samping lalu meraih sebuah bingkai foto. 
Dalam foto tersebut terdapat empat orang sahabat yang 
tengah tersenyum. Mereka terlihat sangat bahagia dalam 
foto tersebut. 


Elina menggeleng pelan. "Gue nggak bisa memastikan. Tapi 
cuma ini cara terbaik. Lo nggak mau 'kan mereka tahu 
sendiri?" 


Vania mengangguk lalu memeluk Elina. 


"Kita berdo'a, semoga ini jalan terbaik untuk elo dan juga 
Ayana," ucap Elina dan membalas pelukan Vania. 


Di sebuah kafe terdapat tiga orang sahabat yang tengah 
menunggu. Dua di antaranya sangat penasaran dan ingin 
bertemu dengan orang yang kini tengah mereka tunggu. 


"Vania kok lama ya? Nggak tahu apa kalau gue kepo sama 
cowoknya," tutur Yerika sembari mengaduk minumannya. 


Elina mengetikan sesuatu di ponselnya lalu menaruhnya di 
atas meja. "Vania baru chat gue, katanya macet di jalan." 


"Dah kaya di Jakarta aja," ujar Ayana membuat sahabatnya 
terkekeh, namun tidak dengan Elina. 


"Oh ya El, kok semalem lo nggak seantusias kaya kita 
berdua sih waktu bahas cowok yang di sukai Vania?" ujar 
Yerika. 


Ayana mengangguk membenarkan. "Wah, jangan-jangan lo 
udah tahu ya siapa cowok yang Vania sukai?" 


'Uhuk!' 


Elina terbatuk begitu mendengar pertanyaan yang keluar 
dari bibir Ayana. "Eng-enggak kok." 


"Eh! Itu Vania!" seru Yerika begitu melihat Vania masuk ke 
dalam kafe bersama seorang pria. 


Keduanya menoleh ke arah yang sama lalu melambaikan 
tangannya membuat Vania menoleh dan Vania pun berjalan 
menghampiri sahabatnya bersama laki-laki yang kini tengah 
bersamanya. 


"Maaf ya lama," ucap Vania berusaha menutupi rasa 
gugupnya. 


Ayana mengangguk dan tersenyum lalu matanya beralih 
pada laki-laki yang berdiri bersama Vania. 


Laki-laki itu menggunakan masker hitam yang menutupi 
sebagian wajahnya. Menggunakan topi hitam yang sepadan 
dengan maskernya. 


"Anjuy! Gue pikir member EXO, pakai item-item," bisik 
Yerika di telinga Ayana. 


Melihat Ayana yang memperhatikan Nevan, semakin 
membuat Vania takut dan gugup. la pun mengajak Nevan 
duduk dan berhadapan langsung dengan ketiga 
sahabatnya. 


Nevan belum membuka maskernya. Namun ia terlihat 
tersenyum pada ketiga sahabat Vania, hal itu terlihat karena 
kedua matanya terangkat dan membentuk bulan sabit. 


Ayana mengaduk minumannya sambil terus memperhatikan 
laki-laki yang kini duduk tepat di hadapannya. "Umm- kalian 


mau pesan apa?" tanya Ayana menanyai dua pasangan di 
hadapannya. 


Vania menggeleng. "Nanti aja," ujarnya. 


Ayana mengangguk mengerti lalu mengisap minumannya 
menggunakan pipet lalu kembali mengaduknya. 


"Kenapa nggak cepat buka maskernya sih? Gue penasaran 
nih, atau jangan-jangan dia beneran member EXO?" bisik 
Yerika lagi di telinga Ayana. 


"Gue juga penasaran kali," balas Ayana lirih. 


Jangan-jangan dia Chen? Nggak! Nggak! Nggak! Muka dia 
terlalu lebar kalau seukuran Chen. Atau jangan-jangan 
Suho? Nggak! Nggak! Nggak! Mata Suho masih sehat buat 
milih pacar. Nggak mungkin juga dia milih Vania. Atau 
jangan-jangan, dia D.O?" 


"Gak mungkin deh kalau D.O, soalnya bahu dia lebar. Beda 
jauh sama D.O," bisik Ayana. 


Elina menggelengkan kepalanya. la berusaha menahan 
tawa mendengar ucapan Yerika. Meskipun Yerika berbisik, 
tetapi suaranya terdengar hingga ke dirinya. 


"Chanyeol? Kependekan kalau itu Chanyeol. Baekhyun? 
Baekhyun terlalu imut untuk dia. Kai? Body dia gak sesexy 
Kai." 


"Xiumin? Tangannya beda jauh sama Xiumun. Sehun? Gak 
mungkin banget. Sehun mah seleranya tinggi." 


Ayana dan Yerika melebarkan mata. "Atau jangan-jangan?" 


"LAY!" pekik keduanya membuat mereka semua menoleh 
dan menatapnya bingung. 


Elina menepuk dahinya. la merasa malu memiliki kawan 
seperti keduanya. 


Ayana dan Yerika menyengir kuda. Mereka tak sadar 
bisikannya terdengar hingga yang lain. 


"Ayana, Yerika." Vania membuka bicara membuat kedua 
orang tersebut terdiam dan menatap Vania serius. 
"Sebelumnya gue mau minta maaf. Termasuk sama Ayana," 
lanjutnya. 


"Lebaran masih lama, dah maaf-maafan segala," celetuk 
Yerika yang langsung mendapat tatapan tajam oleh Ayana. 


Elina yang melihat hal tersebut hanya mampu memejamkan 
mata. la berharap tak ada pertengkaran setelah ini. Namun, 
jika apa yang ia pikirkan terjadi, ia tak mampu berkata apa 
lagi, karena memang itulah konsekuensinya. 


"Ay, gue harap setelah ini nggak ada kesalahpahaman 
antara gue dan lo. Dan juga lo Yer, gue harap lo nggak 
marah sama gue," tutur Vania. 


Ayana dan Yerika semakin tidak mengerti dengan apa yang 
Vania ucapkan. 


Vania menggigit bibir bawahnya lalu beralih pada Nevan. Ia 
memberi isyarat agar Nevan membuka maskernya. 


Nevan mengangguk dan membuka masker yang ia kenakan. 
Saat masker itu terbuka, Ayana yang tengah tersenyum pun 
langsung tercengang dengan apa yang ia lihat. 


"NEVAN?" ucap Ayana dan Yerika bersamaan. 


Mendengar namanya di sebut, Nevan hanya merasa aneh. 
Dua perempuan itu mengenalnya? la pun menatap Vania 
dengan tatapan tak mengerti. Sedangkan yang ia tatap 
tengah menunduk dan menahan tangisnya. 


Ayana bangkit dari duduknya membuat ketiga sahabatnya 
menoleh ke arahnya. "Gue pulang duluan," ucapnya dengan 
perasaan sesak lalu berlari meninggalkan kafe tersebut 
beserta ketiga sahabat dan laki-laki yang ia sukai. 


"AYANA, GUE BISA JELASIN!" teriak Vania yang mencoba 
mengejar Ayana namun tangannya di tahan oleh Elina. 


"Biarin Ayana nenangin dirinya," ujar Elina. 


Yerika menggeleng. "Nggak! Lo nggak ingat dulu Ayana 
berantem sama Daniela saat kita pikir dia lagi nenangin 
diri?" 


"Daniela?" tanya Nevan saat mendengar nama adiknya di 
sebut. 


"Bukan adik lo!" ucap Yerika pada Nevan lalu bangkit dan 
ikut meninggalkan kafe tersebut. 


To be continued... 
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"Kecewa memang sakit, tapi kau perlu melihat dari 
sisi lain. Mungkin saja kecewa telah menghadiahkan 
sesuatu yang lebih indah untukmu." 


Sore ini laut terlihat tampak tenang. Laut itu mencoba 
mengakrabkan diri pada karang yang tersusun rapih di 
setiap dasar laut. Tak ingin saling melukai namun ingin 
memahami. 


Mungkin itu juga yang Vania harapkan pada sahabatnya, 
Ayana. Namun semua tak sesuai dengan apa yang ia 
harapkan, Ayana telah marah padanya. Ayana sangat 
kecewa padanya. 


Tempat ini tampak sepi, hanya ada beberapa pengunjung, 
itulah yang menjadi alasan gadis itu menyendiri di sini. 


Ayana tak bisa menahan tangisnya, dadanya terasa sesak. la 
tak menyangka sahabat yang sangat ia percayai telah 
melukai perasaannya. 


Satu jam sudah Ayana berada di sini. la tak berniat untuk 
pulang ataupun mengabari yang lain. la masih ingin tetap di 
sini. Setidaknya di sinilah ia merasa tenang. 


"Kenapa lo tega sama gue, Van? Gue sahabat lo. Lo salah 
satu orang yang gue percayai untuk dengerin isi hati gue." 


Ayana menghela napas panjang. Menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan dan menangis sejadi-jadinya. 


Hingga tanpa ia sadari, datang sebuah pelukan yang 
mencoba menenangkan perasaannya. Ayana sama sekali 
tak menolaknya, ia bahkan menjatuhkan wajahnya ke dada 
bidang itu. 


Laki-laki itu tersenyum tipis seraya mengusap lembut 
rambut gadis yang ia cintai. Dadanya terasa teriris saat 
melihat gadis itu menangis. 


Meskipun ia belum begitu lama mengenal gadis itu, namun 
ia sudah bisa merasakan bahwa ia memang mencintainya. 


Setelah tangisnya reda dan merasa sedikit lega, Ayana 
melepas pelukan itu dan menyeka air matanya. "Kau tahu 
dari mana aku di sini?" tanya Ayana dengan bahasa Korea. 


Yeon-jin menyunggingkan senyumnya. "Tidak penting aku 
tahu dari mana. Yang jelas, sudah melihatmu, aku merasa 
tenang." 


Ayana menatap Yeon-jin kesal. "Justru malah aku menjadi 
tidak tenang." 


Yeon-jin tertawa. "Bohong sekali. Bukankah setelah 
memelukku, kau merasa tenang?" 


Ayana menahan diri untuk tidak tersenyum. "Gomawo," 
ucapnya membuat Yeonjin tersenyum lebar dan 
mengangguk. 


"Lain kali kalau kau ada masalah, kau bisa menceritakannya 
padaku." 


Ayana mengangguk lalu menghela napasnya. la meraih batu 
kecil dan ia lemparkan ke dasar laut. "Kenapa cinta terlalu 
rumit?" 


"Kau salah, cinta tidak pernah rumit. Tetapi manusianya saja 
yang merumitkannya." 


Ayana menoleh dan menatap Yeon-jin datar. "Mengapa kau 
bisa bilang seperti itu?" 


"Cukup aku mencintaimu, apa itu terlihat rumit? Bukankah 
itu disebut cinta? Walaupun hanya aku yang 
merasakannya." 


Yeon-jin menatap langit setelah mengucapkan hal tersebut. 


Ayana memutar bola matanya. "Aku sedang tidak ingin 
membahas hal itu, Yeon-jin." 


Yeon-jin tertawa kecil dan menarik bahu Ayana agar gadis 
itu memandangnya. "Kau duluan yang membahas masalah 
cinta, Ayana." 


Ayana menghela napas lalu mengangguk kalah. "Iya, kau 
benar." 


"Kau tahu tidak? Apa yang membuatku terus mencintaimu 
meskipun saat ini kau tak mencintaiku?" 


Ayana tak menjawab, namun ia ingin tahu alasannya. 


Yeon-jin tersenyum tipis. "Meskipun saat ini kau mengatakan 
tak mencintaiku, tapi aku yakin suatu saat nanti kau akan 
mengatakan hal yang berbeda." 


"Maksudnya mengatakan bahwa aku membencimu?" 


Yeon-jin menghela napas dan menatap Ayana sebal. 
"Maksudku, kau akan mengatakan bahwa kau mencintaiku." 


"Kau terlalu banyak mengeluarkan omong kosong!" Ayana 
menatap Yeon-jin sebal lalu melipat lengannya di depan 


dada. 


"Aku juga serius Ayana. Kau tak percaya dengan 
keseriusanku? Aku memintamu menjadi pacarku sudah, apa 
perlu sekalian aku memintamu menjadi istriku?" 


"Kapan kau memintaku untuk jadi pacarmu? 
Mengatakannya saja tidak pernah." 


Yeon-jin melebarkan matanya, "Memang belum ya?" 


Ayana menatapnya malas, lalu bangkit dan berjalan pergi 
meninggalkan Yeon-jin sendiri di sana. 


"Apa benar ya aku belum pernah memintanya menjadi 
pacarku?" tanya Yeon-jin pada dirinya sendiri. 


Yeon-jin mengusap wajahnya gusar. Selama ini ia hanya 
mengatakan mencintai, mencintai dan mencintai Ayana. 
Tanpa pernah meminta Ayana menjadi pacarnya. 


"AYANA! AKU SERIUS MEMINTAMU MENJADI PACARKU! KAU 
MAU YA?" teriak Yeon-jin seraya mengejar Ayana membuat 
beberapa pengunjung yang berada di tempat tersebut 
menoleh dan terhibur dengan hal tersebut. 


Ayana membalikan tubuhnya dan menatap Yeon-jin tajam 
lalu menutup mulut Yeon-jin untuk diam. 


"AYANA-AKU-SERIUS!" ucapnya dengan mulut yang masih di 
tutup oleh Ayana. 


"Kau bisa diam tidak?" tanya Ayana dengan tatapan tajam. 
Yeon-jin menggeleng. "AKU-MEN-CINTAIMU!" 


Ayana menatap Yeon-jin tajam. "Yeon-jin, kau diam atau aku 
pergi?" ancamnya. 


Yeon-jin tetap menggeleng. 
"Yeon-jin, kau diam atau aku pergi dari hidupmu?" 
Yeon-jin mengangguk. "Iya-iya, aku diam," ucapnya. 


Ayana melepas tangannya dari bibir Yeon-jin lalu 
menepukan kedua tangannya. "Begitu saja harus di ancam," 
ucap Ayana sembari melanjutkan langkahnya. 


Yeon-jin berjalan mengejar Ayana. "Kau mau kemana?" 
Ayana menjawab dengan mengedikkan bahu. 

"Kau mau pulang?" 

Ayana menggeleng. 

"Kau mau makan?" 

Ayana menggeleng. 

"Lalu?" 


Ayana menghentikan langkahnya lalu menatap Yeon-jin. 
"Aku ingin bersenang-senang denganmu." 


Senyum Yeon-jin merekah. la pun meraih tangan Ayana dan 
membawanya pergi dari tempat ini. 


"Ayo!" seru Yeon-jin dengan raut wajah bahagia. 


Tanpa Ayana sadari, sejak tadi ada sepasang mata yang 
menyaksikan keduanya. Sang pemilik mata itu tersenyum 
puas lalu berjalan pergi meninggalkan tempat tersebut. 


"Gimana El? Ayana belum pulang juga sampai sekarang," 
isak Vania pada Elina. 


Sejak kejadian di kafe tadi, Vania belum juga menghentikan 
tangisnya. Rasa bersalahnya semakin menjadi karena Ayana 
belum juga pulang. Sejak tadi Elina mencoba menenangkan 
Vania. 


Ceklek! 


Pintu terbuka dan menampilkan Yerika yang baru saja 
pulang. Yerika menatap Vania datar lalu menghela napas 
dan akhirnya duduk di sebelah Vania. 


"Yer, maafin gue." Vania memeluk Yerika membuat Yerika 
mengangguk lalu melepaskan pelukan Vania. 


"Udah, lo nggak perlu ngerasa bersalah lagi. Lo nggak salah 
kok," ucapnya. 


"Tapi gimana sama Ayana? Kenapa dia belum pulang sampai 
sekarang?" tanya Vania yang terus saja memikirkan 
sahabatnya tersebut. 


Yerika masih dengan ekspresi datarnya. "Lo nggak usah 
terlalu mikirin Ayana. Dia sekarang sama Yeon-jin. Ayana 
pasti aman kok sama Yeon-jin." 


"Lo yang ngasih tahu Yeon-jin soal Ayana?" tanya Elina dan 
di angguki oleh Yerika. 


Yeon-jin tersenyum menatap gadis di hadapannya. Gadis 
itu tengah asik bermain ski. Ayana sendiri terlihat tampak 
bahagia dari sebelumnya. 


Hal itulah yang membuat Yeon-jin senang dan merasa 
berhasil mengembalikan senyum Ayana. 


"Yeon-jin, ayo kejar aku!" teriak Ayana sembari 
mempercepat lajunya. 


Yeon-jin tersenyum miring lalu mempercepat lajunya guna 
mengejar Ayana. 


"Aku pasti mendapatkanmu!" teriak Yeon-jin membuat 
Ayana tertawa dan terus mempercepat lajunya. 


"Ayo Yeon-jin, kejar aku! Kau tidak bisa 'kan?" ledek Ayana 
sembari terus mempercepat lajunya. 


Yeon-jin menghela napas panjang lalu kembali mengejar 
Ayana. Tak butuh waktu lama, kini Yeon-jin hampir 
menangkap Ayana. 


Satu, dua! 
"Hap I 
'Brugh!' 


Keduanya terjatuh begitu Yeon-jin hampir berhasil 
menangkap Ayana. Sepasang muda-mudi itu pun tertawa 
keras setelah apa yang sudah terjadi pada keduanya. 


"Yeon-jin, aku malu," bisik Ayana dengan gelak tawa. 


Yeon-jin mengangguk. "Aku juga," jawab Yeon-jin yang juga 
menyadari banyak mata yang menertawakan keduanya. 


Yeon-jin bangkit lebih dulu lalu membantu Ayana bangkit. 
Keduanya saling berpegangan tangan dan berjalan ke 
pinggir mencari tempat duduk untuk beristirahat sebentar. 


Ayana menghela napas kasar seraya meniup kedua 
tangannya akibat salju buatan yang mengenai tangannya. 


"Rasa sakitnya terkalahkan dengan rasa malu," ucap Ayana 
seraya nenggelengkan kepala mengingat hal tadi. 


Yeon-jin mengangguk setuju. "Tapi biarlah, tidak kenal ini." 
Ayana terkekeh. "Kau sama sepertiku." 
Yeon-jin tersenyum dan menyandarkan tubuhnya. 


Tempat ini sangat ramai. Banyak pasangan yang memilih 
tempat ini untuk berkencan. 


Hal itu pula yang membuat Yeon-jin memutuskan membawa 
Ayana kemari. Setidaknya mereka berdua terlihat seperti 
sepasang kekasih yang sedang berkencan. 


"Ayana." 

Ayana menoleh dan menatap Yeon-jin. 
"Lupakan laki-laki itu ya?" 

Laki-laki yang Yeon-jin maksud adalah Nevan. 


Ya, Ayana memang sudah menceritakan semuanya kepada 
Yeon-jin. Dan entah mengapa, setelah Ayana menceritakan 
hal tersebut, ia semakin merasa lega. Lebih lagi setelah 
Yeon-jin membawanya kemari, ia semakin melupakan 
masalah yang ada. 


Yeon-jin menatap Ayana lekat. la menunggu jawaban Ayana 
setelah apa yang ia ucapkan. 


Ayana menggigit bibir bawahnya sebelum akhirnya 
mengangguk. 


Yeon-jin tersenyum lebar. Meskipun Ayana tak mengatakan 
Satu kata pun, ia merasa Ayana telah memberikan sinyal 
bahwa Ayana akan belajar membuka hati untuk Yeonjjin. 


"Ayana, Saranghae," ucap Yeon-jin lirih namun terdengar 
hingga telinga Ayana. 


Ayana menoleh dan kini keduanya saling menatap. Ayana 
merasakan ketulusan dari dalam diri Yeon-jin. 


Apakah nanti dirinya akan mencintai laki-laki itu? 
Entahlah, Ayana tak tahu. 


Meskipun ia merasakan kenyamanan saat bersama Yeon-jin, 
ia tak ingin menjadikan kenyamanan itu sebagai patokan 
perasaan. Karena Ayana sadar dan tahu betul, bahwa 
nyaman bisa saja tipuan. 


Tunggu waktunya saja ya? 


To be continued... 
a/n: 

TRANSLATE : 

(Gomawo) = Terima kasih 


(Saranghae) = Aku mencintaimu 


18 
HAPPYREADING 


"Janji di atas seblak, baso aci dan cilok." 


Mobil berwarna hitam metalik itu menghentikan lajunya, 
menurunkan seorang gadis dengan perasaan yang sudah 
tenang. 


Setelah memastikan gadis itu turun dengan selamat dan 
sampai di depan apartemen, Yeon-jin pun kembali 
melajukan mobilnya meninggalkan tempat tersebut. 


Ayana berjalan memasuki apartemennya dan menatap pintu 
di hadapannya. Tangannya berusaha ingin mengetuk, 
namun kembali ia urungkan. 


la menghela napas kasar lalu melangkah keluar mencari 
udara segar. 


Ayana menatap ke arah langit. Matanya menerawang 
menatap langit malam yang di hiasi bintang yang berkelap- 
kelip. 


Meskipun bintang itu terlihat ramai, rasa sepi kembali 
menyeruak pada dirinya. la kembali menghela napas kasar 
dan membalikan tubuhnya. 


Ayana tersentak saat menyadari Vania sudah berada di 
hadapannya. 


la melihat mata Vania yang sembab. Apakah Vania 
menangis karena mengkhawatirkannya? 


Ayana menggeleng pelan, ia segera membuang pikiran 
tersebut. Lagipula ia tak peduli. Ayana akhirnya melangkah 
masuk melewati Vania yang tengah menatapnya dengan 
perasaan pilu. 


"Ayana, akhirnya lo pulang," ucap Elina yang berpapasan 
dengan Ayana. 


Ayana hanya mengangguk dengan ekspresi datarnya. la 
melangkah masuk meninggalkan kedua sahabatnya menuju 
kamar. 


Elina dan Vania menatap punggung yang mulai menjauh 
dari pandangan. 


"Ayana," lirih Vania yang menatap punggung Ayana. 


Elina merangkul Vania dengan maksud menenangkan. Elina 
paham dan tahu betul kalau sahabatnya ini masih di hantui 
rasa bersalah. 


"Gimana, El?" tanya Vania dengan suara parau. 
Elina tersenyum. "Lo tenang aja, Ayana cuma butuh waktu." 


Vania mengangguk dan berdoa semoga apa yang Elina 
ucapkan memang benar, kalau Ayana hanya membutuhkan 
waktu untuk memaafkannya. 


"Makan dulu Ay," ucap Vania yang melihat Ayana keluar 
dari kamarnya. 


Ayana menggeleng tanpa menoleh dan melangkah menuju 
kamar mandi. 


Vania menghela napas. la akan terus bersabar sampai 
mendapatkan hati sahabatnya kembali. 


"Tok! Tok! Tok!’ 
"Masuk!" teriak Ayana. 


Vania tersenyum dan memutar kenop pintu kamar Ayana. la 
berjalan masuk dan menghampiri Ayana yang tengah 
merebahkan tubuhnya di kasur. 


Vania menunduk dan kembali memandang sahabatnya. "Ay, 
gue-" 


"Gue ngantuk banget." Ayana menarik selimut hingga 
menutupi wajahnya. 


Vania menghela napas. la memandang tubuh sahabatnya 
dengan tatapan sedih. la benar-benar terluka melihat Ayana 
yang mendiamkannya. 


Sampai kapan Ayana akan seperti ini padanya? 


la benar-benar merindukan sosok Ayana yang periang dan 
manja padanya. 


"Kalau gitu gue keluar. Selamat istirahat, Ay." 


Vania berjalan keluar dan menutup pintu kamar Ayana 
dengan hati-hati. 


Setelah Vania pergi, Ayana membuka selimutnya dan 
menangis. 


la tak ingin membenci Vania, tetapi perasaannya masih 
terasa kesal. 


Pagi-pagi sekali, Ayana sudah terlihat rapih. Sepertinya ia 
sudah bersiap untuk berangkat ke kampus. 


Ayana meraih tasnya dan berjalan meninggalkan kamarnya. 


"Pagi Ay," ucap Vania saat melihat Ayana baru saja keluar 
dari kamar. 


Ayana hanya mengangguk dengan ekspresi datarnya 
menjawab salam Vania. 


Ini sudah genap Tiga hari Ayana mendiamkan Vania. Bahkan 
Ayana pun terlihat masih marah dengan Elina, karena 
menurutnya, Elina juga ikut merahasiakan semua ini. 


"Yer, gue berangkat duluan," ucap Ayana pada Yerika lalu 
melangkah pergi. 


Semenjak kejadian itu, Ayana lebih memilih berangkat ke 
kampus sendiri. Yerika pun mengerti dan membiarkannya. la 
tahu jika sahabatnya tersebut butuh waktu untuk sendiri. 


"Ini udah Tiga hari Ayana marah sama gue, gue takut Ayana 
nggak mau maafin gue," ucap Vania. 


Yerika tersenyum tipis. "Nggak usah khawatir, dia bakal 
secepatnya kok maafin lo." 


Elina merangkul pundak Vania dan berkata, "Iya, Van. Ayana 
hanya butuh waktu untuk ngelupain itu. Dan setelah dia 
lupa, dia bakal maafin lo dan kita bakal kaya dulu lagi." 


Vania mengangguk dengan senyuman. 


"Yaudah, kita berangkat juga yuk," usul Yerika dan kedua 
sahabatnya pun mengangguk. 


Saat ketiganya bersiap untuk berangkat ke kampus, ada 
sebuah motor bergaya ninja berhenti tepat di depan 
apartemen mereka. Pemilik motor itu adalah Dae-hyun. 


Ya, semakin hari Dae-hyun dan Yerika semakin dekat. 
Meskipun belum ada hubungan di antara keduanya, namun 
sikap Dae-hyun kepada Yerika seperti sepasang kekasih 
pada umumnya. 


"Gaes, gue nggak papa nih berangkat di anter Dae-hyun?" 


Elina melipat kedua lengannya di depan dada. "Santuy aja 
kali, ah. Dah sono berangkat, kasian Dae-hyun, dia juga 'kan 
mau berangkat ke kampusnya." 


Yerika mengangguk. "Mau titip salam buat Seo-jun nggak 
lo?" tanyanya pada Elina. 


Elina tersenyum lebar. Sahabatnya yang satu ini memang 
paling mengerti perasaannya. 


Setelah dua sejoli itu menghilang dari pandangan, Vania 
dan Elina pun bersiap untuk berangkat ke kampus seperti 
biasa. 


"Udah di kunci 'kan tadi?" 
Vania mengangguk. "Yaudah yuk, berangkat." 


Keduanya mulai melangkahkan kaki meninggalkan 
apartemen. Namun baru tiga langkah mereka berjalan, 
mereka harus berhenti karena ada seorang kurir pengantar 
barang yang datang. 


"Apa benar ini alamat Reina Vaniela?" tanya kurir tersebut. 


Vania mengangguk. "Benar, Ajhussi. Saya Reina Vaniela," 
jawab Vania. 


Kurir itu mengangguk lalu menyerahkan paket tersebut 
pada Vania. "Silahkan tanda tangan disini," ujarnya. 


Vania mengangguk lalu menandatangani. Setelah menerima 
paket, Vania pun kembali ke dalam untuk menaruh 
paketnya sebelum berangkat ke kampus. 


"Lo beli apa sampai di paketin segala?" tanya Elina saat 
Vania sudah di luar dan bersiap untuk berangkat. 


"Sesuatu yang bisa bikin Ayana nggak badmood," jawab 
Vania. 


Elina mengerutkan dahinya, "Apaan?" 
Vania tertawa. "Ada deh." 


Elina menyunggingkan senyumnya. "Lo gimana sama 
Nevan?" tanya Elina di sela-sela perjalanan mereka. 


Vania terdiam sejenak, ada sesuatu yang ia pikirkan. "Gue 
minta Nevan untuk jangan hubungin gue sementara waktu. 
Dan untungnya Nevan ngerti." 


"Lo yang sabar ya, Van." 
Vania mengangguk dengan senyuman. 
"AYANA!" 


Ayana menghentikan langkahnya saat ada suara yang 
memanggilnya. Ayana segera menoleh dan mendapati 
Nevan tengah berjalan menghampirinya. 


Ayana  menyipitkan matanya. Untuk apa Nevan 
menghampirinya? 


"Vania nggak sama gue," ucap Ayana begitu Nevan sampai 
di hadapannya. 


Nevan sedikit mengatur napasnya. "Gue bukan mau 
nanyain Vania," ujarnya. 


"Terus?" 
"Gue mau minta maaf sama lo," 
"Untuk apa lo minta maaf?" potong Ayana. 


Nevan menghela napasnya. "Karena gue, persahabatan lo 
sama Vania jadi berantakan. Gue minta maaf," ujarnya. 


Ayana membuang tatapannya acuh. "Nggak perlu lo sesali. 
Lagipula lo nggak tahu apa-apa." Ayana melipat lengannya 
di depan dada. 


"Termasuk perasaan lo?" tanya Nevan. 


Ayana melebarkan matanya. "Lo nggak ada hak buat bahas 
perasaan gue. Dan soal perasaan gue ke lo, itu dulu. 
Sekarang udah beda. Dan mungkin dulu gue buta karena 
udah suka sama orang yang gue sendiri aja nggak kenal." 


"Kalau gitu kenapa lo marah sama Vania?" 


"Itu hak gue. Dan itu nggak ada urusannya sama lo," ucap 
Ayana. 


Nevan tersenyum miring. "Gue ada hak atas itu. Karena gue 
sayang sama Vania, gue cinta sama Vania. Begitupun 
dengan Vania. Vania sayang sama gue, dia cinta sama gue. 
Dan kalau lo tahu, Vania rela nggak nerima gue karena lebih 
mentingin perasaan lo!" 


Ayana seolah tertampar dengan perkataan Nevan. Hal 
itupun membuat dada Ayana terasa sesak. la tak dapat lagi 
mengatakan sepatah katapun. 


Ayana menggeleng pelan, ia seakan tak percaya dengan 
apa yang sudah Nevan ucapkan. Jadi, Vania rela menolak 
Nevan demi Ayana? Vania rela mengikhlaskan perasaannya 
demi Ayana? 


"Semoga dengan ini lo sadar dan berhenti menyalahkan 
Vania!" ucap Nevan lalu melangkah pergi meninggalkan 
Ayana yang diam mematung dengan perasaan kacau. 


"Itu 'kan Nevan sama Ayana?" ucap Yerika saat turun dari 
motor Dae-hyun. 


"Ada apa?" tanya Dae-hyun yang penasaran. 


Yerika menggeleng dengan senyuman. "Bukan apa-apa, 
kok." 


"Ya sudah, kalau begitu aku pergi ya?" ucap Dae-hyun 
sembari mengenakan helm. 


"Hati-hati ya?" ucap Yerika pelan. 


Dae-hyun tersenyum dan meraih tangan Yerika dan 
menggenggamnya. Dan detik setelahnya, ia mengecup 
punggung tangan Yerika membuat sang pemilik tangan 
terdiam membeku, disertai pipi yang merah padam. 


"Yerika," ucap Dae-hyun yang sepertinya ingin mengatakan 
sesuatu. 


"Iya?" Jantung Yerika berdegup kencang. Entah mengapa ia 
berpikir jika Dae-hyun ingin menyatakan perasaannya. Ah, 
Yerika tidak sanggup dengan ini. 


Dae-hyun berdeham sebelum melanjutkan ucapannya. Ia 
menatap Yerika dan menerawang mata indah Yerika. 


Dae-hyun menggeleng, "Tidak jadi. Nanti saja saat kita 
bertemu lagi," ucapnya dengan senyuman lalu 
menghidupkan motornya. 


Yerika masih terdiam. la masih menatap Dae-hyun hingga 
motornya melaju pergi. "Gue kira dia mau ngajakin gue 
pacaran," lirihnya lalu melangkah menuju gedungnya. 


Malamnya, terlihat Ayana sedang melamun. la masih 
memikirkan perkataan Nevan pagi tadi. la menatap langit 
kamarnya, menerawang dengan perasaan hampa. la sadar 
sudah beberapa hari ini ia mendiamkan Vania. 


Hal itu pun membuat Vania merasa kehilangan sosok 
sahabat yang selalu membuatnya tertawa. 


Sebenarnya bukan hanya vania yang merasakan hal 
tersebut, Ayana pun merasakan hal yang demikian. 


la terdiam dengan pertanyaan yang memenuhi pikirannya. 
Apakah yang sudah ia lakukan salah? 

Apakah ini sudah keterlaluan? 

Apakah ia sudah jahat? 

Pantaskah ayana marah selama ini pada sahabatnya? 


Pantaskah Ayana marah tanpa mendengar penjelasan Vania 
terlebih dahulu? 


Segala pertanyaan itu seolah menghantui ayana. Lebih lagi 
dengan perkataan Nevan yang seolah telah menamparnya. 


Ayana mengusap wajahnya gusar. la bangkit dan berjalan 
menuju dapur untuk mengambil segelas air. 


Saat Ayana sampai di dapur, ia tak sengaja berpapasan 
dengan Vania. 


Vania menundukkan wajah nya, ia yakin bahwa Ayana akan 
bersikap seolah tak melihatnya, seperti sebelum- 
sebelumnya. 


"Vania." 

Vania terdiam di tempat. 

Ayana baru saja memanggilnya? 
Apa ia tidak salah dengar? 


Apa itu hanya perasaannya saja karena terlalu merindukan 
Ayana? 


Vania membalikan tubuhnya, sosok sahabat yang sangat ia 
rindukan kini tengah berdiri menatapnya sedih. 


"Maafin gue." 


Ayana mengatakan hal tersebut dengan dada yang terasa 
sesak. 


Vania menggeleng lalu membawa Ayana ke dalam 
pelukannya. "Lo nggak perlu minta maaf. Gue yang 
seharusnya minta maaf, Ay. Gue udah salah sama lo." 


Ayana melepas pelukan itu lalu menyeka air matanya. 
"Lupain aja, karena lo berhak bahagia sama Nevan." 


Vania mengerutkan dahinya, "Gimana sama perasaan lo?" 


Ayana tersenyum simpul. "Jangan pikirin perasaan gue. 
Kebahagiaan lo yang paling penting." 


"Ay, tapi-" 
"Lo cinta 'kan sama Nevan?" 
Vania diam. 


"Van, dengerin gue. Gue memang pernah suka sama Nevan. 
Tapi ngeliat Nevan cintanya sama lo, gue bisa apa? Maksain 
Nevan buat suka sama gue?" Ayana tertawa kecil. 
"Kebahagiaan lo ada di dia, dan kebahagiaan dia ada lo. 
Mungkin kemarin gue belum bisa nerima karena gue belum 
sadar kalau kita punya porsi kebahagiaannya sendiri. Dan 
seharusnya gue sadar, gue ada Yeon-jin yang berusaha buat 
gue bahagia." 


Vania menatap Ayana dengan tatapan penuh arti dan 
langsung memeluknya. "Ayana, maafin gue." 


Ayana tersenyum dan mengangguk. "It's okay, baby!" 


"AKHIRNYA!!!" pekik Elina dan Yerika yang ternyata sejak 
tadi menyaksikan dua sahabat yang tengah berbaikan. 


Elina dan Yerika ikut dalam pelukan dan keempatnya saling 
memeluk dengan penuh kehangatan. 


"Gue kangen momen-momen ini," tutur Vania. 


"Gue juga. Kita kaya gini kalau ada yang berantem doang, 
masa?" ucap Elina. 


Yerika mengangguk. "Iya, masa?" 


Ayana tersenyum simpul, "Yaudah kalau gitu sering-sering 
berantem aja, biar sering kaya gini," ucap Ayana membuat 
ketiga sahabatnya tertawa. 


"Eh eh! Bentar geh," ucap Elina membuat ketiga sahabatnya 
terdiam dan menatapnya penuh tanya. "Kayanya tadi ada 
yang nerima paket deh." 


"Oh iya! Gue hampir aja lupa," ucap Vania lalu melangkah 
menuju kamarnya. 


"Apaan sih?" tanya Yerika. 
"Paket apaan?" timpa Ayana. 


Elina mengedikan bahunya. "Gue juga nggak tahu sih paket 
apaan." 


Tak lama Vania kembali dengan membawa sebuah paket 
yang belum dibuka. "Jadi, gue tadi pagi pesan ini untuk 
Ayana." 


"Apaan?" tanya Ayana penasaran. 


Vania membuka paket itu dan mengeluarkan beberapa 
bungkus makanan instan di dalamnya. 


"Karena kita tahu banget kalau Ayana seneng makan seblak, 
jadi gue pesenin seblak khas bandung untuk Ayana!" Vania 
menyerahkan sebungkus seblak instan pada Ayana. 


"Yeeee! Makasih Vania!" teriak Ayana kegirangan. 


"Nah, karena Yerika seneng banget makan Baso aci, jadi gue 
pesenin untuk Yerika." Vania menyerahkan sebungkus Baso 
aci pada Yerika. 


"Yeee! Asikkk! Makasih Vaniaaa!" teriak Yerika. 


Vania meraih satu jenis makanan lagi. "Dan ini, untuk Elina. 
Si penggemar Cilok Mang Udin." Vania menyerahkan satu 
bungkus Cilok instan pada Elina. 


"Hihi! Makasih Vania," tutur Elina. 


"Semoga makanan-makanan ini jadi saksi kalau kita nggak 
akan berantem-berantem lagi," ujar Vania berharap besar. 


"Janji di atas seblak, baso aci dan cilok!" ucap Ayana. 
Ketiga sahabatnya mengangguk lalu memeluknya. 


"Gue sayang kalian," lirih Vania. 


To be continued... 
a/n : 
TRANSLATE : 


(Ajhussi) = Paman/Om 
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HAPPYREADING 


"Layaknya bianglala, kebahagiaan itu membentuk 
satu putaran yang sempurna dan tak pernah tahu 
kapan hentinya." 


Suasana kafe di sore ini tak seramai seperti hari biasanya. 
Sinar mentari yang berada di ufuk barat pun mencoba 
masuk melalui celah jendela kafe tersebut. Memancarkan 
cahaya jingga, dan memberikan kesan hangat di sana. 


Yerika memperhatikan laki-laki yang berada di sampingnya. 
Laki-laki itu tengah berkutik dengan sebuah laptop. Ada 
sebuah tugas yang harus dikerjakan dan harus segera 
diselesaikan. 


"Masih banyak ya?" tanya Yerika lirih namun terdengar oleh 
Dae-hyun. 


Daeh-hyun pun menjawab dengan anggukan kepala tanpa 
sepatah kata. 


Sudah hampir dua jam keduanya disini. Dengan Dae-hyun 
yang sibuk dengan tugasnya dan Yerika yang sibuk 
memperhatikan Dae-hyun. 


Meskipun sesekali Dae-hyun memperhatikan Yerika, hal itu 
tak membuat Yerika lega. 


Karena merasa bosan, Yerika pun mengeluarkan notebook 
dari dalam tasnya. Sepulang kuliah, ia langsung menemani 
Dae-hyun disini, itulah mengapa Yerika masih membawa 
notebook-nya. 


Yerika memutar drama favoritnya dan menontonnya sembari 
menemani Dae-hyun mengerjakan tugas. Dengan earphone 
yang terpasang di telinganya, Yerika telah hanyut dengan 
suasana drama tersebut. 


"Jangan! Jangan!" ucap Yerika menonton drama tersebut. 


Yerika tertawa lalu menoleh ke samping. la tersentak saat 
menyadari Dae-hyun tengah tersenyum melihatnya tertawa 
akibat drama tersebut. 


"Kau suka menonton drama itu?" tanya Dae-hyun. 


Yerika mengangguk dengan senyuman. "Sangat menyukai. 
Bahkan aku sudah memutarnya berkali-kali," ujar Yerika 
membuat Dae-hyun terkekeh. 


"Kalau begitu, kau mau pulang?" Dae-hyun menaikan kedua 
alisnya. 


Yerika menoleh ke laptop Dae-hyun yang sudah tertutup. 
"Bagaimana dengan tugasmu? Apa sudah selesai?" 


Dae-hyun mengangguk. "Sudah selesai. Kalau begitu ayo 
kita pulang?" ajaknya lagi. 


"Sekarang?" 
Yerika mengangguk. "Baiklah!" 


Keduanya pun bergegas merapihkan barang masing-masing 
dan membayar minuman yang mereka pesan sebelum 
meninggalkan kafe tersebut. 


Saat di perjalanan, Yerika mengerutkan dahinya. la merasa 
ini bukan jalan untuk menuju apartemennya. Mau kemana 
Dae-hyun membawanya pergi? 


"Dae-hyun," panggil Yerika membuat Dae-hyun yang tengah 
fokus mengemudi pun menoleh ke arahnya. "Ini 'kan bukan 
jalan menuju apartemenku," ujar Yerika. 


Mendengar hal tersebut, Dae-hyun pun tersenyum miring. 
"Kau tak ada pikiran untuk menculikku 'kan?" 


"Memang kenapa kalau aku melakukannya?" tanya Dae- 
hyun dengan senyum miringnya. 


Yerika menggeleng. Tiba-tiba ia merasa takut dengan sosok 
di hadapannya. 


"Dae-hyun," lirih Yerika yang takut dengan laki-laki itu. 
Dae-hyun menoleh dan tertawa. "Kau takut denganku?" 
Yerika diam. 


"Astaga Yerika, aku bercanda!" ucap Dae-hyun tertawa. 
"Lagipula untuk apa aku menculikmu?" 


Yerika merengut sebal. "Lagipula kau tak memberitahuku 
kita akan kemana." Yerika melipat kedua lengannya di 
depan dada. 


Dae-hyun hanya terkekeh lalu menggelengkan kepala dan 
kembali fokus dengan kemudinya. 


"Memang kita mau kemana sih?" 


Dae-hyun tak merespon, ia masih tetap fokus dengan 
kemudinya. 


"Dae-hyun! Aku bicara denganmu," ujar Yerika kesal. 


Dae-hyun tetap tak merespon. la masih fokus dengan 
kemudinya dan berhenti di sebuah tempat yang sudah ia 
rencanakan untuk ia datangi bersama Yerika. 


Dae-hyun memarkirkan mobilnya lalu turun dan berjalan 
membukakan pintu mobil untuk Yerika. 


Pintu itu terbuka dan menampilkan Yerika yang masih 
terdiam dengan lengan yang di lipat di depan dada. 


"Kau tak ingin turun?" Dae-hyun bertanya dengan tawa 
yang ia tahan. la tahu kalau Yerika sedang kesal dengannya. 


Yerika diam. la menatap Dae-hyun kesal dan kembali 
menatap lurus ke depan. 


Dae-hyun menghela napas. "Ya sudah, kalau kau tak mau 
ikut denganku. Aku sendiri saja," ujar Dae-hyun lalu berjalan 
meninggalkan mobilnya. 


Karena tak berani sendirian, akhirnya Yerika turun dan 
mengejar Dae-hyun yang sudah berjalan beberapa langkah 
darinya. 


"Daeh-hyun! Tunggu aku!" 


Dae-hyun tersenyum miring lalu membalikan tubuhnya. 
Melihat Yerika yang tengah berlari menghampirinya. "Kau 
bilang, tak ingin ikut." 


"Aku tidak bilang apa-apa," ucap Yerika cemberut sembari 
mengimbangi langkah Dae-hyun. 


Karena gemas, Dae-hyun pun mengacak rambut Yerika 
dengan gemas. "Kau lucu sekali!" 


Melihat perlakuan manis Dae-hyun, pipi Yerika pun merona. 
Dan seakan kupu-kupu pun berterbangan dalam perutnya. 


"Ini dimana?" tanya Yerika yang belum menyadari tempat 
tersebut. 


Dae-hyun mengerutkan dahinya. "Kau tak tahu? Bukankah 
kau tadi melihat tempat ini di drama yang kau tonton?" 


Yerika melebarkan matanya. "Astaga! Ini Seoul Land ya?" 
Yerika menepuk dahinya. "Kenapa aku tidak sadar? Padahal 
di situ juga sudah ada tulisannya," ucap Yerika merutuki 
kebodohannya. 


Dae-hyun terkekeh. "Bagaimana? Kau senang 'kan ku ajak 
kemari?" tanyanya. 


Yerika mengangguk dengan senyuman lebar. "Sangat 
senang! Terima kasih ya?" 


Dae-hyun mengangguk lalu mengajak Yerika masuk. 
Keduanya berjalan menghampiri wahana yang tersedia di 
taman hiburan tersebut. 


Mata Yerika tertuju pada salah satu bianglala. Entah 
mengapa bianglala itu seolah membuat Yerika teringat 
dengan kenangan masa kecilnya, terutama bersama ketiga 
sahabatnya. 


"Aku ingin naik bianglala," ucap Yerika. 
Dae-hyun mengangguk. "Ayo kita naik!" 


Dae-hyun dan Yerika berjalan menuju wahana bianglala 
yang di inginkan Yerika. 


Tak perlu lama mengantri, kini keduanya telah berada di 
dalam wahana tersebut. 


Kincir besar itu membawa keduanya menikmati keindahan 
kota, menatap langit yang mulai menggelap dan gemerlap 
cahaya lampu yang semakin menumbuhkan kesan romansa 
di antara keduanya. 


Senyum itu seakan tak lepas dari wajah Yerika. la harus 
berterima kasih pada Dae-hyun karena telah membawanya 
kemari. 


Sebenarnya sudah sangat lama Yerika menginginkan naik 
bianglala, dan kini Dae-hyun-lah yang mengabulkannya. 


Yerika masih dengan senyuman yang sama. Menatap laki- 
laki di hadapannya dan berharap kebahagiaan seperti ini 
takkan pernah berhenti. 


Dae-hyun menoleh dengan senyuman. "Kau suka?" 
tanyanya. 


Yerika mengangguk. "Sangat suka." 


Dae-hyun terkekeh lalu mengambil ponselnya dari dalam 
saku. Membuka menu kamera dan keduanya berfoto ria. 


Meskipun hal itu terkesan sederhana, namun keduanya 
sangat merasakan kebahagian yang luar biasa. 


Dan layaknya bianglala, kebahagiaan itu membentuk satu 
putaran yang sempurna dan tak pernah tahu kapan 
hentinya. 


Setelah puas menaiki wahana bianglala, keduanya pun 
kembali berjalan mengelilingi taman hiburan tersebut. 


Dae-hyun menghentikan langkahnya. "Tunggu sebentar, 
jangan kemana-mana ya?" ucap Dae-hyun lalu melangkah 


pergi. 


Yerika berdiam sembari menunggu Dae-hyun. Matanya 
mengarah ke sekeliling. la tak sengaja melihat Ayana 
tengah berjalan bersama Yeon-jin. 


Yerika melambaikan tangannya dan berteriak. "Ayana!" 


Mendengar namanya di sebut, Ayana pun menoleh. Ia 
terkejut saat menyadari bahwa Yerika-lah yang 
memanggilnya. la pun mengajak Yeon-jin untuk 
menghampiri Yerika. 


"Lo sendirian disini?" tanya Ayana begitu ia dan dan Yeon-jin 
sampai di hadapan Yerika. 


"Gila aja gue sendiri di sini," jawabnya membuat Ayana dan 
Yeon-jin tertawa. Yerika mengerutkan dahinya, "Yeon-jin 
ngerti kita ngomong apa?" tanyanya pada Ayana. 


Mengerti dengan ucapan Yerika, Yeon-jin pun tertawa dan 
menjawab, "Kau belum tahu ya kalau aku mempunyai darah 
Indonesia?" tanya Yeon-jin menggunakan bahasa Indonesia. 


Yerika terkejut. "Seriusan?" tanya Yerika tak percaya. 

Ayana mengangguk. "Iya, jadi Yeon-jin ini, bokapnya asli 
Indonesia dan nyokapnya asli korea selatan. Oh ya, tahu 
nggak? Bokapnya Yeon-jinnya orang Jaksel." 


"Hah?" Yerika melebarkan matanya. "Seriusan? Wah, jodoh 
lo orang!" 


"Aamiin," ucap Yeon-jin sembari merangkul pundak Ayana. 


Yerika tersenyum. "Ngomong-ngomong, lo udah berapa kali 
ke Indonesia?" tanya Yerika pada Yeon-jin. 


"Lo?" tanya Yeon-jin bingung. 

Ayana tertawa. "Lo itu artinya kamu." 

Yeon-jin mengangguk mengerti. "Kalau aku, apa?" 
"Kalau aku, ngomongnya gue," jelas Ayana. 


"Oke-oke, gue jawab pertanyaan Yerika. Gue belum pernah 
ke Indonesia." 


Mendengar jawaban Yeon-jin, Ayana dan Yerika pun terkejut. 


"Lo serius, belum pernah ke Indonesia?" tanya Yerika tak 
percaya. 


Yeon-jin mengangguk. "Iya, gue belum pernah," jawabnya 
dengan logat korea yang begitu kental membuat Ayana dan 
Yerika tertawa. 


"Yerika," panggil Dae-hyun yang sudah kembali dengan 
membawa sebuah permen kapas di tangannya lalu 
menyerahkan pada Yerika. "Untukmu," ucapnya. 


"Terima kasih ya?" ucap Yerika dan di jawab anggukan oleh 
Dae-hyun. 


Dae-hyun tersenyum pada Ayana dan juga Yeon-jin. 


"Oh ya, Dae-hyun, kenalkan, ini namanya Ayana." Yerika 
memperkenalkan Ayana pada Dae-hyun. 


"Ayana yang kau ceritakan itu?" 


Yerika mengangguk. "Dan ini, namanya Yeon-jin, kekasih 
Ayana." 


"Kalian sepasang kekasih?" tanya Dae-hyun. 
Ayana terbatuk mendengar hal tersebut. 


Yeon-jin mengangguk lalu menggenggam tangan Ayana. 
"Benar. Kami sepasang kekasih," ujar Yeon-jin membuat 
Ayana melebarkan matanya dan berusaha tersenyum. 


"Kalau begitu sama, kami berdua juga sepasang kekasih," 
ucap Dae-hyun lalu merangkul pundak Yerika. 


Yerika terkejut dengan apa yang baru saja Dae-hyun 
ucapkan. 


Dae-hyun mengatakan jika mereka sepasang kekasih? 
Apakah ini cara Dae-hyun menembaknya? 
Itulah beberapa pertanyaan yang memenuhi pikiran Yerika. 


"Umm, Dae-hyun, Yerika, kalau begitu kami berdua pergi 
dulu ya?" ucap Ayana pada keduanya sembari menarik 
tangan Yeon-jin untuk pergi dari sini. 


Setelah sepasang kekasih itu pergi, Yerika tampak gugub. la 
tak berani menoleh ke Dae-hyun setelah apa yang sudah 
Dae-hyun ucapkan tadi. 


"Kenapa kau menjadi gugub seperti itu?" tanya Dae-hyun 
membuat Yerika tertawa kecil. "Kau memikirkan perkataanku 
tadi?" 


Yerika terdiam lalu menggeleng pelan. la melangkah pergi 
lebih dulu. 


Dae-hyun tertawa. "Aku serius, Yerika. Aku ingin 
menjadikanmu kekasihku! Tapi kalau kau mau." 


Yerika menghentikan langkahnya dan berbalik badan. "Kau? 
Serius?" 


Dae-hyun mengangguk mantap lalu berlutut di depan Yerika 
seraya meraih tangan gadis tersebut. "Aku tidak pernah 
berbohong dalam sebuah perasaan. Aku ingin 
menjadikanmu sebagai kekasihku, apa kau mau?" tanyanya 
kembali. 


Tanpa mengabiskan banyak waktu, Yerika pun mengangguk 
membuat senyum tercipta di wajah Dae-hyun. Dae-hyun 
mengangkat tubuh Yerika dan membawanya berlari dengan 
tawa bahagia. Merasa bahwa taman hiburan itu seolah 
hanya milik mereka berdua. 


To be continued... 
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"Tak ada yang pernah mengira sebuah pertemuan, 
termasuk pertemuan kau dan aku." 


Jam menunjukan pukul 7 waktu korea. Vania dan ketiga 
sahabatnya sudah sampai di kampus sejak Lima belas menit 
yang lalu. Keempatnya berpisah untuk menuju kelas 
masing-masing. Dan kini, Vania melangkahkan kakinya 
menyusuri koridor menuju kelasnya. 


"Vania!" 


Vania menghentikan langkahnya saat mendengar suara 
Nevan memanggilnya. la menoleh dan menyunggingkan 
senyum. 


Semenjak kejadian di kafe itu, Vania memilih untuk tidak 
bertemu dengan Nevan. Dan kini, wajah itu kembali dengan 
senyuman yang menghiasi. 


Vania mengajak Nevan untuk duduk di bangku yang berada 
tepat di depan kelasnya. Sengaja, supaya ia bisa melihat 
jika dosen masuk. 


"Baru dateng?" tanya Vania. 


Nevan tak merespon, ia malah menatap Vania lekat 
membuat Vania terkekeh. 


"Gitu banget liatnya," ujar Vania. 


Nevan mengulas senyum. "Abisnya aku kangen sama 
kamu," ucap Nevan seraya melipat kedua lengannya di 


depan dada. 
Vania tersenyum. "Aku juga." 
Nevan tersenyum lebar lalu mengacak rambut Vania gemas. 


"Harus banget ya ngacak rambut?" tanya Vania tanpa 
ekspresi sembari membenarkan rambutnya. 


Nevan terkekeh. "Biasanya cewek lain seneng di gituin." 
"Yaudah, acak aja rambut cewek lain," ucap Vania kesal. 
Nevan tertawa kecil. "Maaf ya? Abisnya aku terlalu seneng." 
Vania mengangguk menatap Nevan dengan senyuman. 
"Aku pikir Kak Nevan marah sama aku semenjak kejadian di 
kafe itu." 

Nevan tertawa. "Mana bisa aku marah sama kamu," ujarnya. 
"Yakin?" tanyanya. 


Nevan mengangguk. Dan tak lama ponselnya berbunyi. 
"Bentar ya, aku angkat telpon dulu." 


Vania mengangguk dan menatap seseorang di sampingnya 
yang sedang mengangkat telepon. 


"Halo dek?" 


"Kamu ke sini? Sama Papa Mama apa sendiri?" 


"Oh iya. Yaudah. Nanti pulang kampus kakak jemput di 
Bandara. Wallaikumsalam," Nevan menaruh ponselnya 
kembali ke dalam saku. 


"Siapa?" tanya Vania. 
"Adikku." 
Vania tampak mengingat sesuatu. "Daniela?" 


Nevan melebarkan matanya. "Kok tahu? Kamu kenal?" tanya 
Nevan terkejut. 


Vania mengangguk. "Dia 'kan adik kelasku," ujarnya. 
"Kalian dulu satu SMA?" 
Vania mengangguk dengan senyuman. 


"Daniela itu anaknya manja, terus keras kepala. Dan kalau 
udah minta sesuatu, harus diturutin." Nevan 
menggelengkan kepalanya memikirkan adiknya tersebut. 


"Tapi Kakak sayang 'kan?" tanya Vania dengan tawa. 


Nevan terkekeh. "Ya kalau aku nggak sayang, bisa-bisa 
namaku di coret dari KK." 


Vania tertawa mendengarnya. 


"Oh ya, kamu tahu nggak? Dia itu 'kan ngefans banget 
sama, apa sih boy band disini yang terkenal itu?" 


"EXO?" 


"Nah, iya itu!" Nevan mengangguk membenarkan. "Dulu, 
waktu pas EXO konser di Indonesia, dia mohon-mohon 
supaya aku ikut nemenin dia nonton konser." Nevan 
menggelengkan kepalanya. "Ya, kamu bisa bayanginlah, aku 
di konser itu cuma berdiri diem dan di sebelahku cewek- 
cewek pada teriak di telingaku! Pada teriak, Oppa, 
Saranghae!" 


Vania tertawa terbahak-bahak mendengar cerita Nevan. 
"Terus Kakak disitu ngapain? Diem sambil nontonin?" 


Nevan memutar bola matanya. "Mana ada nonton. Yang ada 
dengerin musik pake headset dan volumenya ku full-in. Tapi 
ya tetep aja musikku kalah sama teriakan fans-fans EXO." 
Nevan menghela napasnya. "Eh, bentar " 


Vania menaikan kedua alisnya. "Kenapa?" 


"Aku baru inget." Nevan menjeda ucapannya. "Iya, aku baru 
ingat kalau sebelumnya aku emang udah pernah ketemu 
sama sahabat-sahabat kamu di konser EXO. Tapi kok, aku 
nggak liat kamu Van?" 


"Di antara sahabatku, emang cuma aku yang nggak terlalu 
suka sama K-Pop." 


Nevan mengangguk mengerti. "Bagus deh." 
Vania menaikan kedua alisnya. "Kok bagus?" 


"Iya, jadi kamu sukanya sama aku aja," ujar Nevan membuat 
Vania ikut tertawa. 


Vania menghela napasnya. "Kakak tahu nggak sih? Dulu aku 
pengen banget ketemu Aktor sini. Kaya Lee Min-ho, Ji 
Chang-wook, Park Seo-joon. Tapi, sampai disini, aku malah 
nggak ada niat buat ketemu mereka." 


"Karena kamu udah ketemu aku?" tanya Nevan dengan 
percaya diri. 


Vania tertawa lalu mengangguk. 


Nevan melebarkan matanya. "Seriusan karena aku?" tanya 
tak percaya. 


Vania mengangguk dengan senyuman di wajahnya. "Aku 
serius. Aku nggak pernah bayangin aja gitu akhirnya bisa 
ketemu kamu." 


Nevan tertawa. "Mungkin kalau dulu kamu nggak manggil 
aku, kita gak bakal sedekat ini." 


Vania mengangguk dengan senyum di wajahnya. "Makasih 
ya," 


"Untuk?" 
"Untuk semuanya." 


Nevan melebarkan senyumnya mendengar Vania 
mengatakan hal tersebut. Tak lama, dosen yang mengajar 
Vania pun datang. 


"Aku masuk dulu ya?" Vania segera bangkit dan 
meninggalkan Nevan. 


"Vania," panggil Nevan membuat Vania menghentikan 
langkahnya dan menoleh. "Jadi pacar aku ya?" ucapnya lirih 
namun terdengar oleh Vania. 


Vania terkekeh lalu mengangguk dan masuk ke kelasnya. 


"YES!" teriak Nevan senang sembari mengepalkan kedua 
tangannya lalu meninggalkan kelas Vania dengan 
senyuman di wajahnya. 


Yerika tampak serius menyalin catatan ke dalam bukunya. 
Kelas telah di mulai sejak Lima menit yang lalu. Dan saat ini 
dosen yang mengajar terlihat tengah menjelaskan materi di 
depan. 


"Yer, Yerika," bisik Elina yang berada tepat di sampingnya. 
Yerika menoleh dan menaikan kedua alisnya. 


"Pulang dari kampus, temenin gue ke toko buku ya?" 
ucapnya lirih. 


Yerika tampak berpikir. "Lo minta temenin Ayana atau nggak 
Vania aja ya? Gue ada janji soalnya," ujarnya. 


Elina memutar bola matanya, lalu meraih ponselnya dan 
mengetikan sesuatu di sana. 


ELINA 
@Ayana @ Vania 
kalian pulang ngampus ada acara? 


AYANA 
Acara apaan? 


ELINA 
Gue nanya, lo ada acara nggak? 
Gue mau minta temenin ke toko buku. 


AYANA 

Nggak ada sih. 

Cuma gue bakal pulang telat, 
soalnya ada kelas tambahan. 


ELINA 
Itu namanya ada acara Ayana! 


ASTAGA! 


AYANA 


ELINA 
@ Vania Lo ada acara nggak? 


VANIA 
Nanti dulu lagi ada dosen. 


Elina memutar bola matanya dan menghela napas kasar. 


"Ujung-ujungnya ya sendiri juga," ucapnya seraya melipat 
lengan di depan dada. 


"Emang lo mau beli buku apa sih?" tanya Yerika dengan 
tatapan masih fokus ke depan. 


"Ada novel keluaran terbaru yang wajib gue beli," jawab 
Elina. 


"Novel terosss!" 

"Dari pada lo, drakor terosss!" 

"Nggak gue aja ya, Vania tuh doyan drakor." 

"Nah kalau gitu nggak gue aja ya, Ayana tuh doyan novel." 


Yerika memutar bola matanya. "Ya, ya, terserah lo," ucapnya 
lalu kembali melanjutkan menulisnya. 


Sepulang dari kampus, Elina tampak berjalan menyusuri 
setiap sudut toko buku. Gadis itu terlihat sedang mencari 
novel yang ia inginkan. 


Tetapi sedari tadi, ia belum juga menemukannya. Padahal ia 
sudah mengelilingi toko buku hampir Satu jam, namun tak 
kunjung ia dapatkan novel yang ia inginkan. 


"Jangan bilang novel itu nggak ada di toko buku ini," ujanya 
sambil terus mencari. 


Elina terus berjalan dengan mata yang tak lepas dari 
barisan novel-novel. Namun langkahnya terhenti saat ia 
melihat, 


"Seo-jun?" 


Sang pemilik nama pun menoleh saat mendengar seseorang 
menyebut namanya. "Elina?" 


Elina menyunggingkan senyumnya. "Kau sedang apa di 
sini?" tanyanya. 


"Aku sedang mencari buku untuk adikku. Kau sudah dari 
tadi di sini?" tanya Seo-jun. 


Elina mengangguk. "Sejak Satu jam yang lalu. Tapi yang aku 
cari malah tidak ada disini." 


"Kau Cari apa?" 

"Novel." 

"Tidak ada?" 

Elina menggeleng. "Sepertinya belum ada di toko buku ini." 


Seo-jun mengangguk mengerti. "Kalau begitu, kau mau aku 
temani ke toko buku lain?" tawarnya. 


Elina melebarkan matanya dengan senyum di wajahnya. 
"Kau serius?" 


Seo-jun mengangguk. "Tentu. Ayo?" ajaknya. 


Elina mengangguk dan keduanya pun berjalan 
meninggalkan toko buku tersebut. 


"Kau tidak jadi membeli buku untuk adikmu?" tanya Elina 
begitu keduanya sudah berada di mobil Seo-jun. 


Seo-jun menggeleng. "Nanti saja di toko buku yang sama 
denganmu," ujar Seo-jun membuat Elina terkekeh 
mendengarnya. "Kau dari kampus langsung ke toko buku?" 
tanyanya. 


Elina menjawab dengan anggukan. 

"Tidak bersama Yerika?" 

Elina menggeleng. "Dia bilang, dia ada janji." 

"Dengan Dae-hyun?" tanya Seo-jun dengan gelak tawa. 


"Siapa lagi," ujar Elina dengan tawa yang ikut serta 
menghiasi. "Oh ya, kau sudah tahu kalau Yerika dan Dae- 
hyun resmi berpacaran?" 


Seo-jun mengangguk. "Kau tahu? Setiap hari yang Dae- 
hyun ceritakan selalu saja Yerika." Seo-jun menggelengkan 
kepalanya memikirkan sahabatnya tersebut. 


"Benar. Yerika pun begitu. Setiap hari selalu saja Dae-hyun 
yang ia ceritakan." 


"Bahkan, saat di kelas pun, ia sempat-sempatnya video call 
dengan Yerika." 


Elina melebarkan mata. "Benar sekali!" ucapnya tertaw. 


Seo-jun menggelengkan kepala tersenyum. "Kita doakan 
Saja yang terbaik untuk mereka." 


Elina mengangguk setuju. 


Tak lama dari itu, Seo-jun pun berhenti di sebuah toko buku 
yang berada di pusat kota Seoul. la memarkirkan mobilnya 
dan keduanya pun turun lalu berjalan memasuki toko buku 
tersebut. 


Rak besar yang berada di setiap sisi ruangan terlihat begitu 
menawan. Lebih lagi dengan berbagai buku yang tersusun 
rapih di setiap sudutnya. 


Seorang Pramuniaga tersenyum dan membantu keduanya 
mencari Novel yang di inginkan. 


"Yang ini?" tanya Seo-jun seraya menunjukkan Novel yang 
Elina cari. 


Yerika melebarkan mata. "Ah, iya! Itu Novel yang aku 
maksud." 


Setelah mendapatkan apa yang di inginkan, keduanya pun 
berjalan menuju kasir. 


"Terima kasih ya! Karena kau, akhirnya aku bisa 
mendapatkan novel ini," ucap Elina saat tengah mengantri 
untuk membayar bukunya. 


Seo-jun mengangguk dengan senyuman. 


Perlahan antrian yang memenuhi barisan itu pun berkurang 
dan menyisahkan Elina dan Seo-jun. 


"Berapa totalnya?" tanya Elina pada kasir tersebut. 


"Biar aku saja yang bayar," ujar Seo-jun. 


"Tidak usah." 
"Tidak apa-apa." Seo-jun pun beralih pada kasir yang 
tengah melayani Elina. "Tolong satukan dengan buku ini," 


ujarnya sembari menyerahkan buku yang ia beli untuk 
adiknya. 


Elina akhirnya mengalah dan membiarkan Seo-jun 
membayar novel tersebut. Setelah selesai, Elina pun 
menerima novel yang sudah menjadi miliknya. 


"Maaf ya sudah merepotkanmu," ucapnya sembari berjalan 
keluar bersama Seo-jun. 


"Apanya yang merepotkan? Anggap saja itu hadiah dariku." 


Elina mengangguk dengan senyuman membuat Seo-jun ikut 
tersenyum. "Kalau begitu, aku pulang dulu ya," ujarnya. 


"Aku antar ya?" tawar Seo-jun. 

Elina menggeleng. "Tidak perlu." 

"Serius Elina, aku antarkan saja." 

"Tidak perlu, Seo-jun. Aku naik bus saja." 
"Sungguh?" tanya Seo-jun memastikan. 


Elina mengangguk mantap. "Kalau begitu, sampai bertemu 
lagi," ucap Elina lalu bersiap menuju halte bus yang berada 
di seberang jalan. 


"Elina, hati-hati ya! Kabari aku jika sudah sampai!" teriak 
Seo-jun. 


Elina mengangguk dan melambaikan tangannya pada Seo- 
jun. 


Saat lampu lalu lintas itu berubah, Elina memandang novel 
di tangannya dengan senyuman, melangkah menyeberangi 
jalan. 


'BIM! BIM!' 
'JEGGER! 
"ELINA!" teriak Seo-jun. 


To be continued... 
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"Cepatlah sadar, kami menunggumu." 


"Elina, hati-hati ya! Kabari aku jika sudah sampai!" teriak 
Seo-jun. 


Elina mengangguk dan melambaikan tangannya pada Seo- 
jun. 


Elina berdiri di pinggir jalan sembari menunggu lampu lalu 
lintas berubah. Saat lampu berubah, Elina memandang 
novel di tangannya dengan senyuman, melangkah 
menyeberangi jalan. 


Senyum Elina yang tak lepas dari wajahnya. la terlalu 
senang karena sudah bertemu Seo-jun. 


Tanpa Elina sadari, sebuah mobil dengan keadaan rem yang 
tidak berfungsi melaju kencang dari arah kanannya. 


'BIM! BIM!' 


Elina menoleh saat suara klakson mobil berbunyi sangat 
nyaring. la terkejut, ia mencoba menghindar. Namun 
kecepatan mobil itu begitu kencang membuat Elina tak 
mampu menghindar. 


JEGGER!' 


Mobil itu menabrak tubuh Elina dan membuatnya terpental 
sangat jauh. 


"ELINA!?" 


Seo-jun berlari dan menghampiri tubuh Elina yang 
tergeletak di pinggir jalan dengan banyak darah yang 
mengalir. 


Beberapa orang yang berada di dekat itu pun berjalan 
menghampiri untuk menolong. Seo-jun segera 
mengeluarkan ponselnya dan menghubungi ambulance. 


Elina yang masih setengah sadar pun meraih tangan Seo- 
jun. "Tolong hubungi sahabat-sahabatku," ucapnya dengan 
menahan rasa sakit yang di rasa. 


Seo-jun mengangguk mengiyakan. "Aku pasti menghubungi 
sahabatmu." 


Elina tersenyum lega dan beberapa detik kemudian ia tak 
sadarkan diri. 


Seo-jun menggenggam tangan Elina erat. "Elina, 
bertahanlah. Kau wanita yang kuat, aku yakin kau mampu 
bertahan." 


Tak lama, suara sirine ambulance datang bersama polisi. 
Para medis segera turun dan memberi pertolongan pertama 
lalu membawa tubuh Elina ke dalam mobil ambulance dan 
membawanya ke Rumah Sakit. 


Seo-jun meraih novel Elina lalu bergegas menuju mobilnya 
dan mengikuti ambulance tersebut. "Bertahanlah, Elina," 
ucapnya. 


Setelah kuliah tambahan selesai, Ayana pun memasukan 
bukunya ke dalam tas dan bersiap untuk pulang. 


"Ayana!" 


Ayana menghentikan langkahnya, lalu berbalik menatap 
Yeon-jin yang baru saja memanggilnya. 


"Mau kemana?" 
Ayana memutar bola matanya. "Ya pulanglah." 


"Nonton film sama gue mau nggak?" tanyanya dengan logat 
Korea yang sangat kental. 


Ayana tertawa mendengar Yeon-jin mengatakan hal 
tersebut. "Lo apaan sih pake ngomong lo-gue segala," ucap 
Ayana dengan gelak tawa. 


"Gue 'kan mau ikut gaya orang Jakarta," ucap Yeon-jin lagi 
membuat Ayana tak kuasa dan terus tertawa. 


Ayana berusaha menahan tawanya. "Lo lucu tahu nggak 
ngomong kaya gitu." 


Yeon-jin terkekeh. "Tetapi lo suka 'kan?" tanyanya. 


Ayana memutar bola matanya malas lalu melipat lengannya 
di depan dada sembari melanjutkan langkahnya. 


Melihat Ayana berjalan, Yeon-jin pun ikut mengimbangi 
langkah Ayana. "Gimana? Mau nonton sama gue?" 


Ayana menoleh. "Mau nonton apa emangnya?" Sepertinya ia 
tertarik dengan tawaran Yeon-jin. 


"Terserah Ayana," ujar Yeon-jin. 


Ayana tampak berpikir. "Gue udah lama sih gak nonton 
horror." 


"Horror?!" tanya Yeon-jin terkejut. 


Ayana menoleh dan menatap Yeon-jin dengan tatapan aneh. 
"Kenapa? Lo takut?" 


Yeon-jin menggeleng tegas. "Nggak! Siapa takut?!" 


Ayana menyunggingkan senyumnya. "Oke, kalau gitu kita 
nonton horror aja!" 


Yeon-jin menghela napas. "Oke! oke!" Yeon-jin menepuk 
jidatnya dan menyesal sudah menawari Ayana untuk 
menonton film di bioskop. 


Ayana pun tersenyum lebar lalu berjalan lebih dulu. 


Kini keduanya tengah berada di dalam mobil. Dengan 
sengaja, Yeon-jin memperlambat lajunya. Supaya saat 
keduanya sampai di bioskop, tiket film horror yang ingin 
Ayana tonton, habis. 


"Buruan Yeon-jin," ucap Ayana sembari sesekali menoleh ke 
arah jam yang melingkar di tangannya. 


"Iya, iya, sabar," ucap Yeon-jin berusaha menahan tawa. la 
harap rencananya berhasil. 


"Sini, gue aja yang bawa mobil," ucap Ayana yang 
sepertinya tidak sabar. 


Yeon-jin menggeleng, membuat Ayana merengut sebal lalu 
menyenderkan kepalanya. 


Di waktu yang bersamaan, ponsel Ayana berbunyi. la meraih 
ponselnya yang berada di dalam tas dan melihat nama Elina 
di layar tersebut. Ayana menggeser tombol hijau dan ia 
dekatkan ponselnya ke telinga. 


"Halo, El, kenapa?" ucap Ayana dengan suara lemas. Antara 
lemas dan malas. 


"Ayana, ini aku Seo-jun, temannya Elina." 


Ayana mengernyitkan dahinya lalu mendudukan dirinya 
dengan posisi tegap. "Iya, Seo-jun. Ada apa?" 


"Elina kecelakaan." 
"Elina kecelakaan?!" 


Dae-hyun yang berada di samping Yerika pun ikut menoleh 
begitu mendengar kabar tersebut. 


"Sekarang dia dimana, Seo-jun?" tanya Yerika yang terlihat 
sangat panik. 


"Dia sudah berada di rumah sakit." 


"Kalau begitu, tolong kau kirimkan alamat Rumah Sakitnya 
ya. Aku akan menuju kesana," ucap Vania yang juga 
mendapat kabar dari Seo-jun. 


Tak lama, Seo-jun pun mengirimkan alamat Rumah Sakit 
dimana Elina sekarang berada. 


Vania masuk ke dalam meraih tasnya lalu mengunci pintu 
dan bergegas pergi. 


Sebelumnya Vania sudah menghubungi Nevan untuk 
meminta bantuannya. Namun Nevan tak kunjung 
mengangkat teleponnya, ia pun berpikir pasti Nevan sedang 
bersama keluarganya. Karena yang ia dengar tadi, bahwa 
keluarganya datang untuk menemuinya. 


Vania berdiri di pinggir jalan sembari menunggu taksi yang 
lewat. Namun sampai saat ini, belum juga satu pun taksi 


yang melewati. Dengan perasaan cemas sekaligus khawatir, 
Vania pun memutuskan berjalan kaki menuju halte dan 
memilih untuk naik bus saja. 


Dan benar, saat ia sampai di halte, sebuah bus berhenti dan 
Vania pun segera naik untuk menuju Rumah Sakit dimana 
Elina sekarang berada. 


Dengan perasaan cemas, ia menghubungi kedua 
sahabatnya yang lain, Ayana dan Yerika. Kedua sahabatnya 
pun mengatakan sedang dalam perjalanan menuju Rumah 
Sakit. 


Vania turun dari bus dan berlari menuju Rumah Sakit. la 
menghentikan langkahnya sebentar dan mengatur 
napasnya, lalu kembali berlari memasuki gedung berwarna 
putih tersebut. 


Matanya menyapu setiap lorong Rumah Sakit, dan 
untungnya matanya langsung tertuju pada kedua 
sahabatnya yang sudah sampai lebih dulu. Disana sudah 
ada Ayana, Yerika, Dae-hyun, Yeon-jin dan juga Seo-jun. 


Vania langsung memeluk kedua sahabatnya dengan tangis 
yang menghiasi ketiganya. Ketiga sahabat tersebut terlihat 
begitu khawatir dan cemas dengan keadaan Elina. 


Vania melepas pelukannya. "Gimana keadaan Elina?" tanya 
Vania dengan tangis sesegukan. 


Ayana menyeka air matanya dengan kasar. "Dokter lagi 
nanganin. Kita doain aja semoga Elina baik-baik aja." 


Yerika mengangguk dengan air mata terus mengalir. "Gue 
nggak mau Elina kenapa-napa." 


"Kalian tenang saja. Aku yakin Elina pasti bertahan," ujar 
Seo-jun menenangkan ketiga sahabat tersebut. 


Tiba-tiba Yerika teringat sesuatu. "Kita belum hubungin 
tante Sita." 


"Yaudah, kalau gitu gue aja yang hubungin." Vania meraih 
ponsel dari dalam tasnya dan mencoba menghubungi orang 
tua Elina. 


Teleponnya tersambung. Vania pun tak kuasa menahan 
tangisnya lagi dan kembali menangis sesegukan. 


"Ha lo, Assalamualaikum, Tante," ucap Vania terisak. 


"Waalaikumsalam Van. Kok kamu nangis? Ada apa?" tanya 
Sita, ibunda Elina dari seberang sana. 


Vania menghela napasnya panjang. "Tante, Elina-" 


"Elina kenapa? Kenapa Vania? Elina kenapa?" tanya Sita 
terdengar begitu panik. 


"Elina kecelakaan Tante," sambung Vania di sertai dengan 
tangis yang menjadi-jadi. 


la tak kuasa lagi menahannya. Tangisnya pecah. Kedua 
sahabatnya mencoba memeluk guna menangkannya. 


"Kamu jangan bicara sembarangan Vania!" 


Vania semakin terisak, ia tak tahu harus berkata apa lagi 
kepada orang tua Elina. "Vania nggak bercanda, tante. Hiks. 
Sekarang Elina lagi di tanganin sama dokter." 


"Ada apa Ma?" Terdengar suara Edwar, Ayah Elina. 


"Anak kita kecelakaan, Pa!" ucap Sita terisak di seberang 
Sana membuat Vania semakin tak kuasa membendung air 
matanya. 


"Halo, Vania. Ini om Edwar. Bagaimana keadaan Elina 
sekarang?" tanya Ayah Elina yang bernama Edwar tersebut. 


Melihat Vania tak sanggup berkata, Ayana pun mengambil 
alih ponsel milik Vania. "Sini biar gue aja yang ngomong." 
Vania mengangguk dan menyerahkan ponselnya. "Halo, Om. 
Ini Ayana," ucap Ayana mengawali. 


"Iya, Ayana. Bagaimana keadaan Elina sekarang?" 


Edwar terdengar begitu cemas, namun ia mencoba tetap 
tenang dan berharap tidak terjadi hal serius pada anak 
gadisnya tersebut. 


"Elina sekarang lagi di tanganin sama dokter, Om. Kita 
belum tahu keadaan Elina seperti apa. Kira-kira Om Edwar 
bisa kesini 'kan?" 


"Iya, Om Edwar sama Tante Sita akan terbang ke Korea 
malam ini juga. Kemungkinan besok pagi kami sampai di 
sana. Kalian bertiga tolong aktifin handphone kalian ya, 
supaya Om enak kalau mau hubungin kalian". 


Ayana mengangguk refleks. "Iya Om. Kalau boleh tahu, 
gimana keadaan Tante Sita, Om?" Ayana terlihat khawatir 
dengan keadaan Sita, karena ia yakin Sita pasti sangat 
terpukul mendengar kabar ini. 


"Tante Sita pingsan, Ay. Dia syok denger kabar ini. Yaudah 
kalau gitu, Om mau urus Tante Sita dulu ya? Om, minta 
tolong sama kalian, tolong jagain Elina sampai kami tiba di 
sana." 


"Iya, Om. Pasti Om." 


"Yaudah, makasih ya Ayana. Salam buat Vania dan Yerika. 
Minta doanya juga untuk Elina. Assalamualaikum," 


"Iya, Om. Waalaikumsalam." Ayana mengembalikan ponsel 
tersebut pada Vania. 


"Gimana?" tanya Yerika penasaran. 


"Om Edwar sama Tante Sita terbang ke Korea malam ini. 
Kemungkinan besok pagi mereka sampai disini. Kita di 
minta untuk jagain Elina. Dan juga Om Edwar pesen, hp kita 
tetep aktif, supaya dia enak kalau mau kabarin kita," jelas 
Ayana. 


Yerika dan Vania mengangguk mendengar penjelasan 
Ayana. Ketiganya pun kembali berdoa supaya Elina 
diberikan kesembuhan dan tak terjadi hal serius. 


Waktu sudah larut malam, namun dokter yang menangani 
Elina belum juga keluar. Yeon-jin, Dae-hyun dan juga Seo- 
jun masih tetap di sini. 


Walau Ayana sudah menyuruh Yeon-jin untuk pulang, Yeon- 
jin teta kekeuh untuk menemani Ayana. Begitu pun dengan 
Dae-hyun, ia tetap ingin menemani Yerika. Dan Seo-jun, ia 
akan tetap menunggu Elina disini sampai menunggu kabar 
tentang Elina. 


Tak lama setelah itu, dokter yang menangani Elina pun 
keluar. Ketiga sahabat dan ketiga laki-laki itu pun bangkit 
dan menghampiri dokter. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Seo-jun yang terlihat panik 
dengan keadaan Elina. 


"Sahabat saya baik-baik saja 'kan, Dok?" timpa Yerika. 


Dokter itu tampak berpikir sejenak sebelum melanjutkan 
ucapannya. "Mohon maaf, kami sudah mencoba 
menyelamatkannya, namun sampai saat ini pasien dalam 
masa kritis. Jika dalam Tiga jam ini pasien tidak juga 
sadarkan diri, maka pasien di nyatakan koma. Jika hal itu 
terjadi, kami tidak bisa memprediksi kapan pasien akan 
sadarkan diri." 


"Vania!" teriak Ayana yang melihat Vania pingsan begitu 
mendengar kabar tersebut. 


Yeon-jin dan Dae-hyun langsung mengangkat tubuh Vania 
dan membawanya ke atas brankar yang tak jauh dari 
tempat mereka berada. 


"Kalian urus Vania saja dulu, biar aku di sini menunggu Elina 
sampai sadar," perintah Seo-jun pada Ayana dan Yerika. 


Kedua sahabat itu pun mengangguk dan menghampiri 
sahabatnya yang tengah pingsan. 


Seo-jun yang kini sendiri pun menatap ke dalam ruangan 
melalui kaca besar yang menghalangi. la menatap tubuh 
Elina yang tengah terbaring disana. 


Entah mengapa, Seo-jun sangat menyesal dan merasa 
bersalah karena tidak membujuk Elina untuk pulang 
bersamanya. Mungkin jika ia mengantarkan Elina sampai 
apartemennya, semua tidak akan terjadi seperti ini. 


"Cepat sadar, Elina," lirihnya. 


To be continued... 
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"Bukankah sebuah hubungan tidak perlu di 
publikasikan?" 


Yerika berjalan modar mandir di depan ruangan dimana 
Elina berada. "Ini udah Tiga jam. Dan sampai sekarang Elina 
belum juga sadar," ucap Yerika pada yang lain. 


Vania kembali menangis. "Gue pengen Elina cepet sadar." 


Yerika menghela napas kasar. "Lo jangan nangis terus dong 
Van. Kita juga pengen Elina cepet sadar," ujarnya. 


Ayana yang duduk di samping Vania pun menariknya ke 
dalam pelukan. "Udah lo nggak usah nangis, lo harus kuat. 
Kita berdoa yang terbaik untuk Elina." 


Tak lama, dokter yang menangani Elina tadi menghampiri 
mereka dan menyatakan jika Elina mengalami koma dan 
tidak bisa di prediksi kapan ia akan sadar. Para perawat pun 
memindahkan Elina ke ruang perawatan. 


Semua masih berada disini, termasuk Seo-jun, Yeon-jin dan 
juga Dae-hyun. Sepertinya mereka berenam akan menginap 
disini sampai orang tua Elina datang. 


Yerika berjalan menghampiri kekasihnya. "Kamu tidak apa- 
apa disini?" tanya Yerika pada kekasihnya. 


Dae-hyun mengangguk. "Aku akan menemanimu di sini. 
Lagipula di sini juga ada Seo-jun dan Yeon-jin." 


Yerika tersenyum mendengarnya. 


Saat ini mereka telah berada di kamar rawat dimana Elina 
berada. Ayana dan Vania tengah duduk di kursi yang berada 
di samping ranjang Elina. Sedangkan Yeon-jin, Dae-hyun 
dan Seo-jun tengah duduk di sofa menjaga gadis-gadis itu. 


"Kalian bertiga belum makan 'kan?" ucap Yeon-jin pada 
ketiga gadis itu. 


Ayana menggeleng refleks. Jujur, ia sangat lapar sekali. 
Sepulang dari kampus tadi ia belum sempat makan. 


"Kalian semua makan saja di luar. Biar aku saja yang 
menjaga Elina disini," ujar Seo-jun pada yang lainnya. 


"Kau yakin?" tanya Dae-hyun pada Seo-jun. 


"Biar aku saja yang pesan makanan untuk kita berenam." 
Yeon-jin bangkit dari duduknya. 


"Aku ikut," ujar Ayana membuat senyum Yeon-jin 
mengembang. 


Keduanya pun berjalan keluar untuk membeli makanan 
yang lain. 


"Kau pasti sangat lapar ya?" tanya Yeon-jin. 


Ayana mengangguk dan terkekeh. "Kenapa tidak pakai lo- 
gue lagi?" 


"Katanya lucu," ujar Yeon-jin membuat Ayana tertawa. 
"Tapi aku suka kok." 


Yeon-jjin tertawa kecil lalu meraih tangan Ayana dan 
menggenggamnya. Kedua pun berjalan menyusuri koridor 
rumah sakit dengan tangan yang bergandengan. 


Setelah memesan makanan, Yeon-jin dan Ayana duduk di 
kursi yang telah di sediakan. Keduanya duduk bersandingan 
dengan gedung putih sebagai pemandangannya. 


"Gue takut kalau Elina nggak juga sadar dari komanya," 
ucap Ayana dengan tatapan yang menerangan jauh ke 
depan. 


"Jangan bicara seperti itu," ujar Yeon-jin padanya. 


Ayana mengangguk, tiba-tiba air matanya jatuh. "Tapi kita 
nggak tahu kapan Elina akan sadar." Ayana menghela napas 
dan menyeka air matanya. "Gue sedih liat sahabat gue 
sedih, terutama Vania. Vania paling deket banget sama 
Elina. Dia seperti adik kandung Elina. Makanya lo tadi liat 
'kan Vania pingsan saat denger kabar dari dokter?" 


Yeon-jin mengangguk membenarkan. 


"Vania udah kaya adik buat kami, dan Elina udah kaya 
kakak buat kami. Makanya gue sedih saat liat mereka 
terpukul kaya gini." Air mata Ayana kembali menetes, 
namun kali ini Yeon-jin yang menyekanya. 


Yeon-jin menyeka air mata Ayana lalu menyenderkan kepala 
Ayana di bahunya. "Yeon-jin juga sedih kalau liat Ayana 
sedih seperti ini." 


Ayana terdiam. Tiba-tiba jantungnya berdegub sangat 
kencang. la memejamkan matanya dan membiarkan 
kepalanya bersandar di bahu Yeon-jin. Entah mengapa, 
Ayana sangat merasa nyaman. la ingin lebih berlama seperti 
ini. Setidaknya seperti ini membuatnya lebih tenang. 


"Berjanjilah Ayana, kau tidak akan sedih lagi," ujar Yeon-jin 
dan dibalas anggukan oleh Ayana. 


Keduanya terdiam, hening. 
"Yeon-jin," ucap Ayana lirih. 
"Hmm?" tanyanya. 
"Gomawo," ucap Ayana. 


"Ne," Yeon-jin tersenyum lalu meraih tangan Ayana kembali 
dan menggenggamnya erat. "Ayana milik Yeon-jin, kalau 
Ayana sedih, Yeon-jin akan sedih." 


Pukul 6 waktu Korea, orang tua Elina telah sampai. Dan kini 
keduanya berjalan memasuki gedung putih dimana anak 
gadis mereka berada. Mata keduanya mencari nomor kamar 
yang Ayana maksud. Dan tak butuh waktu lama, kini mereka 
telah sampai di depan ruangan tersebut. 


"ELINA!" teriak Sita begitu pintu itu terbuka. 


Semua yang berada di dalam pun menoleh, termasuk Seo- 
jun. Seo-jun berjalan mendekat ke orang tua Elina dan 
memberi salam serta menjelaskan kejadiannya secara 
detail. 


Namun karena orang tua Elina tidak mengerti bahasa Korea 
dan Seo-jun tidak bisa berbahasa Indonesia, akhirnya Yeon- 
jin lah yang membantu menjelaskan kepada orang tua Elina. 


Orang tua Elina masih sangat syok, terutama Sita. Sita terus 
saja menangis di depan tubuh anak gadisnya yang saat ini 
sedang koma. 


"Elina, bangun nak. Mama disini. Kamu bangun ya nak ya?" 
Sita mengusap lembut pucuk kepala putrinya dengan air 
mata yang menetes. 


Edwar sangat terpukul dengan semua ini. Puteri 
kesayangannya harus terbaring tak berdaya di Negeri 
orang. 


Sita menyeka air matanya dengan kasar lalu kembali 
mengusap pucuk kepala Elina. "Elina bangun ya? 
Memangnya kamu nggak mau kita berdebat tentang biksu 
lagi? Mama janji deh, kalau Elina sadar, nanti kita nonton 
biksu bareng-bareng." 


"Biksu apaan?" tanya Vania lirih pada kedua sahabatnya. 


"EXO maksudnya," jawab  Yerika membuat Vania 
membulatkan bibirnya membentuk huruf 'o'. 


Vania baru ingat jika dulu Elina pernah bercerita jika Sita 
menyebut 'EXO' dengan sebutan 'Biksu'. 


Ketiga sahabat Elina itu pun mendekat dan memeluk Sita 
guna mencoba menenangkannya. "Tante yang kuat ya? Kita 
sama-sama berdoa supaya Elina cepat sadar," ujar Yerika. 


"Iya, Tante. Tante jangan sedih lagi. Ayana yakin, Elina pasti 
denger Tante dan dia akan segera sadar," timpa Ayana. 


Vania mengangguk membenarkan. "Tante harus kuat. Kita 
semua harus kuat. Kita tunjukin ke Elina kalau kita semua 
berharap dia sadar dan kembali kaya dulu lagi." 


Sita mengangguk dengan air mata yang menetes. Ia 
membalas pelukan ketiga gadis itu dan berharap semoga 
doa mereka di dengar dan Elina akan segera sadar. 


Melihat para sahabat dan teman-teman anaknya masih 
disini, Edwar pun memberi saran agar mereka lebih baik 
pulang saja. "Kalian pasti ada kuliah 'kan?" ucapnya. 


Mereka semua hanya menjawab dengan anggukan, kecuali 
Seo-jun dan Dae-hyun. Karena keduanya tidak mengerti apa 
yang di ucapkan oleh Ayah Elina tersebut. 


"Kalau begitu, kalian pulang saja. Lagipula di sini sudah ada 
kami, orang tua Elina," ujarnya. 


Seo-jun dan Dae-hyun terdiam dan saling menatap. 


"Maksudnya, kita 'kan ada kuliah, jadi kita pulang saja. 
Lagipula di sini sudah ada orang tua Elina yang akan 
menjaga Elina." Yeon-jin menjelaskan kepada Dae-hyun dan 
Seo-jun menggunakan bahasa Korea. 


Dae-hyun mengangguk mengerti. Akhirnya mereka semua 
pun bersiap untuk pulang. Namun semua menoleh kepada 
Seo-jun yang masih saja duduk. 


"Kamu tidak pulang?" tanya Edwar. 


Seo-jun tidak mengerti, ia pun menoleh kepada Yeon-jin 
agar di jelaskan. 


Yeon-jin menghela napas. "Kamu kenapa tidak pulang?" ujar 
Yeon-jin menjelaskan kembali ucapan Edwar. 


Seo-jun menggeleng. "Aku di sini saja menunggu hingga 
Elina sadar. Lagipula aku tidak ada kuliah hari ini." 


Dae-hyun melebarkan matanya mendengar ucapan Seo-jun. 
Seo-jun mengatakan tidak ada kuliah, padahal hari ini 
mereka ada mata kuliah yang sangat penting dan tidak ada 
yang boleh absen. 


"Kau merasa aneh tidak dengan sikap Seo-jun? Atau hanya 
aku saja," ujar Yerika pada Dae-hyun. 


Saat ini Dae-hyun tengah mengantarkan Yerika pulang. 
Sedangkan Vania dan Ayana di antarkan oleh Yeon-jin. 


Dae-hyun mengangguk. "Aku juga merasa begitu," ujarnya. 


"Dari semalam aku melihat Seo-jun sangat cemas, dan tadi 
dia mengatakan jika ingin tetap di sana menunggu hingga 
Elina sadar. Atau jangan-jangan Seo-jun menyukai Elina?" 
tebak Yerika namun masih belum yakin. 


Dae-hyun mengangguk setuju. "Sepertinya." 


Yerika menghela napasnya. "Ah, aku tak sabar menunggu 
Elina sadar." 


Dae-hyun tersenyum. "Jangan sedih lagi ya?" 


Yerika mengangguk dengan senyuman. Dae-hyun pun 
kembali fokus dengan kemudinya. 


Yerika meraih ponselnya, lalu membuka aplikasi instagram 
dan membaca komentar dari teman-temannya di Indonesia. 


Ya, beberapa hari yang lalu Yerika mengunggah foto 
kebersamaannya dengan Dae-hyun. Dan hal itupun menuai 
komentar manis dari teman-temannya yang berada di 
Indonesia. 


"OMG!" - @putrifadilah 

"Ganteng banget, Yer!" - @yoviyuniar_ 
"Cocok dah ni pasangan." - @ratnapy_ 
"Pengen juga!" - @dwiarinovitasari 


"Ceweknya cantik, cowoknya ganteng. Generasi lorang 
generasi unggul." - @galuhwidi 


"Ajak gue ke Korea juga dong Yer. Supaya dapet Oppa juga 
kek lo." - @mentariau 


Dan masih banyak lagi komentar yang Yerika dapatkan .... 
Yerika tertawa membaca komentar tersebut. 


Namun tiba-tiba, ada sesuatu yang mengganjal pikirkannya. 
la menoleh ke arah Dae-hyun dan menatap laki-laki yang 
berada di sampingnya tersebut. 


Dae-hyun yang merasa di perhatikan pun menoleh. "Ada 
apa sayang?" tanyanya. 


"Aku boleh bertanya sesuatu?" tanya Yerika membuat 
suasana menjadi tegang. 


Dae-hyun terdiam, sebelum akhirnya mengangguk dengan 
senyuman. "Apa?" 


"Kalau aku boleh tahu, kenapa kau tidak pernah 
mengunggah foto kebersamaan kita?" tanya Yerika 
akhirnya. 


Memang itulah yang sedari tadi Yerika pikirkan. 


Bukan bermaksud berlebihan, namun Yerika menyadari jika 
selama ini Dae-hyun memang tidak pernah mengunggah 
Satu foto pun dengannya atau membuat /nstastory seperti 
yang biasa sepasang kekasih lakukan. Bahkan, 
memperkenalkan Yerika kepada orang tuanya saja belum 
pernah. 


Terkadang Yerika merasa iri pada Ayana. Sebab, meskipun 
Ayana dan Yeon-jin belum resmi berpacaran, tetapi Yeon-jin 
sudah memperkenalkan Ayana pada orang tuanya. Dan juga 


Yeon-jin selalu memamerkan kebersamaan keduanya di 
media sosial, bahkan di depan yang lain. 


Mendengar pertanyaan  Yerika, Dae-hyun sengaja 
meminggirkan mobilnya dan menoleh. "Bukankah sebuah 
hubungan tidak perlu di publikasikan?" ujar Dae-hyun 
dengan tetap tenang. 


Yerika menghela napas dan akhirnya mengangguk. 
"Memang benar yang kau katakan, tetapi bukankah akan 
lebih bagus jika di lakukan?" 


"Mengapa kau ingin sekali aku melakukannya?" 


Yerika berdecak kesal. "Ya, sudahlah. Tidak perlu kau 
lakukan. Lagipula itu tidak penting 'kan?" 


Dae-hyun menghela napasnya. la menatap kekasihnya yang 
terlihat kesal. Karena tak ingin memperkeruh suasana, ia 
kembali mengemudikan mobilnya dan mengantarkan Yerika 
hingga depan apartement. 


Saat sampai di depan apartemen, Yerika segera turun dari 
mobil Dae-hyun tanpa mengucapkan sepatah kata pun. la 
terlihat begitu kesal dengan kekasihnya. 


Dae-hyun yang melihat hal tersebut pun hanya mampu 
menghela napasnya. la akan menunggu sampai mood Yerika 
kembali baik seperti biasanya. la pun segera bergegas pergi 
dari sini karena pagi ini ia ada jam kuliah. 


Yerika membalikan tubuhnya dan menatap mobil hitam 
yang melaju pergi dari hadapannya. 


la merengut sebal. "Pacarnya ngambek bukannya di rayu, 
malah di tinggal pulang." Yerika melipat kedua lengannya di 
depan dada dan bergegas masuk ke dalam apartemennya. 


Namun saat tangannya memutar kenop pintu, pintu itu sulit 
terbuka. la baru menyadari jika kedua sahabatnya belum 
Sampai. la segera melihat ke arah jam yang melingkar di 
tangannya. la melebarkan matanya saat menyadari waktu 
sudah menunjukan pukul 7 waktu Korea. 


Dan kuliahnya pagi ini di majukan lebih pagi dari biasanya. 


"AYANA! VANIA! TANGGUNG JAWAB LO BERDUA!" teriaknya 
kesal pada kedua sahabatnya yang belum juga sampai. 


To be continued... 
a/n: 

TRANSLATE : 
(Gomawo) : Terima kasih 


(Ne) : Iya 


23 
HAPPYREADING 


"Sangatlah mudah membuatku bahagia. Cukup kau 
menganggapku, maka aku akan selalu merasa 
bahagia." 


Setelah mata kuliah pertama selesai, Dae-hyun terlihat 
duduk di kursi taman seraya memandang sebuah foto yang 
menjadi wallpaper ponselnya. 


Laki-laki tersebut terlihat tidak semangat. Wajahnya lesu, 
bahkan untuk tersenyum pun terlihat sulit. Sejak tadi ia 
memikirkan perkataan Yerika kemarin. 


Dan memang benar yang dikatakan Yerika, ia memang tidak 
pernah mempublikasikan hubungan mereka. Padahal 
hubungan mereka sudah bisa dibilang cukup lama. Namun 
tidak pernah sekali ia memamerkan atau bahkan mengajak 
Yerika untuk bertemu dengan kedua orang tuanya. 


Jangankan mengenalkan kepada orang tua, mengenalkan 
kepada teman-temannya pun tidak pernah. 


Hanya Seo-jun lah yang mengetahui hubungan tersebut. 
Sebenarnya bukan tidak ingin memperkenalkan, tetapi ia 
butuh waktu yang tepat. Lebih lagi orang tuanya yang 
begitu sibuk dan jarang sekali berada di rumah. 


"Lee Dae-hyun," panggil seorang gadis yang juga teman 
satu kampusnya. 


Dae-hyun menoleh dan menatap gadis itu dengan tatapan 
bertanya. 


"Boleh aku berfoto denganmu?" tanya gadis itu lalu duduk 
di samping Dae-hyun dan mengambil gambar menggunakan 
kamera ponselnya. 


Hal seperti itu memang biasa bagi Lee Dae-hyun. Sebab, 
menjadi salah satu cowok populer di kampusnya 
membuatnya harus terbiasa dengan hal tersebut. 


Seperti gadis-gadis yang mengajaknya foto bersama, 
menerima cokelat dan juga surat, atau bahkan sampai ada 
yang memberikan perasaannya secara terang-terangan. 


Di kampus ini tidak ada yang tidak mengenal Lee Dae-hyun. 
Selain memiliki suara emas dan sering bernyanyi di kafe, 
Dae-hyun juga merupakan Kapten Tim Basket di 
kampusnya. 


Hal itulah yang membuatnya semakin populer baik di dalam 
atau luar kampus. 


Gadis yang mengajak Dae-hyun berfoto tadi tersenyum. 
"Terima kasih Dae-hyun. Foto ini akan aku unggah di 
Instagramku dan aku akan menandaimu." 


"Jangan!" 


Gadis itu mengerutkan dahinya. "Kenapa? Biasanya juga 
aku melakukan itu." 


Dae-hyun menggeleng. "Jangan! Jangan kau lakukan." 
"Tapi mengapa?" 


"Aku bilang jangan!" bentak Dae-hyun membuat gadis itu 
tersentak dan menunduk lalu berjalan pergi meninggalkan 
Dae-hyun yang terlihat marah dengannya. 


Setelah gadis itu pergi, Dae-hyun mengusap wajahnya 
gusar. "Akhh!" teriaknya membuat beberapa orang yang 
berada disitu menoleh. 


"Ada apa dengannya?" 

"Itu Dae-hyun 'kan?" 

"Sepertinya dia sedang ada masalah." 

"Aku tidak pernah melihat Dae-hyun seperti ini." 
Dan masih banyak lagi yang membicarakannya. 


Dae-hyun menatap sekeliling dengan tatapan tajam. 
Semuanya terlihat memperhatikan dan membicarakannya. 
Karena merasa tidak nyaman, Dae-hyun pun bangkit dan 
berjalan menuju kelasnya. 


"Dae-hyun! Dae-hyun!" teriak beberapa gadis 
menghampirinya, namun tidak Dae-hyun hiraukan. la terus 
berjalan hingga memasuki sebuah ruangan yang menjadi 
kelasnya. 


Tangannya menarik kursi dan mendudukkan diri, lalu meraih 
ponsel yang berada di dalam saku. la membuka aplikasi 
Instagram miliknya. 


Dae-hyun memang jarang membuka instagram atau 
mengunggah foto di sana. Lagipula ia membuat akun 
instagram karena paksaan dari Seo-jun dan teman- 
temannya yang lain. 


Begitu akunnya terbuka, banyak sekali notifikasi yang 
menandai dan menyebutnya. Ya, siapa lagi kalau bukan 
pengagum Dae-hyun. 


Dae-hyun menghiraukan notifikasi itu dan beralih pada 
bagian profil. la sengaja melihat ke bagian foto yang 
menandainya. 


Rupanya memang banyak gadis-gadis yang mengunggah 
foto bersamanya. Entah mengapa, kini ia sangat merasa 
risih dengan foto-foto itu. la terus menggeser ke bawah 
hingga ia melihat sebuah foto yang juga menandai dirinya. 


Namun ada hal yang berbeda dalam foto itu. Foto itu di 
ambil pada malam hari, berada dalam wahana bianglala 
dengan lampu perkotaan yang menghiasi. 


Dae-hyun tersenyum, lalu membaca beberapa komentar 
dalam postingan yang di unggah Yerika. Namun sayangnya 
ia tidak tahu apa arti komentar tersebut. Yang jelas ia 
melihat banyak emoticon senyuman dan cinta di sana. 


"Apa aku terlalu jahat karena tidak pernah mengunggah 
foto bersamanya?" ucapnya. 


Tak lama dari itu, ia pun membuka galeri dan mencari foto 
yang sama dengan yang di unggah oleh Yerika. la pun 
memilih menu bagikan ke Instagram, lalu menyertakan 
caption : 


Yang artinya adalah karena kamu aku bahagia. 


Dae-hyun meng-klik menu bagikan lalu tersenyum tipis. 
Semoga cara ini dapat membuat Yerika kembali tersenyum 
dan tidak marah lagi dengannya. 


Yerika menghembuskan napas kasar. Menoleh ke samping 
dan menyadari tidak ada Elina di sampingnya yang 
biasanya selalu mengajaknya bicara. 


"Cepetan sadar El, gue kesepian nggak ada elo," ucapnya 
lirih lalu menyenderkan kepala pada lengannya yang 
terlipat di atas meja. 


"Yerika, kau mau ke kantin?" tanya teman sekelasnya yang 
menghampiri untuk ke kantin bersama. 


Yerika menggeleng dengan senyuman. "Aku tidak lapar," 
ucapnya. 


Teman sekelasnya tersebut mengangguk mengerti dan 
berjalan meninggalkannya. 


Kini di kelas tinggallah Yerika sendiri. Karena bosan, ia pun 
meraih ponsel dari dalam tasnya, lalu membuka aplikasi 
WhatsApp dan Kakaotalk. 


Sepi. Tidak ada pesan yang masuk. Bahkan Dae-hyun pun 
tidak menghubunginya. 


"Beneran nggak ada rasa peka," umpatnya menyebut Dae- 
hyun. 


Yerika semakin merasa bosan. la pun bangkit dan berniat 
untuk bertemu dengan Ayana. Namun saat ia ingin berjalan 
keluar, ponselnya bergetar. 


"Awas aja kalau notifikasi gak penting," ucapnya sembari 
kembali membuka ponselnya dan melihat terdapat notifikasi 
dari Instagram yang berisi : 


'Lee Daehyun menandai ada dalam sebuah kiriman.' 


Yerika sangat penasaran dengan apa yang Dae-hyun 
unggah. Dan beberapa detik setelahnya, senyum Yerika pun 
mengembang. la melihat Dae-hyun mengunggah foto yang 
sama dengan yang dia unggah beberapa waktu yang lalu. 


"Ahhh, Dae-hyun! Akhirnya lo peka juga," ucapnya dengan 
senyum yang tak lepas dari wajahnya. 


Yerika terlalu senang sampai-sampai memeluk ponselnya 
dan berlari kegirangan menemui Ayana untuk memberi tahu 
kabar bahagia ini. 


Ayana membalikan setiap lembar kertas yang sudah ia 
baca. Dengan earphone yang tersumpal di telinga, Ayana 
terus membaca novel itu sampai tidak menyadari jika ada 
seseorang berdiri di sampingnya. 


"Ay," panggil Yeon-jin yang merasa sejak tadi di anggurkan 
oleh Ayana. 


Ayana menaikan kedua alisnya tanpa menoleh. 
"Kapan pulang ke Indonesia?" 


Ayana menutup novel tersebut dan menatap Yeon-jin tajam. 
"Kau mengusirku?" 


Yeon-jin menahan tawanya melihat wajah Ayana yang 
terlihat kesal. "Bukan itu. Maksudku, aku ingin ikut ke 
Indonesia." 


Ayana membulatkan bibirnya membentuk huruf 'o', lalu 
mengedikan bahu. "Mungkin saat libur semester nanti atau 
semester depan." 


Yeon-jin menghembuskan napas kasar lalu bersandar pada 
pohon yang berada di belakangnya. "Masih lama," ucapnya. 


Ayana mengangguk membenarkan. "Memangnya benar kau 
belum pernah ke Indonesia?" 


Yeon-jin menggeleng lesu membuat Ayana tertawa kasihan. 


"Bagaimana kau ini Yeon-jin? Katanya memiliki darah 
Indonesia, tetapi ke Indonesia saja belum pernah," ujar 
Ayana sembari menggelengkan kepala. 


"Makanya kau cepat pulang, agar aku bisa ikut." 


Ayana memutar bola matanya. Lalu kembali melanjutkan 
bacaannya yang terhenti akibat Yeon-jin. 


"Ayana," panggil Yeon-jin lagi namun kali ini tidak di jawab 
oleh Ayana. 


Karena kesal Yeon-jin mendudukkan dirinya di samping 
Ayana lalu menarik earphone yang tersumpal di telinga 
Ayana. 


"Yeon-jin!" 


Yeon-jin terkekeh melihat Ayana kesal dan menatapnya 
tajam. "Kau lucu kalau seperti ini." 


Ayana berdecak kesal lalu memutar bola matanya. "Orang 
lagi ngamuk kok di kata lucu," ucapnya kesal lalu kembali 
memasang earphone-nya. 


Drrrttt! 


Ponsel Ayana bergetar membuat keduanya menoleh ke arah 
ponsel yang tergeletak di atas bangku. 


Ayana segera meraih ponselnya dan membuka pesan dari 
grup WhatsApp-nya. 


YERIKA 

@Ayana, gue jalan ke gedung Io. 

Gue kesepian gak ada Elina. 

Sekaligus gue mau kasih kabar bahagia! 


VANIA 
Ke gedung gue aja sini Yer. 


YERIKA 
Pasti juga lo lagi pacaran sama kating lo Wkwk. 


VANIA 
Emang Ayana nggak lagi pacaran? 
Dia loh pacarannya sama temen sekelas. 


YERIKA 
Eh iya. Lupa gue. Lah, balik aja kalau gitu gue. 


AYANA 
Ih apaan sih Yer, Van, 
gue itu belum jadian sama Yeon-/in. 


VANIA 
Tinggal jadian aja lama bener lorang ini. 


YERIKA 
Awas Ay kejebak Friend Zone. 


VANIA 
Jangan sampe lah! 


AYANA 
Apaan dah lorang ini. 
Sini aja Yer, gue di taman nih. 


YERIKA 
Takut ganggu gue mah :)) 


AYANA 
Apaan sih lo ini. 


"Kenapa?" tanya Yeon-jin yang masih di sebelah Ayana. 
"Biasa, Yerika dan Vania," jawab Ayana. 


Yeon-jin mengangguk mengerti. "Soal Elina, dia belum sadar 
juga ya?" 


Ayana menggeleng pelan. Rasa sedih kembali menyeruak 
dalam dirinya. la sedih dan takut jika ia harus kehilangan 
sahabat yang begitu ia sayangi tersebut. 


'Drrrttt!' 


Ponsel Ayana kembali bergetar. Namun kali ini adalah 
panggilan masuk. 


Gadis itu segera menggeser layar ponselnya dan 
meletakkan ke telinga. 


"Halo?" 

"Ayana, ini Om Edwar." 

"Iya Om, ada apa Om?" 
"Tolong kamu kesini ya, Nak." 


Suara Edwar terdengar terisak. Sepertinya laki-laki itu 
tengah menangis. 


Ayana mengerutkan dahinya. "Om ada apa Om? Elina 
kenapa, Om?" 


‘Tut! Tut! Tut!" 


To be continued... 


